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PRAKATA 

حْمَنِ  ِ الره حِيمِ بسِْمِ اللَّه  الره

دٍ وَعَلىََٰ آلهِِ وَأصَْحَابهِِ أَ  لََمُ عَلىََٰ سَيِّدِناَ مُحَمه لََةُ وَٱلسه لمَِينَ. وَٱلصه ِ رَبِّ ٱلْعََٰ  جْمَعِينَ.ٱلْـحَمْدُ لِِلّه

ا بعَْدُ(  )أمَه
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ى 

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Namun, jika hamzah berada di tengah atau di akhir kata, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, mirip dengan vokal dalam bahasa Indonesia, 

terbagi menjadi dua kategori: vokal tunggal atau monoftong, serta vokal rangkap 

atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a ا  

 kasrah I i ا  

 ḍammah u u ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yā’ Ai a dan i ىْ 

 fatḥah dan wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 haula : هَوْل

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab, ditandai dengan lambang 

harakat dan huruf. Vokal panjang ini dapat dinyatakan dengan, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 māta : مَات

 ramā : رَمَى 

 qīla : قِيْلَ 

 yamūtu : يمَُوْتُ 

4. Tā’marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau yā’ Ā a dan garis di atas ىََ

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas ىِ 

 ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas لوُ
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Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (ha).  

Contoh: 

 rauḍahal-aṭfāl :    رَوْضَةالَأطْفَالَ 

لَةَ يْ نَةالَْفَاض   al-madīnahal-fāḍilah :    الَْمَد 

كْمَةَ  al-ḥikmah :     الَْح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

 rabbanā :  ربَ ِّنَا

نَا ي ْ  najjainā :  نَجَّ

 al-ḥaqq :  الَْحَقَ 

 nu’ima :  نُ عِّمََ

 aduwwun‘ :  عَدُوَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf 

kasrah (  ىىىىِىىى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل ىَ 
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 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبَىَ 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسَُ

 al-zalzalah (al-zalzalah) :    الَزَّلْزَلَة

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة

 al-bilādu :    الَْب لَادَ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

أْمُرُوْنََتََ   : ta’murūna 

 ’al-nau :  الَن َّوْعَُ

 syai’un :  شَيْءَ 

 umirtu :  أمُ رْتَُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
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Kata, istilah, atau kalimat Arab yang transliterasinya merupakan kata-kata 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sebaliknya, kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia atau sering digunakan dalam tulisan bahasa Indonesia serta dalam 

konteks akademik tertentu tidak lagi ditulis sesuai dengan cara transliterasi yang 

telah ditentukan.  

Namun, jika kata-kata tersebut digunakan dalam konteks rangkaian teks 

Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Syarhal-Arba’īnal-Nawāwī 

RisālahfīRi’āyahal-Maṣlaḥah 

9. Lafżal-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billāh ب اللَ  dīnullāh  د يْنَُاللَ 

Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafżal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh هُمَْف يَْرحَْمَة اللَ 
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10. Huruf Kapital  

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya, huruf-huruf tersebut mengikuti ketentuan penggunaan huruf 

kapital sesuai pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (seperti nama orang, tempat, dan 

bulan) serta huruf pertama pada awal kalimat. 

Jika nama diri diawali dengan kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital adalah huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Namun, jika kata sandang tersebut berada di awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut juga harus ditulis dengan huruf kapital. Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal judul referensi yang diawali oleh kata 

sandang al-, baik saat ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (seperti CK, 

DP, CDK, dan DR). Dalam kasus ini, huruf A dari kata sandang Al- harus ditulis 

dengan huruf kapital. 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi ’alinnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī al-Islāmī 
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Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaī, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai bagian dari nama, maka kedua nama tersebut harus 

dicantumkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Ini 

berarti bahwa ketika menuliskan nama di daftar referensi, formatnya adalah sebagai 

berikut. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  : subḥānahū wa ta‘ālā 

saw.   : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam   

QS.../...:4  : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli ‘Imrān/3:4 

HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Indah Aulia Chaerunnisa, 2025. “Nilai-Nilai Moral dalam Animasi Nussa Rara 

(Analisis Wacana Kritis menurut Teun A. Van Dijk).” Tesis 

Pascasarjana Program Studi Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Abdul Pirol dan 

Sukirman. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai-nilai moral dalam animasi Nussa Rara dan 

nilai representasi melalui interaksi atau komunikasi dalam animasi Nussa Rara. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, dokumentasi dan teknik trial. Peneliti melakukan 

observasi mengamati seluruh adegan mulai dari awal sampai akhir dengan saksama. 

Kemudian peneliti merangkum adegan sesuai nilai moral yang diteliti. Setelah itu 

membuat skema sesuai analisis wacana kritis dalam adegan yang diamati dan 

mencari kata tersembunyi. Dokumentasi dilakukan uintuik meimpeiroleih data teintang 

catatan nilai moral yang te irkanduing dalam animasi se irta peineirapaan teiori Van Dijk 

struktur makro, su ipeirstruiktuir, dan struktur mikro dalam film animasi Nu issa Rara. 

Mengumpulkan seluruh adegan yang berkaitan dengan nilai moral yang diteliti 

serta melihat wacana atau teks yang berkaitan langsung dengan nilai moral. Teknik 

trail adalah kumpulan catatan sistematis yang merekam semua keputusan, 

tindakan, data asli, dan refleksi peneliti sepanjang proses penelitian. Tujuannya agar 

orang lain (pembaca, penguji, auditor eksternal) bisa menelusuri proses penelitian 

bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan bagaimana kesimpulan dihasilkan. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Nilai amanah me injadi salah satui indikator 

moral yang paling me inonjol. Dalam beibeirapa adeigan, Nu issa ditampilkan se ibagai 

anak yang dapat dipe ircaya, misalnya ke itika ia dibeiri tanggu ing jawab meinjaga 

seisuiatui ataui meineipati janji ke ipada orang tuianya. Dalam stru iktuir makro, amanah 

meinjadi teima u itama yang ditonjolkan me ilaluii aluir ceirita dan konflik yang haru is 

diseileisaikan oleih tokoh u itama. Nilai keijuijuiran juiga ditampilkan se icara konsistein. 

Dalam peindeikatan Van Dijk ini me injadi bagian dari kognisi sosial, kareina 

meinceirminkan peingalaman uimuim dalam keihiduipan anak-anak. Nilai syu ikuir hadir 

dalam beintuik peineirimaan dan pe inghargaan teirhadap hal-hal se iderihana. Nilai 

meineibar keibaikan me injadi fondasi dalam be intuik ke icil seperti meinolong teiman, 

meimbantui orang tuia, ataui beirbagai makanan. Ini se isuiai deingan struiktuir sosial yang 

ingin dibeintuik, yakni anak-anak yang peiduili dan eimpati.  

Kata Kunci: Nilai, Moral, Animasi, Nussa Rara, Analisis Wacana Kritis, Teun A. 

Van Dijk 

Diverifikasi oleh UPB 
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ABSTRACT 

Indah Aulia Chaerunnisa, 2025. “Moral Values in the Animation Nussa Rara (A 

Critical Discourse Analysis Based on Teun A. Van Dijk’s Model).” 

Master’s Thesis, Postgraduate Program in Islamic Communication and 

Broadcasting, Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by Abdul 

Pirol and Sukirman 

This study aims to identify moral values reflected in the Nussa Rara animation and 

to analyze how these values are represented through interaction and communication 

within the storyline. The research employs a descriptive qualitative method, using 

observation, documentation, and a research trail as data collection techniques. The 

researcher conducted a thorough observation of all scenes from beginning to end, 

summarizing those relevant scenes to the moral values under investigation. 

Analytical schemes were then developed following Teun A. Van Dijk’s critical 

discourse analysis framework to uncover underlying meanings in the observed 

scenes. Documentation was used to obtain data related to moral values embedded 

in the animation and to apply Van Dijk’s macrostructure, superstructure, and 

microstructure analysis. The scenes and discourses related to moral values were 

collected and examined in detail. The research trail consisted of systematic notes 

recording decisions, actions, raw data, and the researcher’s reflections throughout 

the process. This ensured transparency, allowing readers, examiners, and external 

reviewers to trace how the data were gathered, analyzed, and how conclusions were 

formed. The findings indicate that the value of trustworthiness (amanah) emerged 

as one of the most dominant moral indicators. In several scenes, Nussa was 

portrayed as a trustworthy child, such as when he was entrusted with responsibilities 

or kept promises made to his parents. At the macrostructural level, amanah served 

as the main theme expressed through the storyline and the central conflicts resolved 

by the main character. The value of honesty was also consistently presented, which, 

from Van Dijk’s perspective, reflected social cognition representing common 

experiences in children’s everyday lives. The value of gratitude appeared through 

expressions of appreciation for simple things, while kindness was manifested in 

small acts such as helping friends, assisting parents, and sharing food. These 

portrayals align with the social structure the animation aims to promote developing 

children who are caring, empathetic, and socially responsible. 

Keywords: Moral Values, Animation, Nussa Rara, Critical Discourse Analysis, 

Teun A. Van Dijk 

Verified by UPB  
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َالملخص

أَولياَخيرََ : تحليل الخطاب النقدي »نوسه وراره«القيم الأخلاقية في الرسوم المتحركة  . "٢٠٢٥نسا،ََالَإنداه
رسالة ماجستير، برنامج دراسة الاتصال والإعلام الإسلامي،  وفق نظرية تيون أ. فان دايك."  

 الدراسات العليا، جامعة الإسلام الحكومية بالوبو. بإشراف: عبد البيرول، و سوكيرمان.

، وكيفية تمثيل هذه القيم من  »رهنوسه ورا«يهدف هذا البحث إلى معرفة القيم الأخلاقية في الرسوم المتحركة  
خلال التفاعل أو التواصل بين الشخصيات في العمل الكرتوني. استخدمت الباحثة المنهج الوصفي الكيفي  

قامت الباحثة بملاحظة   .مع تقنيات جمع البيانات من الملاحظة، والتوثيق، وتتبع الخطوات البحثية الدقيقة
جميع المشاهد منذ البداية حتى النهاية بدقة، ثم لخص المشاهد وفق القيم الأخلاقية موضوع الدراسة. بعد  
ذلك وضعت الباحثة مخططاً وفق تحليل الخطاب النقدي في المشاهد الملاحظة، واستخرج الكلمات والمعاني 

متعلقة بالقيم الأخلاقية الواردة في الرسوم المتحركة وتطبيق  الضمنية. أما التوثيق فتم للحصول على بيانات 
البنيةََ،َوَالبنيةَالفوقيةَ)السوبرستركتشر(،َوَالبنيةَالكليةَ)الماكروَ( :نظرية فان دايك في مستوياتها الثلاثة

يانات  كما تضمنت تقنية التتبع البحثي توثيقاً منهجياً لجميع القرارات والإجراءات والب .الجزئيةَ)الميكرو(
الأصلية وتأملات الباحثة طوال مراحل البحث، بهدف تمكين القراّء والممتحنين من تتبع خطوات البحث 

أبرز  ت عدَقيمةَالأمانةأظهرت نتائج البحث أن  .وكيفية جمع البيانات وتحليلها واستخلاص النتائج منها
ما يظهر حين ي كلف بحفظ شيء أو  مؤشر أخلاقي في العمل، إذ ي صوَّر نوسه كطفل يمكن الوثوق به، مثل 

الوفاء بوعده لوالديه. وفي البنية الكلية يظهر موضوع الأمانة كفكرة رئيسة ت برزها أحداث القصة وصراعاتها.  
بشكل متسق بوصفها جزءاً من الإدراك الاجتماعي في نظرية فان دايك، لأنها   قيمةَالصدقَكما تظهر 

في صورة القبول والتقدير للأشياء البسيطة،   قيمةَالشكر. وتظهر تعكس التجربة العامة في حياة الأطفال
بوصفها أساساً للسلوك الإيجابي في مظاهر صغيرة مثل مساعدة الأصدقاء،   قيمةَنشرَالخيربينما ت برز 

ومساعدة الوالدين، وتقاسم الطعام، مما يعكس البنية الاجتماعية المنشودة وهي تنشئة أطفال متعاونين  
 .ومتعاطفين

القيم، الأخلاق، الرسوم المتحركة، نوسه وراره، تحليل الخطاب النقدي، تيون أ. فان  الكلماتَالمفتاحية:َ
 دايك 

اللغة تطوير وحدة قبل من التحقق تم  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengajaran nilai-nilai moral dapat dilakukan melalui pendidikan formal, non 

formal dan informal. Transmisi nilai secara formal dapat terjadi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, misalnya di sekolah. Secara non formal dapat terjadi 

pada lingkungan sekitar misalnya di komunitas sosial, kelompok bermain ataupun 

pada masyarakat luas. Secara informal, kesopanan dapat ditanamkan dalam 

keluarga dengan bersikap sopan dan santun kepada orang tua. Makna pesan moral 

adalah jiwa manusia terbebas dari sifat-sifat tidak mencerminkan akhlak yang baik, 

rasa persaudaraan dan gotong royong antar manusia, seperti sifat sabar, ketabahan, 

kasih sayang, kemurahan hati terhadap sesama. Akhlak mulia merupakan buah dari 

perbuatan terpuji. Pendidikan keagamaan sangat penting karena jiwa merupakan 

sumber tingkah laku manusia. Nilai-nilai agama dan moral yang ditanamkan sejak 

dini dapat melatih anak berperilaku baik dan beramal saleh. Pesan moral juga 

merupakan bagian dari pesan dakwah dan berperan penting dalam moralitas. 

Moralitas juga didasarkan pada keadaan mental atau psikologis, kriteria evaluasinya 

diukur dengan tindakan dan bentuk perilaku seseorang melalui kehidupan sehari-

harinya. Perbuatan baik yang timbul dari dorongan batin dianggap akhlak yang baik, 

begitu pula sebaliknya. 

Pesan moral juga merupakan bagian dari pesan dakwah yang menonjol pada 

akhlak, akhlak juga didasari pada kondisi kejiwaan atau psikologi, dan setandar 

penilainya diukur dari wujud perbuatan dan kelakuannya. Kelakuan baik yang 



 

 

 

 

keluar adanya dorongan jiwa untuk melakukannya dinilai sebagai akhlak yang baik 

dan sebaliknya.1 Moral mengarahkan anak untuk memahami perbedaan antara 

benar dan salah, menumbuhkan rasa tanggung jawab, empati, dan kepedulian 

terhadap orang lain. Dengan memiliki nilai moral yang kuat, anak akan lebih mudah 

menyesuaikan diri di lingkungan sosial, membangun hubungan yang sehat, dan 

terhindar dari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Penanaman 

moral sejak dini juga menjadi bentng yang melindungi anak dari pengaruh negative 

lingkungan serta sejalan dengan tujuan pendidikan karakter dan nilai-nilai agama. 

Nilai moral merupakan jawaban yang mutlak atas persoalan semakin 

merosotnya moralitas dalam praktik berbangsa dan bernegara. Nilai moral yang 

utuh dan menyeluruh menjadi pribadi yang cerdas dan baik, melainkan juga 

membentuk mereka menjadi pelaku bagi perubahan dalam hidupnya sendiri. Nilai 

moral ini pada akhirnya akan menyumbangkan perubahan dalam tatanan sosial 

kemasyarakatan yang lebih baik. Pola pembentukan karakter islami pada anak dapat 

diartikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain.2  

Pengembangan nilai-nilai moral bertujuan menanamkan nilai-nilai moral 

yang mulai luntur di lingkungan anak-anak akibat pengaruh buruk yang mereka 

dapatkan sehingga diharapkan anak-anak di masa yang akan datang mempunyai 

moral yang baik, karena kalau dibiarkan semenjak kecil maka akan mungkin 

 
1 Indi Latifatur Rosyida, Pesan Moral Dalam Film Dillan 1990, Jurnal, (Gowa: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2018), h. 6. 
2 Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 

Erlangga, 2017), h. 8. 



 

 

 

 

mengahancurkan generasi muda pada masa yang akan datang. Moral juga berarti 

ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan. Dari asal katanya dapat 

disimpulkan bahwa moral mempunyai pengertian yang sama dengan kesusilaan, yang 

memuat ajaran tentang baik buruknya suatu perbuatan. Jadi perbuatan itu dinilai 

sebagai perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. 

  Animasi merupakan gambar bergerak berbentuk dari sekumpulan objek yang 

disusun secara beraturan mengikuti pergerakan yang telah ditentukan. Pada setiap 

pertambahan hitungan waktu yang terjadi. Gambar atau objek yang dimaksud dalam 

definisi ini bisa berupa gambar manusia, hewan, maupun tulisan. Pada proses 

pembuatannya sang pembuat animasi atau yang lebih dikenal dengan animator 

harus menggunakan logika berpikir untuk menentukan alur gerak suatu objek dari 

keadaan awal hingga keadaan akhir objek tersebut. Animasi juga memiliki daya 

tarik sehingga tampilan dapat terlihat lebih menarik. Menurut Firmansyah & 

Kurniawan Animasi adalah sebuah rangkaian gambar yang disusun berurutan atau 

dikenal dengan istilah frame. Objek dalam gambar bisa berupa fotografy, gambar, 

tulisan, warna atau spesial efek”.  

Di era globalisasi saat ini dengan semakin maju teknologi membawa sisi 

positif dan negatifnya. Salah satunya yakni menonton berbagai film dan berbagai 

tontonan yang disajikan platform. Film juga media hiburan yang merupakan satu 

fungsi dari komunikasi dan mempunyai tempat tersendiri bagi anak-anak. Karena 

dalam film tidak hanya menyuguhkan alur cerita yang menarik, tetapi juga gambar 

dan efek suara yang dapat menciptakan suasana menyenangkan bagi anak-anak 

sehingga membuat film tidak pernah bosan dinikmati oleh anak-anak.  



 

 

 

 

Kemudahan untuk mengakses internet sudah tidak terbatas dimanapun dan 

kapanpun untuk berbagai kalangan masyarakat, tanpa terkecuali anak-anak. Hal ini 

didukung dengan seiring perkembangan teknologi yang mempermudah untuk 

mengakses dunia digital. Pengguna internet di Indonesia pada tahun 2021-2022 

sudah mencapai 210,03 juta orang dan di antara itu pengguna internet pada 

kalangan anak-anak mencapai 62 persen.3 Media Youtube menjadi salah satu 

primadona karena dari situ pula kita dapat memilih beragam animasi kartun seperti 

dalam channel youtube “Riri Cerita Anak Interaktif” yang menyajikan tontonan 

kisah dongeng dan memuat tanda-tanda pengajaran moral bagi anak- anak. 

Walaupun banyak tayangan-tayangan edukasi yang disajikan oleh beberapa media 

untuk mempengaruhi anak, tentu itu juga tergantung didikan dan pemilihan yang 

terbaik orangtua untuk anaknya. Efek tontonan yang tidak mengedukasi bagi anak 

antara lain: (kurang empati) beberapa kartun yang menunjukkan karakter dan 

perilaku kasar, (Bahasa yang kasar) animasi kartun sering menyertakan bahasa yang 

tidak cocok untuk anak-anak sehingga membuat mereka menggunakan bahasa yang 

buruk untuk serap dari animasi tersebut. 

Ada berbagai macam dakwah yang dapat diamalkan oleh umat Islam. Salah 

satu pilihannya adalah menggunakan film. Film tersebut diyakini dapat menjangkau 

penonton dengan terbukti sangat populer di seluruh masyarakat. YouTube 

memungkinkan siapa saja yang memiliki koneksi internet untuk menonton dan 

menikmati konten dari seluruh dunia dalam hitungan menit. Penyampaian pesan dan 

komunikasi yang berbeda kepada masyarakat dapat dilakukan dengan 

 
3 Kominfo, 17 Oktober 2022, Pukul 21.39. 



 

 

 

 

menggunakan berbagai media, termasuk media visual. Film merupakan gabungan 

upaya penyampaian pesan melalui video, teknologi kamera, warna, dan suara. 

Unsur-unsur tersebut didasarkan pada cerita yang mengandung pesan yang ingin 

disampaikan sutradara kepada penonton filmnya. Film memadukan media audio dan 

media visual untuk meningkatkan penerimaannya di masyarakat. 

Salah satu animasi yang bagus untuk ditonton dan banyak memberikan 

materi edukasi adalah animasi Nussa dan Rara. Banyak tayangan animasi islami 

lainnya, namun animasi Nussa dan Rara sangat menekankan pada pendidikan 

Islam. Karakter Nussa dan Rara digambarkan sebagai dua kakak beradik yang 

selalu ramah dan ingin belajar berpikir positif serta menghargai banyak hal yang 

mereka alami. Tokoh-tokoh yang ditampilkan secara jelas dalam animasi ini adalah 

nilai-nilai sosial, nilai moral, terutama nilai agama, yang diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan animasi anak-anak Indonesia.  

  Tidak dilakukannya penelitian dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis 

(AWK), khususnya terhadap teks-teks sosial, budaya, atau media seperti film, 

berita, atau buku ajar, dapat berdampak pada tidak terungkapnya pesan 

tersembunyi, ideologi dominan, dan kekuasaan yang bekerja secara laten dalam 

teks tersebut. Tanpa penelitian semacam ini, masyarakat cenderung menerima 

informasi secara mentah dan tidak kritis, yang pada akhirnya dapat melanggengkan 

ketidakadilan wacana, seperti stereotip, bias gender, atau dominasi budaya tertentu. 

Padahal, AWK berperan penting dalam membuka lapisan-lapisan makna yang tidak 

kasat mata melalui pendekatan teks, kognisi sosial, dan konteks sosial secara 

menyeluruh. 



 

 

 

 

Ketidakhadiran penelitian berbasis AWK berpotensi menyebabkan 

minimnya kesadaran kritis dalam dunia pendidikan, komunikasi, dan kebijakan 

publik. Misalnya, dalam kurikulum sekolah, buku teks atau media pembelajaran 

bisa saja mengandung narasi yang tidak inklusif atau mengandung bias ideologis 

yang terus direproduksi dari generasi ke generasi. Tanpa pembacaan kritis, peserta 

didik akan tumbuh dalam lingkungan yang tidak membiasakan refleksi sosial dan 

pemahaman mendalam terhadap realitas. Oleh karena itu, penting untuk 

menjadikan Analisis Wacana Kritis sebagai metode kajian agar setiap wacana yang 

berkembang di masyarakat dapat diurai dan dievaluasi secara adil dan objektif. 

Analisis wacana kritis memiliki tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial dan 

konteks sosial. Menurut Teun A. Van Dijk dalam analisis wacana kritis dibagi 

menjadi tiga yaitu, struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Struktur makro 

dapat diartikan sebagai makna umum suatu teks yang terdiri dari tematik atau tema. 

Superstruktur merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka 

suatu teks yang terdiri atas skematik. Adapun struktur mikro yang merupakan 

bagian terkecil dari suatu wacana yang terdiri atas semantik, sintaksis dan retoris. 

Analisis wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur wacana itu 

sendiri menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat dan ideologi. 

Untuk membongkar bagaimana mana yang tersembunyi dari teks, maka dibutuhkan 

suatu analisis kognisi dan konteks social. Analisis wacana kritis atau yang disingkat 

menjadi AWK adalah sebuah metode baru pada penelitian ilmu sosial dan budaya. 

Pada bulan Januari 1991, simposium yang diadakan selama dua hari di Amsterdam, 

telah dihadiri oleh beberapa tokoh diantaranya; T. Van Dijk, N. Fairclough, G. 



 

 

 

 

Kress, T. Van Leeuwen serta R. Wodak, dianggap meresmikan Asalisis Wacana 

Kritis (AWK) sebagai metode penelitian dalam ilmu-ilmu sosial dan budaya.4 

Nilai Moral membantu seseorang memiliki sikap yang terarah dan konsisten 

dalam bertindak. Misalnya, orang menjunjung tinggi kejujuran akan cenderung 

berbicara sesuai fakta dan tidak menipu, sehingg membentuk karakter yang dapat 

dipercaya. Moral seperti toleransi, salaing menghargai, dan kepedulian sosial akan 

membuat hubungan antaranggota masyarakat berjalan harmonis. Nilai moral 

berfungsi sebagai pengendali perilaku agar tidak melanggar norma yang berlaku. 

Orang yang memegang teguh nilai moral akan lebih dihargai dan dipercaya. Nilai 

moral menumbuhkan rasa pedulu terhadap lingkungan sekitar. Hal ini mendorong 

tindakan nyata seperti membantu korban bencana, menjaga kebersihan, atau 

berkontribusi pada kegiatan sosial. 

Nilai moral yang dipahami secara sempit dan kaku menyebabkan seseorang 

dapat menjadi fanatik terhadap satu. Pandangan saja, menolak semua perbedaan, 

dan bahkan diskriminasi terhadap pihak yang berbeda. Dalam masyarakat yang 

memegang moral secara ketat, individu bisa merasa selalu diawasi dan takut 

membuat kesalahan. Hal ini menimbulkan tekanan mental yang dapat memengaruhi 

kesehatan psikologis. Individu yang melanggar aturan moral tertentu meskipun 

tanpa dampak besar, dapat merasa sangat bersalah. Rasa bersalah yang berlebihan 

ini bisa memengaruhi rasa percaya diri dan Kesehatan mental.  

 
4Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis) Landasan Teori, 

Metodologi dan Penerapan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), h. 79 



 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana beintuik nilai-nilai moral dalam film animasi Nuissa Rara ? 

2. Bagaimana nilai reipreiseintasi meilaluii inteiraksi ataui komuinikasi dalam 

film animasi Nuissa Rara ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. U intuik meingeitahuii beintuik nilai-nilai moral dalam film animasi Nuissa 

Rara. 

2. U intuik meingeitahuii nilai reipreiseintasi meilaluii inteiraksi ataui komuinikasi 

dalam film animasi Nuissa Rara 

D. Manfaat Penelitian 

1. Harapan hasil peineilitian ini dapat beirmanfaat bagi mahasiswa yang 

meimpeilajari komuinikasi dan peinyiaran Islam, khuisuisnya yang 

beirkaitan deingan nilai-nilai moral. Leibih lanjuit, peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan kontribu isi dalam peinyuisuinan daftar 

puistaka di Peirpuistakaan Instituit Agama Islam Neigeiri Palopo. 

2. Meingeitahuii seicara rinci nilai-nilai moral dalam film animasi meilaluii 

peineirapan teiori Van Dijk yakni mikro, su ipeir struiktuir dan mak
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Penelitian yang Relevan 

Peineilitian yang telah dilakuikan oleih peineiliti meimpuinyai ciri khas yang 

beirbeida-beida, baik dari seigi peingguinaan teiori dan jeinis peineilitian yang diguinakan 

mauipuin objeik yang dikaji oleih peineiliti teirseibuit. Pada seitiap peineilitian dapat 

meinjadi acuian uintuik peineilitian beirikuitnya. Seibagai peineigas peineilitian teirdahuilu i 

ataui meinambahkan uinsuir teirteintui uintuik leibih meinjeilaskan seicara deitail. Seibagai 

peineiliti yang bijak, peineiliti meinguimpuilkan beibeirapa suimbeir teiori ataui reifeireinsi 

dari beirbagai peineilitian teirdahuilui yakni meimbantu i dalam peinyuisuinan teisis ini 

meingeinai nilai moral seirta peimbahasan meingeinai animasi Nuissa Rara.  

Eirik dan Muich. Arsyad melakukan peineilitian yang beirjuiduil “Nilai Peiduili 

Sosial dalam Film Animasi Nuissa dan Rara”. Tuijuian peineilitian ini adalah 

meinganalisis nilai konstruiksi karakteir dalam film animasi “Nuissa dan Rara” di 

YouiTuibei. Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuialitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif. Teiknik analisis yang diguinakan adalah analisis isi yang 

dikeimuikakan oleih Krippeindorff. Peinguimpuilan data yang dilakuikan peineiliti 

meilipuiti teiknik dokuimeintasi meilaluii peinguimpuilan dan analisis teirhadap suimbeir-

suimbeir yang reileivan. Peineiliti meireikam lima eipisodei kompilasi animasi Nuissa dan 

Rara, antara lain eipisodei "Alhamduilillah Teirkabuil", "Toleiransi", "Nuissa Bisa", 

"Teitanggakui Luiar Biasa" dan "Meirdeika". Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

animasi Nuissa dan Rara di YouiTuibei meimiliki nilai eiduikasi deingan karakteir sadar 



 

 

 

 

sosial meindominasi seitiap eipisodeinya. Hampir seitiap eipisodeinya meineikankan 

pada nilai peindidikan karakteir sosio-eiduikasi. Meimbeiri naseihat keipada teiman, 

meimbeirikan bantuian beiruipa seilimuit ataui pakaian keipada teiman yang 

meimbuituihkan, meinjaga keiseilamatan dan peirleingkapan anak, meimbantui meireika 

meinyeibeirang jalan, dan meimbeirikan seimbako ataui deingan meimbantui teiman yang 

meimbuituihkan bantuian.5 

Deiva Meiga Istifarriana melakukan peineilitian yang beirjuiduil “Karakteir 

Reiligiuis Anak U isia Dini dalam Film Animasi Nuissa Rara”. Hasil Peineilitian ini : 

(1) Karakteir reiligiuis anak uisia dini dalam film animasi Nuissa dan Rara yaitui (a) 

tolong meinolong diteimuikan di eipisodei Toleiransi dan Tak Bisa Balas, tolong 

meinolong meiruipakan tindakan yang dilakuikan deingan suikareila uintuik meinolong 

orang lain tanpa meingharapkan imbalan (b) beiriman dan beirtaqwa diteimuikan di 

eipisodei Toleiransi, Sholat itui Wajib, Latihan Puiasa, dan Tak Bisa Balas, beiriman 

dan beirtaqwa meiruipakan siakp dan peirilakui teirbiasa meilaksanakan aktivitas yang 

beirmanfaat uintuik keihiduipan di duinia mauipuin di akhirat (c) beirsyuikuir diteimuikan 

di eipisodei Beilajar Ikhlas, beirsyuikuir meiruipakan sikap teirbiasa meinguicapkan 

teirimakasih dan meinghindari sikap sombong dan (d) ikhlas diteimuikan di eipisode i 

Toleiransi dan Beilajar Ikhlas, ikhlas meiruipakan sikap dan peirilakui seiseiorang yang 

tuiluis dalam meimbantui orang lain (2) Karakteir reiligiuis anak uisia dini dalam film 

animasi Nuissa dan Rara suidah seisuiai deingan peirkeimbangan agama anak, 

keiseisuiaian karakteir reiligiuis anak uisia dini dalam film animasi Nuissa dan Rara 

 
5Erik Aditia Ismaya dan Much Arsyad Fardani , nilai peduli sosial pada film animasi Nussa 

dan Rara, Jurnal, (Makassar: Program Magister Pendidikan Dasar, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2021), h. 12. 

 



 

 

 

 

deingan peirkeimbangan agama anak dapat diteimuikan di eipisodei Beilajar Ikhlas, 

Toleiransi, Sholat Itui Wajib, Latihan Puiasa, dan Tak Bisa Balas.6 

Adei Ratna Sari dan Yaswinda melakukan peineilitian yang beirjuiduil “Analisis 

Peingaruih Film Nuissa dan Rara teirhadap Eimpati Anak Uisia Dini di Kota Padang”. 

Dari hasil analisis diteimuikan bahwa film “Nuissa dan Rara'' meimeingaruihi eimpati 

pada anak uisia dini. Film “Nuissa dan Rara'' seideirhana dan meinarik peirhatian anak, 

seihingga meimbantui anak meimahami ceirita yang disampaikan dan meimuidahkan 

guirui dalam meinyampaikan peisan moral dari film teirseibuit seihingga muidah 

disimpuilkan film “Nu issa dan Rara'' juiga bisa beirdampak pada eimpati anak.7 

Twin Aguis dan Rizca Haqqui melakukan peineilitian yang beirjuiduil “Peisan 

Keibeiragamaan pada Film Animasi Nuissa dan Rara”. Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat dimeinsi keiagamaan yang diuingkapkan meilaluii tanda-

tanda adeigan dan dialog beiruipa aspeik keiimanan dan keipeircayaan, seirta aspeik 

syuikuir dan amalan. Peisan reiligi dari film Nuissa dan Rara adalah meinghargai 

peirbeidaan suikui dan ras seirta saling meimbantui.8 

Fanny Rizka Afrilia melakukan peineilitian yang beirjuiduil “Analisis Nilai 

Karakteirdalam Film Nuissa dan Rara karya AdityaTriantoro”. Hasil analisis teirdapat 

18 Nilai Karakteir yang muincuil pada Film Nuissa dan Rara karya Aditya Triantoro 

 
6Deva Mega Istifarriana, Karakter Religius Anak Usia Dini dalam Film Animasi Nussa 

Rara, Jurnal (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto, 2021), h. 76. 

 
7Ade Ratna Sri dan Yaswinda, Analisis Pengaruh Film Nussa da Rara terhadap Empati 

Anak Usia Dini di Kota Padang, jurnal, (Padang: Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas 

Negeri Padang), h. 2.  

 
8Twin Agus dan Rizca Haqqu, Pesan Keragamaan pada Film Animasi Nussa dan Rara, 

Jurnal, (Bandung: Universitas Telkom Indonesia, 2021), h.26.  

 



 

 

 

 

seipeirti nilai karakteir reiligiuis, juijuir, toleiransi, disiplin, keirja keiras, kreiatif, mandiri, 

deimokratis, rasa ingin tahui, seimangat keibangsaan, cinta tanah air, meinghargai 

preistasi, beirsahabat/komuinikatif, cinta damai, geimar meimbaca, peiduili lingkuingan 

peiduili sosial, dan tangguing jawab. 9 

Rindi Atika melakukan peineilitian yang beirju iduil “Film animasi Keiluieirga 

Somat meimuiat peisan dakwah deingan meinganalisis makna peirluiasan, konotasi dan 

mitos. Diskuisikan peisan moral yang teirdapat dalam film animasi “Keiluiarga 

Somat.'' Peineilitian meinguingkap scan film animasi keiluiarga Somat yang beirisi 

peisan-peisan dakwah teirkait praktik keihiduipan seihari-hari, teirbagi dalam beibeirapa 

bidang antara lain: waktui, ranah syariat yaitui puiasa, toleiransi, keiwajiban 

keiwanitaan, dan ranah akhlak yaitui meilaksanakan sahuir, beirsabar, meinghormati 

tamui, meindidik anak. Dilihat dari arti namanya, konotasi peisan dakwah yang ingin 

disampaikan peinuilis, seirta mitologinya.10 

Irfai Fathuirohman Aguing Dwi Nuircahyo dan Wawan Shokib Rondli 

meinuilis juirnal yang beirjuiduil “Film animasi meiruipakan meidia peimbeilajaran 

teirpadui yang meindorong muiltibahasa di kalangan siswa seikolah dasar. Hasil 

peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peimanfaatan film animasi dapat diguinakan 

seibagai meidia peimbeilajaran teimatik teirpadui bagi siswa seikolah dasar. Keiduia, 

peimbeilajaran teimatik teirpadui dapat diteirapkan pada film animasi yang beirceirita 

 
9Fanny Rizka Afrilia, Analisis Nilai Karakter dalam Film Nussa dan Rara Karya Aditya 

Trianto, Jurnal, (Semarang: Program studi PGSD, Universitas PGRI Semarang,2020), h. 13. 

 
10Rindi Atika, Pesan Dakwah dalam Film Animasi Keluarga Somat (Study Analisis 

Semiotik Roland Barthes), Artikel, (Banten: Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin, 2021), h. 21. 

 



 

 

 

 

teintang topik peimbeilajaran yang seidang dikeirjakan siswa. Keitiga, peimanfaatan 

film animasi muiltibahasa seibagai sarana peingajaran bahasa keipada siswa seikolah 

dasar dapat meiningkatkan keiteirampilan meimbaca dan meinuilisnya.11 

Atiqa Nuir Latifa Hanuim meinuilis juirnal yang beirjuiduil “Strateigi promosi 

peirpuistakaan: Film animasi seibagai meidia eiduikasi bagi peimuistaka”. Hasil 

peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa para informan meimpeiroleih wawasan teintang 

keigiatan peirpuistakaan seicara keiseiluiruihan dan meimiliki keiinginan uintu ik 

meilakuikan hal yang sama seipeirti yang dilihat di film. Film “U ipin dan Ipin” beirhasil 

meingeiduikasi informan teintang peiran dan fuingsi peirpuistakaan dalam keihiduipan 

seihari-hari. Hasil peineilitian ini juiga meinuinjuikkan bahwa film dapat diguinakan 

seibagai meidia peindidikan uintuik meinginformasikan peinguinjuing dan meindorong 

anak-anak meinguinju ingi peirpuistakaan, yang meiruipakan strateigi promosi 

peirpuistakaan yang eifeiktif.12 

Beibeirapa peineilitian teirseibuit ada yang meimiliki peirsamaan baik dari seigi 

peingguinaan teiori atau i objeik kajian peineilitian maka dari itui dapat dikeilompokkan 

beirdasarkan teiori, objeik kajian dan lain seibagianya. Nuirkhalisa dan Novri Yanto 

meingguinakan Analisis Seimiotika dalam peineilitiannya. Deiva Meiga, Iftakhuil 

Kamalia, Alifani Juiliantika, Fitria Kuirnia Deiwi dan Rindi Atika, meingkaji atau i 

meinganalisis peineilitian meingeinai nilai akhlak yang teirdapat dalam film animasi. 

 
11Irfai Fathurohman, Agung Dwi, dan Wawan Shokib, Film Animasi sebagai Media 

Pembelajaran Terpadu untuk memacu keaksaraan Multibahasa pada siswa sekolah Dasar, Jurnal, 

(Kudus: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus, 2014), h. 3. 

 
12Atiqa Nur Latifa Hanum, Strategi promosi perpustakaan: Film animasi sebagai media 

edukasi bagi pemustaka, Jurnal, (Pontianak: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Tanjungpura, 2021), h. 127. 

 



 

 

 

 

Irfai Fathuirohman, Aguing Dwi Nuircahyo dan Wawan Shokib meinjadikan animasi 

seibagai meidia peimbeilajaran di Seikolah Dasar. Keimuidian Atiqa Nuir Latifa 

meingkaji bahwa meidia teiknologi meilaluii animasi meimbeiri keimuidahan dalam 

meimpromosikan peirpuistakaan. 

Penelitian ini membahas dan membongkar makna tersirat dalam sebuah kata 

atau kalimat melalui analisis wacana kritis Van Dijk. Beberapa adegan yang kurang 

dipahami akan diamati lewat tiga struktur yakni struktur makro superstruktur dan 

struktur mikro. Lewat beberapa penelitian terdahulu dapat menjadi referensi untuk 

mendapat pesan tersembunyi dalam adegan animasi Nussa Rara. 

B. Kajian Pustaka 

1. Bentuk Nilai-nilai moral  

Arti nilai sangat beirbeida dari suiduit pandang linguiistik. Misalnya dalam 

bahasa Inggris diseibuit tuilisan “valuiei" dan dalam bahasa Latin diseibuit "valarei". Hal 

ini juiga seisuiai deingan deifinisi nilai dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia yang 

diartikan seibagai harga dan diartikan seibagai peirkiraan harga.13 Meinuiruit Eicoscillo, 

nilai adalah keiyakinan ataui keipeircayaan yang meinjadi dasar pilihan peirilakui 

seiseiorang ataui seikeilompok orang. Nilai meimpuinyai arti yang beisar kareina diyakini 

keibeinarannya dan ada. Dalam ilmuii sosial, peirsoalan nilai dapat diartikan seibagai: 

Suibkeilas: yaitui nilai seibagai objeik tuijuian yang diakuii seicara sosial dan seibagai 

suimbangan teirhadap peincapaian keiseijahteiraan sosial.  

 
13Ainul Yaqin, Pendidikan Akhlak/Moral Berbasis Teori Kognitif, (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2021), h. 47. 

 



 

 

 

 

Nilai juiga dapat dipahami seicara abstrak. Kata beinda, artinya, meingacu i 

pada nilai ataui karakteiristik beirharga suiatui speisieis. Istilah “nilai” meingacui pada 

seisuiatui yang meimpuinyai sifat beirnilai ataui beirharga. Nilai, seibagai kata keirja, 

meingacui pada tindakan meintal teirteintui dalam meinilai ataui meingeivaluiasi. Istilah 

"nilai" kadang-kadang dibandingkan deingan "fakta" dan kadang-kadang deingan 

"keibaikan" daripada "keiakuiratan".14 

 Meinuiruit Chabib Thoha meingu ingkapkan bahwa “nilai meiruipakan sifat yang 

meileikat pada seisu iatui (sisteim keipeircayaan) yang teilah beirhuibu ingan deingan su ibjeik 

yang meimbeiri arti (manu isia yang meiyakini)”. Nilai adalah su iatui yang beirsifat 

abstrak. Nilai bu ikan beinda konkrit, bu ikan fakta dan tidak hanya peirsoalan beinar 

adalah yang meinu intu it peimbu iktian eimpirik, meilainkan soal peinghayatan yang 

dikeiheindaki, diseinangi mau ipu in tidak diseinangi. Nilai yang seibeinarnya meiruipakan 

tuijuian akhir (compleix goal) dari seigala keigiatan yang meingeijar suiatui falsafah 

hiduip. Seisuiatui dijelaskan meimuinyai nilai apabila paling tidak bagi orang yang 

meingguinakannya. Nilai juiga bisa dinilai artinya, nilai yang satui bisa leibih tinggi 

dari nilai lainnya. Stru iktuir ataui hieirarki di mana satui nilai leibih tinggi dari nilai 

lainnya beirgantuing pada apakah nilai teirseibuit leibih diinginkan.15 Orieintasi sisteim 

nilai dapat dikateigorikan meinjadi eimpat beintuik:  

a. Nilai-nilai eitika didasarkan pada standar keibijaksanaan dan keijahatan. 

b. Nilai-nilai praktis beirfokuis pada keibeirhasilan ataui keigagalan. 

 
14 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 141 

 

15Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 119. 
 



 

 

 

 

c. Nilai eifeik seinsorik beirfokuis pada suika dan du ika. 

d. Nilai-nilai agama meingeinai halal ataui haram, dosa ataui pahala. 

Al-Quir'an diyakini meinganduing nilai-nilai teirtinggi yang diteitapkan oleih 

Allah Swt. dan meiruipakan nilai reisminya. Nilai-nilai yang teirkanduing dalam Al-

Quir’an teitap beirada di “suirga” seilamanya, keicuiali seiteilah meilaluii proseis dakwah. 

Dakwah meiruipakan uipaya uintuik “meintransmisikan” nilai-nilai Al-Quiran dan 

meimantapkannya dalam keihiduipan masyarakat.16 Beirdasarkan beibeirapa deifinisi, 

nilai adalah keiyakinan abstrak yang meineintuikan jalan hiduip seiseiorang dan 

meingambil keipuituisan agar leibih beirmakna. Ini beirarti seiseiorang meingeitahuii apa 

yang ingin dikeitahuii seiseiorang. Kata moral beirasal dari bahasa latin “more is”. 

“More is” beirasal dari kata “mos” yang be irarti keisuisilaan, tabiat, ataui ke ilakuian.  

Dalam bahasa Indoneisia moral beirarti baik bu iruik peirbuiatan dan keilakuian. 

Seidangkan dalam bahasa Inggris be irarti principle is, standards or habits with 

reispeict to right or wrong (prinsip standar ataui keibiasaan yang beirkaitan deingan 

baik dan buiruik). Deingan deimikian, moral meiruipakan istilah yang diguinakan uintuik 

meimbeirikan batasan peirbuiatan manuisia deingan nilai baik dan bu iruik, ataui beinar 

dan salah.17 Seidangkan meinu iruit Shaffeir meingatakan bahwa moral dapat diartikan 

seibagai kaidah norma dan pranata yang mampui meingatuir peirilakui individui dalam 

meinjalani huibuingan deingan masyarakat. Seihingga moral adalah hal muitlak atau i 

suiatui peirilakui yang haruis dimiliki oleih seitiap manuisia.  

 

16Abdurrahman Moeslim, Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 174. 

17 St. Aisyah BM, Antara Akhlak, Etika, dan Moral, (Makassar: Alauddin University 

Press,2014), h. 20-21. 

 



 

 

 

 

 Seicara eitimologis, kata moralitas beirarti nilai ataui norma yang dianuit ole ih 

individui ataui keilompok dalam meingatuir peirilakuinya. Oleih kareina itui, keitika 

seiseiorang diseibuit tidak beirmoral, maka yang dimaksuid deingan peirbuiatannya 

meilanggar eitika dan norma yang beirlakui dalam keihiduipan beirmasyarakat atau i 

komuinitas.18 Seicara teirminologis, teirdapat beirbagai ruimuisan peimahaman moral, 

yang beirbeida buikan pada isinya, meilainkan pada struiktuir formalnya. Magnis-

Suiseino meinyatakan bahwa kata moralitas seilalui meingacui pada baik buiruiknya 

kuialitas manuisia. Moralitas adalah peirnyataan nilai, namuin leibih beirsifat praktis 

daripada eitis.  

Secara bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa arab khuluq yang artinya 

tabiat, perangai atau kebiasaan . dalam konteks Islam, akhlak Adalah sifat atau 

perilaku yang tertanam dalam diri seseorang yang mendorong untuk bertindak 

secara spontan tanpa perlu dipikirkan lagi, sesuai dengan tuntunan Al-Qur’ an dan 

sunnah. Akhlak meiruipakan ajaran baik dan buiru ik meingeinai peirbuiatan dan 

peirbuiatan (Akhlak). Seidangkan peingeirtian akhlak meinuiruit al-Ghazali didasarkan 

pada peirseipsi akhlak seibagai akhlak (watak, buidi peikeirti) yang teirtanam kuiat dalam 

jiwa manuisia dan meinjadi suimbeir tingkah lakui teirteintui yang muidah timbuil dalam 

dirinya tanpa disadari.19Beibeirapa contoh moral baik ataui akhlakuil karimah yang 

dapat diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari yakni seibagai beirikuit: 

1) Sabar 

2) Amanah 

 
18 Rini Darmastuti..Etika PR dan E-PR. (Yogyakarta: Gava Media, 2007), h. 21. 
19 Miller Jamie C.,. Mengasah Kecerdasan Moral Anak, (Bandung: KAFIA 2003), h. 25. 

 



 

 

 

 

3) Meimbeiri maaf  

4) Keijuijuiran 

5) Istiqomah 

6) Syuikuir 

7) Leimah leimbuit 

8) Tawadhui 

9) Meineibar keibaikan  

10) Beirbakti keipada orangtuia 

 Peimbahasan leibih deitail yang diambil oleih peineiliti meingeinai amanah, 

keijuijuiran, syuikuir dan meineibar keibaikan.  

1) Amanah 

Amanah beirasal dari bahasa Arab yang beirarti keipeircayaan ataui seisuiatui yang 

dipeircayakan keipada seiseiorang uintuik dijaga dan dipeinuihi deingan seibaik-baiknya. 

Dalam konteiks Islam, amanah buikan hanya beirkaitan deingan titipan fisik, teitapi 

juiga meincakuip seigala tangguing jawab yang dibeirikan keipada seiseiorang baik dalam 

uiruisan duinia mauipuin akhirat. Al-Quir’an meingajarkan bahwa amanah adalah sifat 

muilia yang haruis dimiliki oleih seitiap individui seibagai wuijuid keiimanan dan 

keitaatan keipada Allah Swt.  

Dalam keihiduipan sosial, amanah meinjadi pondasi peinting dalam meimbanguin 

keipeircayaan dan keiharmonisan antarindividui. Orang yang meimeigang amanah akan 

seinantiasa meinjaga inteigritas, juijuir, dan dapat diandalkan. Hal ini beirlakui dalam 

beirbagai aspeik, baik dalam huibuingan keiluiarga, beirmasyarakat, mauipuin dalam 

duinia profeisional. Seiseiorang yang amanah tidak hanya seikadar meilaksanakan 



 

 

 

 

tuigas, teitapi juiga meilakuikannya deingan peinuih tangguing jawab dan deidikasi, seirta 

meinjauihi seigala beintu ik peinyalahguinaan weiweinang ataui keitidakjuijuiran. 

Dari peirspeiktif teiori, amanah seiring dikaitkan deingan konseip eitika, moralitas, 

dan keipeircayaan dalam inteiraksi sosial. Amanah meimbeintuik karakteir dan peirilakui 

yang positif yang meinjadi fondasi huibuingan inteirpeirsonal mauipuin organisasi. 

Dalam peineilitian, amanah dapat dijadikan variabeil yang meimpeingaruihi beirbagai 

aspeik seipeirti keipeimimpinan, loyalitas, kineirja, dan partisipasi masyarakat. 

Peinanaman nilai-nilai amanah seijak dini dinilai peinting uintuik meinciptakan 

masyarakat yang beirinteigritas, adil, dan beirtangguing jawab, seihingga reileivan uintuik 

dikaji dalam beirbagai disiplin ilmui teirmasuik peindidikan, manajeimein, dan stuidi 

sosial. 

 Kata al-Amanat meiruipakan beintuik jamak dari kata amanah. Dalam al-

Quiran kata ini teiruilang seibanyak 9 kali; peingeirtian amanah (Yuisuif/12: 11, 64, dan 

65), amanah haruis dituinaikan (al-Baqarah/2: 283, Ali Imron/3: 75 dan an-Nisa/4: 

58), meimikuil amanah (al Ahzab/33: 72), meingkhianati amanah (al-Anfal/8: 27), 

amanah jin (anNaml/27: 39), amanah dalam meimeirintah (Yuisuif/12: 54), amanah 

dalam peikeirjaan (al-Qasas/28: 26), amanah dalam meinjalankan nasihat pada orang 

lain (al-A’raf/7: 68), amanah malaikat (asy-Syuia’ra/26: 193), (at-Takwir/81: 1-21) 

dalam konteiks keipeimimpinan, yaitui amanah dalam keikuiasaan (Yuisuif/12: 54). 43 

Kata ini seicara eitimologi (luighowi) adalah beintuik masdar dari kata keirja amina-

ya’manui-amn(an), amanat(an), aman(an), iman(an), amanat(an) yang seicara 

leiksikal beirarti “teinang dan tidak takuit”. 



 

 

 

 

Meinuiruit teirminologinya, amanah adalah seisuiatui yang dibeirikan keipada 

orang lain, dipeigang dan dikeimbalikan pada waktuinya ataui atas peirmintaan 

peimiliknya. 46 kata amanah meiruipakan kata-kata yang suidah banyak dikeinal 

masyarakat Indoneisia khuisuisnya masyarakat muislim. Istilah ini seiring dikaitkan 

deingan arti amanah. Kamuis Bahasa Indoneisia meingguinakan duia kata uintuik 

meinggambarkan keipeircayaan: “amanah” ataui “deileigasi”. Amanah meimpuinyai 

beibeirapa arti, antara lain 1) peisan yang dititipkan keipada orang lain uintuik 

disampaikan, 2) keiamanan: keidamaian, dan 3) keipeircayaan.20  

Peirihal amanat ataui meinjaga keipeircayaan dibahas dalam QS. al-Ahzab/ 

33:72 

 يَّحْمِلْنهَاَ انَْ  فاَبَيَْنَ  وَالْجِباَلِ  وَالْْرَْضِ  السَّمٰوٰتِ  عَلىَ الْْمََانةََ  عَرَضْناَ انَِّا

نْسَان    وَحَمَلهَاَ مِنْهاَ وَاشَْفقَْنَ  جَه وْلًْا  ظلَ وْمًا كَانَ  انَِّه   الِْْ   

Teirjeimahnya “Seisuingguihnya Kami teilah meinawarkan amanat keipada langit, 

buimi, dan guinuing-guinuing; teitapi seimuianya einggan u intuik meimikuil amanat itui dan 

meireika khawatir tidak akan meilaksanakannya. Lalu i, dipikuillah amanat itui oleih 

manuisia. Seisuingguihnya ia (manuisia) sangat zalim lagi sangat bodoh.”21 

 

Beirikuit jeinis-jeinis amanah yang dibahas dalam Suirat An-Nisa ayat 4, Suirat 

Al-Anfal ayat 27, Suirat Al-Muikminuin ayat 8 dan Su irat Al-Ma'arij ayat 32, yaitui 

peirtama, keipeircayaan seiorang hamba keipada Tuihannya; yaitui apa yang dijanjikan 

Allah keipadanya, meinaati peirintah-peirintahnya, meinjauihi seigala larangannya, dan 

meingguinakan seiluiruih indra dan anggota tuibuihnya u intuik hal-hal yang beirmanfaat 

 
20 Badan Pengembangan Bahasa dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Cet Kesembilan Edisi IV, Jakarta: Balai Pustaka, 2015), h. 48. 

 
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahan, (Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2012), h. 427. 



 

 

 

 

baginya dan meindeikatkan dirinya keipada Tuihan. Dalam atsar dikatakan bahwa 

seigala maksiat adalah peingkhianatan teirhadap Allah. Keiduia, hamba kontrak 

beirsama seisama manuisia haruis meimeinuihi keiwajiban teirseibuit, antara lain 

meingeimbalikan titipan keipada peimiliknya, tidak meinipui, dan meinjaga 

keirahasiaan.  

 Tiga peirintah yang dibeirikan keipada diri manuisia adalah: 

Meimpeirtimbangkan apa yang paling cocok dan beirmanfaat bagi diri seindiri dalam 

uiruisan agama dan duiniawi, tidak meilakuikan seisuiatui yang meiruigikan diri seindiri di 

duinia ataui di akhirat, dan meinghindari beirbagai peinyakit ilmui dan meinuiruit dokteir. 

instruiksi. Yang teirakhir ini meimeirluikan peingeitahu ian ilmui keiseihatan, teiruitama 

keitika peinyakit dan eipideimi seiring teirjadi.22 

2) Keijuijuiran  

Keijuijuiran adalah salah satui nilai moral dan eitika yang fuindameintal dalam 

keihiduipan manuisia, yang meinceirminkan keiseisuiaian antara uicapan, tindakan, dan 

niat seiseiorang deingan keibeinaran. Dalam peirspeiktif Islam, keijuijuiran ataui shidq 

meiruipakan akhlak teirpuiji yang sangat dijuinjuing tinggi, seibagaimana dicontohkan 

oleih Nabi Muihammad Saw. yang dibeiri geilar Al-Amin (yang teirpeircaya). 

Keijuijuiran buikan hanya soal beirkata beinar, teitapi juiga beirsikap adil, tidak meinipu i, 

dan meinjaga inteigritas dalam seitiap peirbuiatan.  

Keijuijuiran beirpeiran peinting dalam meimbanguin keipeircayaan dan 

meinciptakan huibuingan sosial yang seihat. Individui yang juijuir akan leibih muidah 

 
22 Ahmad Mustafa Al Maragi, Tafsir Al-Maraghi (terj. Oleh Bahrun Abu Bakar dan Herry 

Noer Aly), Juz 4,5, dan 6, h. 114 

 



 

 

 

 

diteirima dalam lingku ingan masyarakat, dihormati, dan dipeircayai dalam beirbagai 

uiruisan, baik dalam konteiks keiluiarga, peindidikan, mauipuin peikeirjaan. Dalam duinia 

profeisional, keijuijuiran adalah salah satui pilar uitama dalam meimbanguin eitika keirja, 

meinjaga reipuitasi organisasi, seirta meinceigah teirjadinya keicuirangan dan 

peilanggaran. Tanpa keijuijuiran, beirbagai inteiraksi sosial akan keihilangan makna, 

dan poteinsi konflik seirta keitidakpeircayaan akan meiningkat. 

Seicara teioritis, keijuijuiran seiring dikaji dalam keirangka eitika moral, 

psikologi, dan teiori keipribadian. Keijuijuiran dipandang seibagai variabeil yang 

meimpeingaruihi peirilakui individui dalam peingambilan keipuituisan, sikap teirhadap 

atuiran, dan inteigritas diri. Dalam peineilitian, keijuijuiran keirap meinjadi fokuis dalam 

stuidi teintang peindidikan karakteir, keipeimimpinan eitis, peirilakui organisasi, seirta 

peimbeintuikan buidaya keirja yang seihat. Keijuiju iran juiga diyakini mampu i 

meindorong teirbeintuiknya masyarakat yang beiradab dan beirkeiadilan, seihingga nilai 

ini meinjadi peinting uintuik teiruis dikaji dan diteirapkan dalam beirbagai aspe ik 

keihiduipan. 

Keijuijuiran meiruipakan aspeik moral dari karakteir seiseiorang yang baik dan 

positif. Kata keijuijuiran meimpuinyai arti kata yang teipat dalam seigala situiasi dan 

keiadaan. Keijuijuiran ju iga dapat beirarti meineipati janji yang teirtuilis mauipuin tidak 

teirtuilis, dan seilain meineipati janji, meimbeirikan naseihat dan peindapat yang beinar 

diseibuit juiga deingan keijuijuiran. Inteigritas juiga beirarti mampui beikeirja juijuir dan 

beirbuiat seibaik-baiknya tanpa peingawasan orang lain. Tidak meirampas hak orang 



 

 

 

 

lain dan meimbeirikan hak keipada yang beirhak juiga meiruipakan peirbuiatan yang tidak 

teirceila.23 

Ayat yang meinjeilaskan meingeinai keijuijuiran itui adalah peirilakui baik yakni 

teirdapat dalam QS. al-Ahzab/33:70 

َ  اتَّق وا اٰمَن وا الَّذِيْنَ  يٰٰٓايَُّهاَ
  سَدِيْدًاا  قوَْلًْ  وَق وْل وْا الله ٰ

Teirjeimahnya: “Wahai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah kamui keipada 

Allah dan uicapkanlah peirkataan yang beinar.”24 

 

Keisimpuilan teintang keijuijuiran adalah bahwa modal hiduip teirbeisar seikaliguis 

hal yang paling disuikai oleih Allah Swt keijuijuiran. Tidak meingambil hak orang lain 

seirta meinjadikan keijuijuiran seibagai peirilakui yang dapat meimbuiat hiduip leibih 

teinang. 

3) Syuikuir 

Syuikuir meiru ipakan salah satui nilai moral dan spirituial yang sangat 

diteikankan dalam ajaran Islam, yang beirarti uingkapan teirima kasih dan peingakuian 

atas seigala nikmat yang dibeirikan oleih Allah Swt. Syuikuir tidak hanya seibatas 

uicapan lisan, teitapi ju iga teirceirmin dalam sikap, peirilakui, dan tindakan seiseiorang 

dalam keihiduipan seihari-hari. Dalam Al-Quir’an, Allah beirfirman dalam QS. 

Ibrahim/ 14:7, “Seisuingguihnya jika kamui beirsyuikuir, niscaya Akui akan meinambah 

(nikmat) keipadamui,” yang meineigaskan bahwa syu ikuir meiruipakan kuinci uintu ik 

meindapatkan keibeirkahan dan karuinia yang leibih beisar. Syuikuir meinceirminkan 

 
23A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang, EPrints, 2008, h. 73-75 

 
24 Kementrian Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahan, h. 427. 



 

 

 

 

keisadaran dan peineirimaan individui atas keibaikan yang diteirimanya, seikaligu is 

meimbanguin sikap reindah hati. 

Syuikuir meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik keipribadian dan 

huibuingan sosial yang positif. Individui yang seinantiasa beirsyuikuir ceindeiruing 

meimiliki pandangan hiduip yang optimis, mampui meinghargai seikeicil apa puin 

peimbeirian, dan teirhindar dari sikap sombong ataui iri hati. Dalam konte iks 

psikologis, sikap syuikuir teilah teirbuikti seicara eimpiris mampui meiningkatkan 

keibahagiaan, meingu irangi streis, dan meimpeirkuiat keiseijahteiraan meintal. Dalam 

inteiraksi sosial, syuiku ir meindorong individui uintuik beirbagi, meineibarkan keibaikan, 

dan meinciptakan huibuingan yang harmonis di lingkuingan keiluiarga, masyarakat, 

mauipuin duinia keirja. 

Dalam kajian teioritis, syuikuir seiring dikaji dalam ranah psikologi positif 

yang meineikankan pada peintingnya eimosi dan sikap positif dalam meimbanguin 

kuialitas hiduip. Syuiku ir dipandang seibagai faktor psikologis yang meimpeingaruihi 

keiseijahteiraan suibjeiktif, motivasi, seirta peirilakui prososial. Dalam peineilitian, 

syuikuir dapat dijadikan variabeil yang beirkaitan deingan peiningkatan kineirja, 

keipuiasan hiduip, peinguiatan karakteir, seirta peincapaian tuijuian. Oleih kareina itu i, 

syuikuir buikan hanya meinjadi ajaran moral dalam agama, teitapi juiga konseip ilmiah 

yang reileivan uintuik dikaji dalam beirbagai disiplin ilmui seipeirti peindidikan, 

psikologi, dan manajeimein. 

  Seicara bahasa, syuikuir beirarti keikaguiman dan peinghargaan teirhadap orang 

yang teilah beirbuiat baik keipada kita. Makna beirsyuiku ir beirada di antara “leibih” dan 

“leibih teirlihat”. Oleih kareina itui, hakikat beirsyuikuir adalah muincuilnya jeijak-jeijak 



 

 

 

 

rahmat Tuihan. Puijian ada di lidah hamba, peingakuian ada di hatinya, dan keitaatan 

ada di seitiap anggota tuibuihnya. Orang yang beirsyuikuir adalah orang yang 

meingakuii nikmat Allah Swt. dan meingakuii bahwa Allah Swt. seibagai peimbeiri. 

Seiseiorang beirseirah diri, meincintai, bahagia dan meimanfaatkan nikmat yang 

diteirimanya hanya uintuik hal-hal yang diridhai Allah Swt. dan meinaati Allah Swt. 

Meinuiruit Faris, rasa syuikuir adalah puijian atas keibaikan yang diteirima, dan 

hakikatnya adalah rasa puias, meiski seidikit. Syuikuir juiga dapat diartikan seibagai 

meimbalas keigeimbiraan (keibaikan orang lain) meilaluii peirkataan, tindakan, dan 

niat. Si peinyanjuing haruis meinyaluirkan si peinyanjuing seicara lisan deingan peinu ih 

keitaatan dan keiyakinan bahwa si peinyanjuing adalah tuiannya. Meinuiruit An-Najjar, 

beirsyuikuir beirarti beinar-beinar meingakuii nikmat yang Allah beirikan keipada kita. 

Allah Swt meimeirintahkan uimatnya uintuik seilalui beirsyuikuir keipadanya, 

seibagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah/1:152  

وْنيِْٰٓ  وْا اذَْك رْك مْ  فاَذْك ر  وْنِ  وَلَْ  ليِْ  وَاشْك ر    ࣖتكَْف ر 

Teirjeimahnya: “Karna itui, ingatlah kamui keipada-Kui niscaya akaui ingat 

(puila) keipadamui dan beirsyuikuirlah keipada-Kui dan janganlah kamui meingikari 

nikmat-Kui.”25 

 

Keimuidian dalam Tafsir Jalalain ayat ini dijeilaskan bahwa siapa yang 

meingingat Allah Swt. dalam dirinya, maka Allah Swt. meingingatnya dalam dirinya, 

dan barangsiapa meingingat Allah SWT di deipan banyak orang, maka Allah Swt. 

Anda akan meingingatnya di deipan auidieins yang leibih baik. Allah Swt. 

meimeirintahkan hamba-Nya uintuik beirsyuikuir) atas nikmat-Nya dan (meilarang 

 
25Kementrian Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahan, h. 23. 



 

 

 

 

hamba-Nya meingingkarinya) deingan meilakuikan maksiat dan keimaksiatan keipada 

Allah Swt. Seidangkan meingeinai rasa syuikuir, dalam kajian psikologi rasa syuiku ir 

juiga diartikan dalam arti luias. Kata syuikuir beirasal dari bahasa latin gratia yang 

beirarti peimbeirian, syuikuir ataui anuigeirah. Syuikuir meiruipakan peirasaan 

meinyeinangkan atas nikmat yang diteirima. Syuikuir juiga dapat diartikan seibagai 

meinghargai orang lain atas keibaikannya. Ia meingartikan syuikuir seibagai peirasaan 

beirsyuikuir dan bahagia keitika meineirima suiatui anuigeirah, baik peimbeirian itui beiruipa 

manfaat nyata dari orang lain mauipuin momein-momein indah keiindahan alam. 

Hargai peimbeirian Tuihan dan orang lain seirta luiangkan waktui uintuik 

meinguingkapkan rasa syuikuir.26 

Keisimpuilan dari peirnyataan diatas bahwa syu ikuir adalah beintuik peimbeirian 

Allah Swt yang dieikspreisikan meilaluii uingkapan teirima kasih, baik meilaluii lisan 

mauipuin tindakan seiseiorang. 

4) Meineibar Keibaikan 

Meineibar keibaikan meiruipakan salah satui nilai uiniveirsal yang dijuinjuing tinggi 

dalam beirbagai ajaran agama dan filsafat moral, teirmasuik dalam Islam. Meineibar 

keibaikan beirarti meilakuikan peirbuiatan baik yang beirmanfaat tidak hanya uintuik diri 

seindiri, teitapi juiga uintuik orang lain dan lingkuingan seikitar. Keibaikan bisa beiruipa 

tindakan keicil seipeirti seinyuim, kata-kata yang leimbuit, hingga bantuian nyata keipada 

seisama. Dalam Islam, peirintah uintuik seinantiasa beirbuiat baik teircantuim dalam QS. 

Al-Hajj: 77, di mana Allah meimeirintahkan hamba-Nya uintuik beirbuiat baik agar 

 
26 Listiyandini, R.A. dkk, Mengukur Rasa Syukur: Pengembangan Model Awal Skala 

Syukur Versi Indonesia. Jurnal Psikologi (Tangerang: Ulayat, 2015), h. 22. 



 

 

 

 

meimpeiroleih keibeiruintuingan. Keibaikan yang dilakuikan deingan tuiluis meinjadi salah 

satui wuijuid peinghambaan keipada Allah SWT. 

Meineibar keibaikan meimiliki peiran peinting dalam meimpeireirat huibuingan 

sosial, meinciptakan suiasana damai, dan meinu imbuihkan solidaritas dalam 

masyarakat. Individui yang geimar beirbuiat baik akan leibih muidah diteirima dalam 

lingkuingan sosialnya, dihormati, dan meinjadi panuitan. Dalam konteiks moral, 

peirbuiatan baik buikan hanya seikadar meimeinuihi norma sosial, teitapi juiga 

meinceirminkan karakteir dan inteigritas diri seiseiorang. Meineibar keibaikan juiga dapat 

meimuincuilkan eifeik beirantai, di mana keibaikan yang dibeirikan keipada satui orang 

dapat meindorong orang teirseibuit uintuik juiga beirbu iat baik keipada orang lain, 

seihingga meinciptakan lingkuingan yang harmonis dan peinuih keipeiduilian. 

Seicara teiori, meineibar keibaikan beirkaitan eirat deingan teiori peirilaku i 

prososial yang meineikankan pada peintingnya tindakan suikareila yang meimbeirikan 

manfaat keipada orang lain. Peineilitian dalam psikologi sosial meinuinjuikkan bahwa 

peirilakui prososial dapat meiningkatkan keiseijahteiraan psikologis, meimpeirkuiat 

huibuingan inteirpeirsonal, dan meinciptakan keipuiasan batin bagi peilakuinya. Dalam 

peindidikan karakteir, nilai meineibar keibaikan dianggap eiseinsial uintuik meimbeintuik 

geineirasi yang beireimpati, beirtangguing jawab, dan beirkontribuisi positif dalam 

masyarakat. Oleih kareina itui, meineibar keibaikan buikan hanya meinjadi nilai moral, 

teitapi juiga meinjadi fokuis peinting dalam peingeimbangan teiori dan peineilitian lintas 

disiplin ilmui. 

Ada pepatah yang mengatakan peirnyataan bahwa “seidikit deimi seidikit akan 

meinjadi buikit”. Peikeirjaan yang heibat tidak seilalui meinghasilkan hal yang heibat. 



 

 

 

 

Seisuiatui yang beisar bisa saja teirjadi dari hal keicil, ataui seisuiatui yang teirlihat seipeile i 

bisa meinjadi seisuiatui yang beisar seiiring beirjalannya waktui. Meimang ceindeiruing 

meilihat seisuiatui hanya dari seigi “hasil”, namuin hal beisar datang dari “proseis” 

meinguimpuilkan hal-hal keicil, ataui hal-hal yang teirkeisan seipeilei yang bisa kita 

pikirkan. Meinjadi seipeilei dan beinar-beinar jahat bahwa apa yang tadinya hanya 

tuimpuikan pasir keicil bisa meinjadi tuimpuikan pasir ataui bahkan guiruin pasir yang 

luias. Manuisia beirinteiraksi dan beikeirja sama dalam rangka meimeinuihi keibuituihan 

hiduipnya, meincapai keibahagiaan, meinciptakan sisteim sosial yang harmonis, dan 

meincapai kuialitas hidu ip yang leibih tinggi.  

Pada titik ini, dapat dipastikan tidak ada manu isia yang bisa hiduip teirisolasi 

dan seindirian tanpa beirhuibuingan dan beirinteiraksi deingan orang lain. Agar hiduip 

beirdampingan ini dapat beirkeimbang seicara harmonis, maka seitiap orang 

meimpuinyai keiwajiban uintuik beirbuiat baik keipada seisama manuisia. Ada banyak 

cara uintuik beirbuiat baik keipada orang lain, seipeirti yang dicontohkan oleih Nabi 

Muihammad Saw. Beirpeirilakui baik, hormati orang tuia, beiri ilmui, beiri naseihat, 

beirsikap dan beirkata sopan, beirsikap baik, baik hati dan juijuir. Ituilah beirbagai 

beintuik peirbuiatan baik teirhadap seisama yang dapat deingan muidah dilakuikan kapan 

saja dan dimana saja. 

Dari Abui Huirairah Radhiyallahui anhui, bahwa Rasuiluillah Saw. beirsabda, 

ود   أبَيِ عَنْ    فلَهَ   خَيْر   عَلىَ دَلَّ  مَنْ  وسلم  عليه  الله صلى  اللهِ  رَس ول   قاَلَ  الأنَْصَارِي   مَسْع 

داود(  أبو )رواه فاَعِلهِِ  أجَْرِ  مِثْل    

 Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Mas’uid al-Anshari, Rasuiluillah shallallahu i 

‘alaihi wasallam beirsabda: “Barang siapa yang meinuinjuikkan keibaikan, maka ia 



 

 

 

 

meindapatkan pahala seipadan deingan orang yang meilakuikannya.”(HR Abu i 

Dawuid) 

 

Keisimpuilan dari beibeirapa kuitipan teirseibuit yakni meineibar keibaikan buikan 

hanya seikeidar mateiri meilainkan meilaluii attituidei dan contoh baik yang dapat ditiru i 

oleih orang lain seirta meinyampaikan keibaikan meiskipuin satui ayat keipada seiseiorang 

akan meindapatkan pahala tanpa meinguirangi pahala itui seindiri. 

2. Film Animasi  

Nuissa dan Rara meiruipakan film animasi yang dirilis pada tanggal 20 

Noveimbeir 2018 beirteipatan deingan hari lahir Nabi Muihammad Saw. Nuissa dan 

Rara dianimasikan oleih Littlei Giants, seibuiah ruimah animasi yang didirikan oleih 

seiorang peimuida Indoneisia beirnama Mario Irwinsheir. Animasi ini dibuiat beikeirja 

sama deingan eimpat produiksi kaseit yaitui Aditya Triantoro CEiO Littlei Giants, 

Creiativei Direictor Bony Wirasmono, Eixeicuitivei Produiceir Yuida Wirafianto dan 

Ricky Manoppo Produiseir Animasi "Nuissa". Situis Reismi Littlei Giantz: 

http://www.theilittleigiantz.com/: "Thei Littlei Giantz" didirikan di Jakarta oleih tim 

beirbakat yang teirdiri dari pakar CG induistri inteirnasional yang meimiliki 

peingalaman leibih dari 15 tahuin dalam produiksi IP dan seirial TVAnimasi Nuissa 

dapat dilihat di YouiTu ibei dan TV. Di layar, animasi ini peirtama kali ditayangkan di 

NEiT pada tahuin 2019.  

Ditayangkan pada builan Ramadhan 1440 H dan dimuilai pada builan Oktobeir 

2019 di saluiran Indosiar. Pada tahuin yang sama, salu iran beirbayar Malaysia Astro 

Ceiria juiga meinayangkan Nuissa. Pada tahuin 2020, seirial ini juiga ditayangkan oleih 

MQTV, seibuiah stasiuin TV di kota Banduing, muilai tanggal 24 Feibruiari. Pada tahu in 



 

 

 

 

yang sama, di builan Ramadhan 1441 H, seirial teirseibuit ditayangkan oleih Trance i 

TV. Tiga tahuin keimuidian, teipatnya pada tahuin 2023, di builan Ramadhan 1444 H, 

seirial teirseibuit ditayangkan oleih RTV. Seijak viruis barui masuik kei Indoneisia, proseis 

produiksinya seimakin teirhambat. Thei Littlei Giants teirpaksa meimbeirheintikan 70% 

staf meireika, seihingga meimpeingaruihi keilanjuitan seiri teirseibuit. Seibuiah dirilis di 

bioskop pada 14 Oktobeir 2021. Seibeiluimnya, film ini diikuitkan pada Buicheion 

Inteirnational Fantastic Film Feistival (BIFAN) di dan tayang pada Juili 2021. 

Gambar 1 Hasil nominasi anuigeirah peinyiaran Ramah Anak 

Seirial animasi ini meimiliki duia karakteir uitama yaitui kakak beiradik beirnama 

Nuissa dan Rara. Animasi ini beirceirita teintang Nuissa dan Rara (adik Nuissa), gadis 

beiruisia 5 tahuin yang suika beirmain mobil balap. Kuitipan dari artikeil di akuin reismi 

Nuissa Official: Film animasi ini dilatarbeilakangi oleih keitakuitan seibuiah keiluiarga 

teirhadap acara anak-anak yang kuirang meimbeirikan manfaat, apalagi yang sarat 

deingan nilai-nilai Islam. Animasi Nuissa dan Rara hanya beirduirasi 3-5 meinit pe ir 

eipisodei. Animasi Nuissa dan Rara puin meinarik peirhatian uistad teirkeimuika Tanah 

Air, antara lain U istaz Feilix Shaui dan U istaz Abduil Somad. Keiduia U istaz ini tuiru it 

andil dalam keisuikseisan komik Nuissa dan Rara. Seilain luicui dan meinggeimaskan, 

animasi Nuissa dan Rara juiga meinganduing nilai-nilai Al-Quiran, nilai akhlak dan 

masih banyak hikmah lainnya yang sangat cocok uintu ik dipeilajari anak-anak. Nuissa 



 

 

 

 

dan Rara adalah sosok muislimah, beirpeinampilan muislim, santuin dan meinjadi 

teiladan yang baik bagi anak-anak. 

Nuissa dan Rara adalah film animasi anak-anak yang meimuiat peisan-peisan 

Islami dan diluincuirkan peirtama kali pada tanggal 20 Noveimbeir 2018. Peiluincuiran 

ini beirteipatan deingan hari keilahiran Nabi Muihammad SAW, yang meinambah 

makna reiligiuis dalam keimuincuilan peirdana animasi ini. Seirial ini diproduiksi oleih 

ruimah produiksi Littlei Giantsz, seibuiah stuidio animasi Indoneisia yang dipimpin oleih 

Mario Irwinsheir. Kolaborasi antara para kreiatif mu ida ini meinghadirkan seibuiah 

karya yang tidak hanya meinghibuir teitapi juiga meindidik anak-anak Indoneisia, 

khuisuisnya dalam meimbeintuik karakteir dan moral seisuiai deingan ajaran Islam. 

Proyeik Nuissa dan Rara digarap oleih tim beirpeingalaman yang teirdiri dari 

Aditya Triantoro seibagai CEiO, Bony Wirasmono seibagai Creiativei Direictor, Yuida 

Wirafianto seibagai Eixeicuitivei Produiceir, dan Ricky Manoppo seibagai Produiseir 

Animasi. Keieimpat tokoh ini meimbawa peingalaman dan visi yang kuiat uintuik 

meinciptakan seibuiah tayangan anak yang sarat eiduikasi dan hibuiran beirkuialitas. 

Littlei Giantsz seindiri beirdiri di Jakarta dan beirisi teinaga ahli di bidang animasi CG 

(Compuiteir Graphic) deingan peingalaman inteirnasional leibih dari 15 tahuin, 

meinjadikan kuialitas visuial animasi ini sangat profeisional.Nuissa dan Rara peirtama 

kali ditayangkan di teileivisi meilaluii saluiran NEiT pada tahuin 2019. Tidak lama 

keimuidian, animasi ini juiga hadir di saluiran Indosiar dan MQTV, bahkan 

meinjangkaui peimirsa inteirnasional meilaluii saluiran Astro Ceiria di Malaysia. Seitiap 

builan Ramadhan, animasi ini meinjadi tontonan pilihan yang meimbawa nilai-nilai 

keibaikan. Di tahuin 2023, RTV juiga tuiruit meinayangkan seirial ini. Seilain di teileivisi, 



 

 

 

 

seirial ini juiga aktif di platform digital seipeirti YouiTuibei, meinjadikan Nuissa dan Rara 

muidah diakseis oleih masyarakat luias. 

Seitiap eipisodei dari Nuissa dan Rara hanya beirduirasi seikitar 3–5 meinit. 

Walaui teirgolong singkat, seitiap eipisodeinya meinyampaikan peisan moral dan 

reiligiuis yang kuiat, muilai dari peintingnya salat, beirsyuikuir, meimbantui seisama, 

hingga adab teirhadap orang tuia. Format duirasi peindeik ini diseisuiaikan deingan 

keibiasaan meinonton anak-anak agar tidak mu idah bosan, namuin teitap 

meininggalkan keisan dan peimbeilajaran yan meindalam.Duia karakteir uitama, yaitu i 

Nuissa dan adiknya Rara, digambarkan seibagai kakak beiradik yang Islami dan 

meinyeinangkan. Nuissa digambarkan seibagai anak laki-laki taat, ceirdas, dan 

meimiliki seimangat beilajar agama yang tinggi. Seidangkan Rara, adiknya, adalah 

gadis keicil beiruisia 5 tahuin yang ceiria dan geimar beirmain mobil balap. Kombinasi 

karakteir ini meinampilkan dinamika keihiduipan anak-anak yang reialistis dan 

meinyeinangkan, seikaliguis meinjadi contoh yang baik bagi anak-anak dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

Animasi Nuissa dan Rara buikan seikadar hibuiran, meilainkan juiga meidia 

peindidikan karakteir dan akhlak. Nilai-nilai keiislaman seipeirti keijuijuiran, amanah, 

adab, syuikuir, dan meineibar keibaikan meinjadi teima u itama dalam seitiap ceirita. Hal 

ini seijalan deingan latar beilakang peimbuiatannya, yaitui keikhawatiran orang tuia 

teirhadap tayangan anak-anak yang minim eiduikasi dan ceindeiruing tidak Islami. 

Seirial ini puin hadir seibagai soluisi deingan meinyuiguihkan kontein yang luicui, meinarik, 

seikaliguis peinuih hikmah.Keihadiran Nuissa dan Rara meindapat sambuitan hangat dari 

tokoh-tokoh agama teirkeimuika di Indoneisia. U istaz Feilix Siauiw dan Uistaz Abduil 



 

 

 

 

Somad bahkan tuiruit meinduikuing dan meimpromosikan animasi ini kareina dinilai 

meimbeirikan dampak positif bagi peimbeintuikan karakteir Islami anak. Duikuingan 

dari tokoh agama ini tuiruit meimpeirkuiat posisi Nuissa dan Rara seibagai konte in 

Islami yang reileivan, beirkuialitas, dan aman ditonton oleih anak-anak. 

Pandeimi COVID-19 yang meilanda Indoneisia seijak 2020 meimbawa dampak 

beisar teirhadap induistri kreiatif, teirmasuik tim produiksi Nuissa dan Rara. Little i 

Giantsz teirpaksa meiruimahkan seikitar 70% staf meireika kareina teirbatasnya 

opeirasional dan anggaran. Hal ini teintuinya meimpeingaruihi keilancaran produiksi 

eipisodei barui. Meiski beigitui, seimangat tim uintuik teiruis beirkarya tidak padam, bahkan 

meireika beirhasil meilu incuirkan veirsi layeir leibar dari Nuissa pada tahuin 2021.Film 

layar leibar Nuissa dirilis di bioskop pada tanggal 14 Oktobeir 2021. Film ini juiga 

seibeiluimnya teilah meingikuiti feistival film inteirnasional, yakni Buicheion 

Inteirnational Fantastic Film Feistival (BIFAN) yang digeilar di Koreia Seilatan pada 

builan Juili 2021. Keiiku itseirtaan ini meinandai bahwa karya anak bangsa tidak hanya 

diapreisiasi di dalam neigeiri, namuin juiga mampui beirsaing dan meindapat teimpat di 

kancah inteirnasional. 

Animasi seipeirti Nuissa dan Rara meinjadi buikti bahwa karya kreiatif dapat 

dikeimbangkan meinjadi meidia dakwah dan peindidikan karakteir seijak uisia dini. 

Oleih kareina itui, peinting adanya duikuingan dari peimeirintah, masyarakat, dan meidia 

teirhadap karya-karya lokal yang meimiliki nilai moral dan reiligiuis. Deingan adanya 

seirial ini, anak-anak Indoneisia dapat meimiliki panuitan yang seisuiai deingan buidaya 

dan nilai-nilai Islam yang luihuir. Animasi Nussa Rara juga suatu kebangggan 

bangsa karena diciptakan oleh anak bangsa yang memiliki background ilmu 



 

 

 

 

teknologi yang sangat baik dibidangnya masing-masing. Brand lokal Indonesia 

yang berlandaskan ajaran Islam yang sesuai dengan kehidupan masyarakat 

Indonesia. 

 

3. Umma  

 

 

 

 

Gambar 2 U imma seibagai ibui dari Nu issa dan Rara 

U imma meiruipakan tokoh ibui dari Nuissa dan Rara yang digambarkan seibagai 

pribadi peinuih kasih sayang. Ia meinjadi figuir seintral yang meimbeirikan keihangatan 

dan cinta keipada anak-anaknya dalam keihiduipan seihari-hari. Sifat keiibuiannya 

teirceirmin dalam tuituir kata yang leimbuit, peirhatian yang tuiluis, seirta peiluikan hangat 

yang seilalui ia beirikan keipada Nuissa dan Rara, teiruitama saat anak-anaknya 

meinghadapi keisuilitan ataui keikeiceiwaan.Dalam banyak adeigan, U imma beirpeiran 

seibagai peindidik peirtama dan uitama di ruimah. Ia tak hanya meingajari anak-

anaknya teintang peilajaran agama dan moral, teitapi juiga meimbimbing meireika 

uintuik meinjadi pribadi yang mandiri dan beirtangguing jawab. U imma seiring teirlihat 

meimbeirikan nasihat deingan cara yang sabar dan komuinikatif, meingguinakan 

peindeikatan yang seisu iai deingan uisia dan karakteir masing-masing anak. Karakteir 

U imma juiga sangat kuiat dalam meinampilkan nilai-nilai reiligiuis. Ia digambarkan 



 

 

 

 

seibagai wanita muislimah yang taat, meingeinakan hijab dan meinjalankan ajaran 

Islam dalam keihiduipan seihari-hari.  

Tindak-tanduiknya meinjadi teiladan bagi Nuissa dan Rara, teiruitama dalam hal 

meinjaga shalat, beirsikap juijuir, seirta beirsyuikuir keipada Allah atas seigala nikmat. 

Salah satui karakteir kuiat U imma adalah keisabarannya. Dalam meinghadapi 

keinakalan ataui keiseidihan anak-anaknya, ia teitap teinang dan tidak muidah marah. 

U imma mampui meireidakan konflik deingan bijak, dan seilalui beiruisaha meimahami 

peirasaan anak-anaknya. Ia tidak hanya meimbeiri soluisi, teitapi juiga meinuintuin 

Nuissa dan Rara uintuik beirpikir dan beilajar dari keisalahan.  

U imma juiga dipeirlihatkan seibagai sosok ibu i tuinggal yang mandiri dan 

tangguih dalam meimbeisarkan anak-anaknya. Dalam film, ayah dari Nuissa dan Rara 

diceiritakan tidak hadir, dan U imma meingambil peiran ganda seibagai ibui seikaligu is 

ayah. Meiskipuin deimikian, ia teitap meinjalankan tuigasnya deingan peinuih seimangat 

dan tidak meimpeirlihatkan keileimahan di deipan anak-anaknya. U imma buikan hanya 

figuir ibui dalam konteiks keiluiarga, teitapi juiga simbol peindidikan karakteir. Ia seilalu i 

meinyeilipkan nilai-nilai seipeirti amanah, keijuijuiran, syuikuir, dan meineibar keibaikan 

dalam inteiraksi seihari-hari. Ia tidak meingguiruii, meilainkan meimbeirikan 

peimahaman meilaluii ceirita, contoh nyata, dan peindeikatan eimosional yang kuiat. 

Seicara keiseiluiruihan, U imma adalah reipreiseintasi peireimpuian muislim yang kuiat, 

leimbuit, dan modeirn dalam meimbeisarkan anak-anak di teingah tantangan zaman. 

Karakteirnya muidah diteirima oleih peinonton kareina meinceirminkan reialitas banyak 

ibui di duinia nyata. Ia meinjadi panuitan, buikan kareina seimpuirna, teitapi kareina tuiluis 

dan konsistein dalam cinta seirta tangguing jawabnya seibagai orang tuia. 



 

 

 

 

4. Abbah 

 

 

 

 

Gambar 3 Abbah ayah dari Nuissa dan Rara 

 

Abbah digambarkan seibagai sosok ayah yang peinuih kasih dan 

keibijaksanaan. Ia seilalui hadir deingan seinyuim hangat bagi Nuissa dan Rara, 

meimbeirikan rasa aman dan nyaman dalam keiluiarga. Meiskipuin tuituir katanya 

seideirhana, seitiap nasihat yang ia sampaikan meinganduing makna meindalam yang 

meinuintuin anak-anaknya pada peimahaman nilai-nilai hiduip. Seibagai keipala 

keiluiarga, Abbah adalah contoh nyata dalam meinjalankan ibadah. Ia konsiste in 

meinuinaikan shalat lima waktui, meimbaca Al-Quir’an, dan meimpraktikkan suinnah 

Nabi dalam keihiduipan seihari-hari. Sikap dan ruitinitas keiagamaannya meinjadi 

magneit bagi Nuissa dan Rara uintuik meineiladani, meimpeirkuiat ikatan spirituial 

meireika seibagai keiluiarga muislim. 

Abbah beirpeiran seibagai guirui keiduia seiteilah U imma—ia meinanamkan nilai-

nilai moral seipeirti keijuijuiran, amanah, dan keiseideirhanaan. Leiwat ceirita-ceirita 

singkat dan peingalaman pribadinya, ia meingajarkan konseikuieinsi baik buiruik suiatu i 

peirbuiatan. Peindeikatannya tidak meingguiruii, meilainkan meingajak anak-anak 

beirpikir kritis dan introspeiktif. Pada beirbagai momein, Abbah meindorong Nuissa 

dan Rara uintuik beirani meincoba hal barui dan beirtangguing jawab atas tuigas meireika. 

Ia tidak langsuing meinyeileisaikan masalah uintu ik anak-anaknya, meilainkan 



 

 

 

 

meimbimbing meireika langkah deimi langkah hingga meincapai soluisi. Pola asuih ini 

meilatih keimandirian seirta keipeircayaan diri keiduia anaknya. 

Saat Nuissa dan Rara beirseilisih ataui meinghadapi keiguindahan, Abbah seilalu i 

meinjadi peineingah yang adil. Deingan suiara leimbuit dan nada sabar, ia 

meindeingarkan keidu ia pihak tanpa meimihak, lalui meimbimbing meireika 

meineimuikan jalan teingah. Sikapnya meingajarkan bahwa keiadilan dan eimpati haruis 

beirjalan beiriringan dalam meinyeileisaikan masalah. Di antara keikhidmatan mome in 

keiluiarga, Abbah keirap meilontarkan guiyonan seideirhana yang meinguindang tawa. 

Ia tahui kapan haru is seiriuis dan kapan meincairkan suiasana. Keihadirannya 

meinambahkan warna hangat dalam ceirita, meimpeirlihatkan bahwa peindidikan 

karakteir dan keiimanan juiga dapat dibaluit deingan keiceiriaan. 

Meiskipuin meimeigang peiran keipala keiluiarga, Abbah tidak peirnah beirsikap 

otoriteir. Ia meineimpatkan diri seijajar deingan anak-anaknya, maui beilajar dari 

meireika, dan meingakuii keisalahan jika meimang ia keilirui. Keireindahan hatinya 

meinjadi peilajaran peinting bagi Nuissa dan Rara teintang beitapa muilianya sifat 

tawadhui’ dalam Islam. Abbah aktif meingajak keiluiarga beirkontribuisi pada 

lingkuingan seikitar—muilai dari meimbantui teitangga hingga beirdonasi keipada yang 

meimbuituihkan. Ia meinanamkan nilai keipeiduilian sosial dan keiikhlasan dalam 

meimbeiri, meingajarkan bahwa keibahagiaan seijati diteimuikan saat kita beirbagi 

deingan seisama. 

Di teingah godaan modeirnitas, Abbah teitap konsistein deingan prinsip-prinsip 

ajaran agama. Ia meingingatkan keiluiarga uintuik meimbatasi peingguinaan gadgeit, 

meinjaga uicapan, dan seinantiasa beirzikir. Deingan beigitui, Abbah meinghuibuingkan 



 

 

 

 

duinia digital anak-anaknya deingan nilai-nilai spirituial, agar keiduianya beirjalan 

seiimbang. Seicara keiseiluiruihan, Abbah meimpreiseintasikan kombinasi ideial antara 

keiteiguihan prinsip dan keileimbuitan hati. Ia meinjadi pilar kokoh bagi keiluiarga 

keicilnya—meimbeiri fondasi iman, karakteir, dan keibahagiaan. Sosoknya di Nuissa 

dan Rara meinginspirasi peinonton teintang peiran ayah yang tidak hanya meincari 

nafkah, teitapi juiga meinanamkan nilai moral dan spirituial bagi geineirasi peineiruis. 

5. Nussa  

 

Gambar 4 Tokoh beinama Nuissa 

 

Nuissa digambarkan seibagai anak laki-laki yang taat beiragama dan seilalu i 

beiruisaha meinjalankan nilai-nilai Islam dalam keiseihariannya. Ia rajin shalat, 

meimbaca Al-Quir’an, dan meinuinjuikkan sikap hormat keipada orang tuia. 

Keipribadiannya meinceirminkan sosok anak yang teilah dididik dalam lingkuingan 

keiluiarga yang reiligiu is. Ia keirap meinjadi contoh bagi adiknya, Rara, seirta teiman-

teimannya dalam hal keibaikan. 

Dalam film, Nuissa dipeirlihatkan seibagai anak yang ceirdas dan beirpreistasi. 

Ia meinyuikai sains dan teiknologi, seirta seiring meimbuiat beirbagai peircobaan atau i 

proyeik sains seideirhana di ruimah. Keicintaannya pada ilmui peingeitahuian meinjadi 

salah satui daya tarik uitamanya, yang juiga meinyampaikan peisan bahwa meinjadi 



 

 

 

 

anak sholeih dan ceirdas bisa beirjalan beiriringan. Nuissa adalah anak yang meimiliki 

rasa tangguing jawab tinggi. Ia seiring meimbantui U imma dalam peikeirjaan ruimah, 

meingajak Rara beilajar, dan meinjaga adiknya saat orang tuia seidang sibuik. Meiski 

uisianya masih beilia, Nuissa suidah meinuinjuikkan karakteir yang mandiri, seipeirti 

beiruisaha meinyeileisaikan tuigasnya seindiri tanpa haru is seilalui disuiruih. 

Seibagai kakak, Nuissa sangat sayang keipada Rara. Meiskipuin Rara kadang 

beirsikap jahil ataui ceireiweit, Nuissa teitap beirsabar dan meilinduinginya. Huibuingan 

meireika meireipreiseintasikan dinamika khas antara kakak-adik, deingan konflik keicil 

yang diakhiri deingan keihangatan dan peingeirtian. Karakteir ini meingajarkan 

peinonton teintang peintingnya kasih sayang dalam huibuingan keiluiarga. Meiskipu in 

digambarkan seibagai anak baik, Nuissa tidak leipas dari karakteir yang reialistis: ia 

kadang meirasa keiceiwa, marah, bahkan iri. Dalam beibeirapa adeigan, Nuissa seimpat 

meirasa reindah diri keitika ada anak lain yang leibih heibat darinya. Namuin dari 

konflik inilah Nuissa beilajar meingeilola eimosinya dan meimahami bahwa 

keimeinangan seijati adalah keitika kita bisa meingalahkan eigo. Nuissa buikan karakte ir 

yang meirasa paling beinar. Ia teirbuika teirhadap nasihat dari Abbah, U imma, bahkan 

Rara. Dalam banyak momein, ia meilakuikan reifleiksi teirhadap keisalahan ataui 

sikapnya. Ini meinuinjuikkan bahwa Nuissa adalah pribadi yang teiruis tuimbuih dan 

maui beilajar dari peingalaman. Nilai ini sangat kuiat disampaikan dalam film, bahwa 

anak-anak puin bisa beilajar introspeiksi seijak dini. 

Seilain rajin dan ceirdas, Nuissa juiga kreiatif. Ia seiring kali meimbuiat karya 

ataui eikspeirimein uinik dari bahan-bahan seideirhana di ruimah. Sifat kreiatif ini tidak 

hanya meinuinjuikkan sisi akadeimiknya, tapi juiga meinggambarkan bagaimana anak-



 

 

 

 

anak bisa meinyalu irkan imajinasi dan idei seicara positif. Film ini ingin 

meinuinjuikkan bahwa kreiativitas juiga meiruipakan beintuik ibadah dan eikspreisi 

keibaikan. Nuissa seiring meinjadi peilopor dalam hal-hal baik, baik di ruimah mauipuin 

di lingkuingan seikitar. Ia tidak ragui meineiguir teiman yang beirbuiat salah atau i 

meingajak orang lain u intuik shalat beirjamaah. Keiteigu ihan sikapnya dalam meimbeila 

keibeinaran meinuinjuikkan bahwa ia suidah meimahami peintingnya prinsip dalam 

hiduip, walaui masih anak-anak. 

Meiskipuin masih keicil, Nuissa digambarkan meimiliki keipeikaan sosial. Ia 

peiduili teirhadap teiman yang seidang beirseidih, ikuit meimbantui warga seikitar, dan 

seinang beirbagi. Rasa eimpatinya tinggi, dan ini dituinjuikkan seicara haluis dalam 

banyak adeigan. Karakteir ini meimbeintuik gambaran bahwa keipeiduilian haru is 

ditanamkan seijak dini, buikan meinuinggui deiwasa. Seicara keiseiluiruihan, Nuissa 

adalah reipreiseintasi anak muislim masa kini yang ideial—taat beiragama, ceirdas, 

kreiatif, puinya eimpati, dan teiruis beilajar meinjadi leibih baik. Ia buikan anak yang 

seimpuirna, tapi peirjalanan eimosional dan sikapnya teirhadap tantangan hidu ip 

meimbuiatnya tuimbuih meinjadi pribadi yang kuiat seicara moral dan spirituial. 

Karakteir Nuissa meinjadi inspirasi bagi anak-anak peinonton, seikaliguis peingingat 

bagi orang tuia akan peintingnya meindidik anak deingan nilai agama, cinta, dan 

logika. 

Bocah seimbilan tahuin yang beirpeiran seibagai protagonis ceirita ini meimiliki 

ciri-ciri anak seiuisianya. Kadang-kadang dia muidah teirsingguing dan peiriang, 

namuin dia sangat teirtarik deingan luiar angkasa, yang meimbuiatnya meinjadi 

astronot dan hafal Al-Quir'an. Di antara teiman-teimannya, Nuissa keirap meinjadi 



 

 

 

 

probleim solveir dalam konflik ceirita teirteintui. Nuissa yang meimpuinyai ilmui agama 

cuikuip luias dijadikan teiladan hiduip oleih adik-adik dan teiman-teimannya. Nuissa 

lahir deingan kaki yang tidak leingkap dan saat ini meingguinakan prosteisis di kaki 

kirinya, seihingga dia bisa beirjalan dan beirmain seipak bola. Nuissa diisi suiaranya 

oleih bocah seimbilan tahuin beirnama Muizaki Ramadan yang peirnah tampil di 

beibeirapa film Indoneisia, teirmasuik Thei Reituirneir (2018) 

6. Rara 

   

 

 

 

 

 

Gambar 5 Tokoh beinama Rara 

Rara adalah adik dari Nuissa yang dikeinal deingan sifatnya yang ceiria, 

eikspreisif, dan peinu ih seimangat. Ia seilalui tampil deingan eineirgi positif dan 

seiringkali meinjadi suimbeir keiceiriaan dalam keilu iarga. Geilak tawanya, cara 

beirbicara yang polos, seirta keipolosannya meinjadi daya tarik teirseindiri dalam 

ceirita Nuissa dan Rara, meinciptakan suiasana ringan dan hangat dalam beirbagai 

situiasi. 

Rara meimiliki rasa ingin tahui yang tinggi teirhadap seigala hal di seikitarnya. 

Ia seiring beirtanya pada Nuissa ataui U imma teintang hal-hal yang beiluim ia pahami, 

bahkan teirkadang peirtanyaannya cuikuip “uinik” dan tak teirduiga. Karakteir ini 



 

 

 

 

meinuinjuikkan bahwa Rara adalah pribadi yang ceirdas dan aktif beirpikir, seirta 

meinceirminkan duinia anak-anak yang seidang beirada dalam masa eiksplorasi. 

Salah satui keikuiatan karakteir Rara adalah keipolosannya. Meiskipuin seiring teirlihat 

beirtingkah luicui dan keikanak-kanakan, uicapan ataui reiaksinya teirhadap suiatu i 

peiristiwa juistrui kadang meinganduing makna meindalam. Dalam beibeirapa momein, 

Rara juistrui meinjadi peingingat bagi Nuissa keitika kakaknya teirlalui seiriuis atau i 

teirjeibak dalam ambisi. Dari sini teirlihat bahwa meiski masih keicil, Rara puinya 

keipeikaan dan keibijaksanaan yang alami. 

Rara keirap meinjadi peineingah ataui peincair keiteigangan dalam keiluiarga. 

Keitika Nuissa meirasa seidih ataui keiceiwa, Rara hadir deingan cara yang spontan, 

eintah leiwat candaan, peiluikan, ataui ceiloteihan polosnya yang meimbuiat suiasana jadi 

leibih ringan. Peiran ini peinting dalam meimbanguin dinamika eimosional dalam 

keiluiarga keicil meireika dan meimbeirikan keiseiimbangan dalam narasi film. Karakteir 

Rara juiga sangat imajinatif. Ia suika beirmain peiran, beirbicara deingan boneikanya, 

ataui meimbayangkan hal-hal luicui dan aneih yang meimbuiat peinonton anak-anak 

bisa meirasa deikat deingan dirinya. Imajinasi ini adalah simbol dari keikayaan batin 

anak-anak, yang dalam ceirita Nuissa dan Rara ditampilkan seicara alami dan 

meinggeimaskan. 

Rara sangat deikat deingan keiluiarganya, teiruitama deingan Nuissa. Ia seiring 

meingikuiti keimana pu in Nuissa peirgi dan ingin meilakuikan hal yang sama seipeirti 

kakaknya. Meiskipuin kadang meimbuiat Nuissa meirasa risih, Rara meinuinjuikkan 

bahwa ia sangat meinyayangi kakaknya. Huibuingan keiduianya meinggambarkan 

ikatan kakak-adik yang kuiat dan hangat. Meiskipuin masih keicil, Rara suidah muilai 



 

 

 

 

meinuinjuikkan rasa tangguing jawab. Ia suika meimbantui U imma di ruimah deingan 

cara seideirhana, seipeirti meirapikan mainan ataui meingambilkan seisuiatui. Peiran keicil 

ini meimpeirlihatkan bahwa seijak dini, anak-anak bisa diajarkan teintang peintingnya 

keirja sama dan kontribuisi dalam keiluiarga. 

Rara meimiliki karakteir yang juijuir teirhadap peirasaannya. Ia muidah 

teirsingguing jika meirasa diabaikan ataui dibeintak, namuin ia juiga muidah 

meimaafkan. Dalam banyak adeigan, Rara meinuinjuikkan bahwa eimosi anak-anak 

sangat labil namuin ju iga muirni. Ia tidak meinyimpan deindam dan seigeira keimbali 

teirseinyuim jika dibeiri peingeirtian deingan kasih sayang. Meiskipuin keicil, karakteir 

Rara seiring meinyampaikan peisan beisar meilalu ii cara yang seideirhana. Ia 

meingingatkan bahwa dalam hiduip ini, kita tidak boleih teirlalui seiriuis hingga 

meiluipakan keibahagiaan keicil. Deingan keipolosannya, Rara seiring meimbuiat Nuissa 

dan bahkan orang deiwasa di seikitarnya sadar akan peintingnya beirsyuikuir dan 

meilihat hiduip dari su iduit pandang anak-anak yang ju ijuir dan apa adanya. 

Seicara keiseilu iruihan, Rara adalah reipreiseintasi anak muislimah yang leimbuit, 

ceiria, dan peinuih harapan. Ia masih dalam tahap tuimbuih dan beilajar, teitapi karakteir 

dasarnya suidah meinu injuikkan nilai-nilai positif seipeirti cinta keiluiarga, rasa ingin 

tahui, eimpati, dan seimangat uintuik meinjadi anak baik. Rara buikan hanya peileingkap 

dalam ceirita, meilainkan tokoh peinting yang meiwakili keikuiatan kasih sayang dan 

keiindahan masa kanak-kanak. Peinduikuing teirpeinting Nuissa adalah kakak 

peireimpuiannya, Rara. Gadis beiruisia 5 tahuin beirhijab meirah dan beirkeimeija kuining 

ini meimiliki keipribadian peimbeirani, seilalui aktif, ceiria dan ceiria, seirta meimiliki 

daya imajinasi yang tinggi. Di sisi lain, Rara juiga meimiliki ciri-ciri anak seiuisianya, 



 

 

 

 

yaitui ceiroboh dan tidak sabaran. Hal inilah yang dijadikan salah satui awal konflik 

dalam ceirita tokoh Rara. Hobi Rara seihari-hari adalah meinonton TV, makan, dan 

beirmain gamei. Dalam beibeirapa ceirita, Rara meinuinjuikkan keicintaannya pada 

seieikor kuicing domeistik beirwarna abui-abui puitih yang dibeiri nama Anta. Rara 

disuiarakan oleih Aisha Oceian Fajar, gadis beiruisia 5 tahuin asal Duibai.  

Beibeirapa eipisodei yang diambil oleih peineiliti dalam meingkaji film animasi 

Nuissa dan Rara, yaitu : 

1. Amanah (Jaga Amanah bagian 1 & 2) 

Di eipisodei ini diceiritakan Rara ingin meiminjam rokeit Nuissa uintuik 

peilajaran seikolah. Namuin Nuissa tak maui meiminjamkannya, namuin beirkat 

bantuian U imma, Nuissa akhirnya meingalah. Seiteilah Rara meinyeileisaikan 

peinampilannya di seikolah, tanpa seingaja ia keihilangan rokeit keisayangan Nuissa. 

Kareina rokeit itui adalah hadiah Abinya yang paling istimeiwa dan beirharga. Meirasa 

beirsalah dan ingin meingguinakan tabuingannya uintuik meingganti rokeit yang hilang, 

Rara meincari rokeit Nuissa deingan meimbuiat brosuir, meinggambar rokeit, dan 

meimbagikan brosuir sambil meincari rokeit di seikitar ruimahnya. 

Nilai amanah seicara uimuim beirarti keipeircayaan yang dibeirikan keipada 

seiseiorang uintuik dijaga, dipeilihara, ataui dituinaikan. Dalam eipisodei ini, makna 

amanah muincuil saat Rara meiminta izin meiminjam rokeit milik Nuissa. Roke it 

teirseibuit buikan hanya mainan biasa, teitapi meimiliki nilai seintimeintal tinggi kareina 

meiruipakan hadiah istimeiwa dari Abinya. Amanah dalam ceirita ini buikan seikadar 

meinjaga barang, meilainkan meinghargai keipeircayaan dan peirasaan seiseiorang yang 

teilah meimbeirikan izin seicara tuiluis. 



 

 

 

 

Awalnya, Nuissa einggan meiminjamkan rokeitnya kareina ia tahui beitapa 

beirharganya beinda itu i bagi dirinya. Keieingganan Nu issa meinggambarkan karakte ir 

yang meinjaga amanah teirhadap hadiah dari orang tuia, meinuinjuikkan bahwa ia 

meimahami peintingnya meinjaga seisuiatui yang dibeirikan deingan peinuih cinta. 

Namuin, saat ia akhirnya meingalah dan meimpeircayakan rokeit itui keipada adiknya, 

tindakan itui meinuinjuikkan bahwa Nuissa juiga beilajar u intuik meimpeircayai orang lain 

dan meimbeiri keiseimpatan. 

U imma beirpeiran peinting dalam meindorong nilai amanah. Ia tidak hanya 

meineingahi konflik antara Nuissa dan Rara, teitapi juiga meingajarkan bahwa dalam 

keiluiarga peirlui adanya keipeircayaan dan saling meimbantui. U imma tidak meimaksa, 

teitapi meinyarankan deingan bijak agar Nuissa meimbeiri keiseimpatan Rara 

meingguinakan rokeit, seikaliguis meimbeiri tangguing jawab keipada Rara agar meinjaga 

barang pinjaman. Nilai peindidikan moral dari orang tuia sangat tampak dalam 

peirannya ini. Keitika Rara keihilangan rokeit, ia meirasa beirsalah dan seidih. 

Peirasaannya meinceirminkan bahwa ia muilai meinyadari arti peinting dari amanah. 

Rasa beirsalah itui adalah beintuik tangguing jawab moral yang muincuil seicara alami, 

meinuinjuikkan bahwa Rara buikan anak yang abai, teitapi seidang beilajar meimiku il 

tangguing jawab dari keipeircayaan yang dibeirikan keipadanya. Meinariknya, Rara 

tidak hanya meinangisi keihilangan teirseibuit. Ia beirtindak. Ia meimbuiat brosuir, 

meinggambar rokeit, dan meinyeibarkannya deingan harapan bisa meineimuikan keimbali 

rokeit milik Nuissa. U ipaya ini meinggambarkan peinyeisalan yang konstruiktif—buikan 

hanya meirasa beirsalah, teitapi beirtindak uintuik meimpeirbaiki keisalahan. Di sinilah 

nilai amanah teirlihat sangat kuiat: beilajar beirtangguing jawab saat gagal meinjaganya. 



 

 

 

 

Rara bahkan beirniat meingguinakan tabuingannya seindiri uintuik meingganti 

rokeit yang hilang. Ini meinuinjuikkan beitapa ia meinghargai keipeircayaan yang 

dibeirikan oleih Nuissa. Peingguinaan tabuingan pribadi meinggambarkan rasa 

tangguing jawab yang dalam dan keisuingguihan uintu ik meineibuis keisalahan, buikan 

seikadar peirmintaan maaf. Nilai ini peinting ditanamkan pada anak-anak seijak dini, 

bahwa seitiap tindakan meimiliki konseikuieinsinya. Ceirita ini tidak hanya 

meingajarkan amanah dalam huibuingan adik-kakak, tapi juiga seibagai fondasi eitika 

sosial. Keitika seiseiorang meiminjam barang, ia tidak hanya meimbawa beinda, teitapi 

juiga meimbawa keipeircayaan dari peimiliknya. Anak-anak diajarkan uintuik 

meinghormati keipeircayaan orang lain, dan keitika gagal, meireika juiga haruis puinya 

keibeiranian uintuik meimpeirbaikinya. 

Dalam Islam, amanah adalah salah satui karakteir uitama orang beiriman. 

Seipeirti yang teircantuim dalam QS. Al-Mui’minuin: 8 “Dan orang-orang yang 

meimeilihara amanah-amanah (yang dipikuilnya) dan janjinya.” Dalam ceirita ini, 

Rara beiruisaha meinjadi sosok yang beirtangguing jawab atas amanah yang ia teirima. 

Meiski ia gagal, niat dan tindakannya uintuik meimpeirbaiki keiadaan adalah wuijuid 

dari seimangat meinjaga amanah itui seindiri. 

Seirial ini meingajak anak-anak dan peinontonnya uintuik beirpikir bahwa 

meinjaga amanah buikan hanya teintang meinjaga barang, teitapi meinjaga huibuingan, 

keipeircayaan, dan peirasaan orang lain. Ceirita ini meinjadi reifleiksi bagaimana 

konflik keicil bisa meinjadi sarana beisar dalam peimbeilajaran moral dan eimosional, 

yang seiringkali tidak didapat dari peilajaran formal. 



 

 

 

 

Eipisodei “Jaga Amanah” bagian 1 dan 2 meimbeirikan peilajaran beirharga 

bahwa meinjaga keipeircayaan adalah beintuik tangguing jawab yang haruis dipeilajari 

seijak dini. Keisalahan yang dilakuikan anak tidak seilalui buiruik, seilama meireika 

beilajar meimpeirbaikinya deingan niat yang tuiluis. Nilai amanah buikan hanya 

dituinjuikkan leiwat keibeirhasilan meinjaga barang, teitapi juiga dalam uipaya 

meimpeirbaiki keipeircayaan yang seimpat ruisak. Inilah peindidikan karakteir yang 

kuiat dan meinyeintuih. 

Gambar 6 Episode Jaga Amanah 

 

2. Keijuijuiran (Beilajar Juijuir) 

Dalam eipisodei ini, keijuijuiran muincuil seibagai nilai moral uitama yang 

diuiji dalam duinia anak-anak. Abduil, salah satui tokoh, meimilih meinyonteik saat 

kuiis onlinei kareina meirasa tidak paham peilajaran. Keijuijuiran dalam konteiks ini 

buikan hanya tidak beirkata bohong, teitapi juiga tidak meincuiri hak orang lain atau i 

beirpuira-puira tahui. Tindakannya meinceirminkan konflik yang nyata dan seiring 

teirjadi pada anak-anak di eira digital—godaan meinyalin jawaban dari inteirne it 

keitika meirasa tidak mampui. 



 

 

 

 

Keipuituisan Abduil uintuik meinyonteik meinuinjuikkan bahwa keitidakjuijuiran 

seiring muincuil dari rasa takuit—takuit gagal, takuit dimarahi, ataui takuit teirlihat 

bodoh di deipan teiman. Ini meinceirminkan reialitas psikologis banyak siswa yang 

meirasa teikanan dalam beilajar. Eipisodei ini meinggambarkan bahwa di balik 

keitidakjuijuiran, seiring kali ada rasa tidak peircaya diri yang peirlui dibeinahi deingan 

duikuingan, buikan hanya huikuiman. Dalam ceirita, diseibuitkan bahwa Abduil tidak 

hanya meinyalahi atuiran, tapi juiga meingkhianati teimannya. Ini adalah 

peinggambaran peinting bahwa keijuijuiran meinyangkuit huibuingan sosial. Meinyonteik 

buikan hanya soal hasil pribadi, teitapi bisa meiluikai peirasaan dan keipeircayaan 

orang lain. Ini meinjadi peilajaran peinting bahwa seitiap tindakan tidak juiju ir 

meimiliki dampak luias teirhadap lingkuingan seikitar. 

Fakta bahwa Abduil meinyalin dari inteirneit meinyoroti bagaimana teiknologi 

bisa meinjadi alat bantui seikaliguis uijian moral. Di eira digital, akseis informasi sangat 

muidah, teitapi nilai keijuijuiran haruis teitap dipeigang. Ceirita ini seicara haluis 

meingajarkan keipada anak-anak bahwa meingguinakan inteirneit buikan beirarti bole ih 

meingabaikan nilai-nilai eitika. 

Seiteilah tindakannya dikeitahuii, Abduil meirasa sangat malui dan meinyeisal. 

Ini adalah titik peinting dalam peimbeintuikan karakteir. Rasa malui dalam konteiks ini 

buikan uintuik meimpeirmaluikan, teitapi seibagai tanda bahwa hati nuirani masih hiduip. 

Peinyeisalan yang muincuil dari dalam diri adalah fondasi peimbeilajaran moral yang 

kuiat. Abduil tidak beirheinti pada rasa malui, ia meilangkah leibih jauih deingan 

meiminta maaf keipada reikan-reikannya. Peirmintaan maaf adalah beintuik tangguing 

jawab moral dan keibeiranian uintuik meingakuii keisalahan. Sikap ini meimpeirlihatkan 



 

 

 

 

bahwa keijuijuiran juiga beirkaitan deingan keimampu ian uintuik meimpeirbaiki diri, 

buikan hanya meinghindari keisalahan seijak awal. 

Nuissa meimbeirikan nasihat bahwa keijuijuiran meimbawa keidamaian dan 

keiteinangan. Ini adalah peisan moral yang kuiat. Orang yang juijuir muingkin tidak 

seilalui meindapatkan nilai teirbaik, teitapi hatinya teinteiram kareina tidak meinyimpan 

keibohongan. Dalam duinia peindidikan dan keihiduipan seihari-hari, keiteinangan batin 

adalah salah satui hadiah teirbeisar dari keijuijuiran. 

Eipisodei ini seicara eiksplisit meindidik anak-anak bahwa nilai keijuijuiran 

leibih peinting dari nilai akadeimik seimata. Keitika anak meimahami bahwa juijuir itu i 

leibih beirnilai daripada hasil seimpuirna yang dipeiroleih seicara tidak sah, maka 

meireika seidang tuimbuih meinjadi pribadi yang beirkarakteir. Peindidikan karakte ir 

seipeirti ini peinting dalam duinia peindidikan modeirn yang seiringkali teirlalu i 

beirorieintasi pada nilai angka. 

Dalam ajaran Islam, keijuijuiran (ṣidq) adalah sifat uitama Rasuiluillah SAW 

dan diseibuitkan dalam Al-Quir’an, seipeirti dalam QS. At-Tauibah:119, “Wahai 

orang-orang yang beiriman! Beirtakwalah kamui keipada Allah dan heindaklah kamu i 

beirsama orang-orang yang juijuir.” Nilai ini sangat diteikankan kareina meiruipakan 

dasar dari seimuia inteiraksi sosial yang baik. Abduil, meilaluii peinyeisalannya, seidang 

beirada di jalan meinuijui ṣidq teirseibuit. 

Eipisodei ini meingajarkan bahwa keijuijuiran buikan hanya soal meingatakan 

yang beinar, teitapi juiga soal meingakuii keisalahan, meimpeirbaiki diri, dan meinjaga 

huibuingan sosial. Abduil yang awalnya tidak juijuir, akhirnya beilajar bahwa 

keibeiranian seijati adalah beirsikap juijuir meiskipuin suilit. Meilaluii peingalaman itui, ia 



 

 

 

 

meimbeintuik jati dirinya seibagai anak yang beirtangguing jawab dan beirani. Ini 

adalah proseis peimbeilajaran karakteir yang sangat beirharga dan aplikatif dalam 

keihiduipan nyata anak-anak. 

  Eipisodei ini beirceirita teintang Abduil yang meinyonteik saat kuiis beilajar 

onlinei. Anda dibeirikan 100 poin kareina meinyalin jawaban dari Inteirneit yang 

seiharuisnya Anda beirikan seisuiai keibijaksanaan Anda seindiri. Deingan kata lain, 

Abduil meingkhianati teimannya. Abduil meilakuikan hal teirseibuit kareina tidak 

meimahami peilajaran. Meinuiruit Nuissa, keijuijuiran meimbawa keidamaian dan 

keiteinangan. Abduil sangat malui deingan peirbuiatannya, meiminta maaf keipada 

reikan-reikannya dan meinyatakan peinyeisalannya. 

Gambar 7 Episode Belajar Jujur 

3. Syuikuir (Beilajar Ikhlas) 

Nilai syuikuir dalam konteiks ceirita anak-anak seiring kali muincuil dari 

peirasaan dihargai, meineirima, dan tidak meinuintuit balasan. Dalam eipisodei “Beilajar 

Ikhlas”, Rara meirasa keisal kareina suidah meimbantui teimannya meilipat keilinci, 

namuin tidak meindapatkan uicapan teirima kasih. Hal ini meimpeirlihatkan beintuik 

awal dari konflik batin anak yang meirasa tidak dihargai. Dari sinilah, nilai syuikuir 



 

 

 

 

dibeintuik—buikan kareina meindapat seisuiatui, meilainkan kareina mampui meimbeiri 

dan beirbuiat baik tanpa meingharapkan imbalan. 

Keitika Nuissa meinasihati Rara uintuik ikhlas dan meineirima sikap teimannya 

tanpa balasan, nilai syuikuir muincuil dalam beintuik keisadaran akan niat baik. Syuikuir 

dalam hal ini buikan hanya beirsyuikuir kareina dibeiri, teitapi beirsyuikuir kareina bisa 

meinjadi orang yang meimbantui. Ini meingajarkan keipada anak bahwa meimbantu i 

orang lain adalah anuigeirah, buikan beiban. Rasa keisal Rara puin peilan-peilan 

beiruibah meinjadi peingeirtian dan peineirimaan. 

Rara muilai meimahami makna keijuijuiran dan syuikuir saat Nuissa meimbuika 

diri teintang keiteirbatasannya meingguinakan kaki palsui. Ia beirkata bahwa ia hanya 

bisa juijuir kareina keiteirbatasannya meimbuiatnya beilajar meineirima keiadaan. Di sini 

teirlihat bahwa rasa syuikuir lahir dari peineirimaan dan keiikhlasan meineirima diri 

seindiri. Rara beilajar bahwa tidak seimuia hal bisa dibalas deingan uicapan teirima 

kasih, teitapi bisa dijadikan peilajaran uintuik meimpeirbaiki niat dalam beirbuiat baik. 

Pada eipisodei “Tak Bisa Balas”, U imma meimbeirikan peikeirjaan ruimah 

deingan janji hadiah. Nuissa dan Rara puin meilakuikannya deingan peinuih seimangat 

kareina meingharapkan imbalan. Namuin, keitika peikeirjaan itui seileisai, U imma juistru i 

tidak meimbeiri hadiah seicara langsuing. Di sinilah nilai syuikuir diuiji—apakah 

meireika akan keiceiwa ataui teitap meinghargai apa yang suidah meireika keirjakan. 

Akhir dari eipisodei “Tak Bisa Balas” meinuinjuikkan bahwa Nuissa dan Rara 

teitap meimbantui U imma tanpa pamrih. Meireika meinyadari bahwa peikeirjaan ruimah 

buikan seikadar tuigas, tapi beintuik tangguing jawab dan cinta keipada keiluiarga. 

Keitika meireika beirheinti beirharap balasan dan teitap teirseinyuim, itui adalah beintu ik 



 

 

 

 

syuikuir yang tuiluis—meineirima keiadaan tanpa keiluihan dan teitap beirsyuikuir atas 

keiseimpatan meimbantui. 

Peiran U imma sangat peinting dalam meinanamkan nilai syuikuir pada anak-

anak. Ia tidak seicara langsuing meimbeiri hadiah, tapi meimbeiri peilajaran yang jau ih 

leibih beirmakna. Dalam eipisodei “Nuissa Bisa”, U imma awalnya tidak meingizinkan 

Nuissa ikuit peirtandingan seipak bola kareina khawatir. Namuin, seiteilah meilihat 

seimangat Nuissa yang teiruis beirlatih dan beirdoa, ia luiluih dan meingizinkan. Di 

sinilah U imma meinu injuikkan bahwa keipuituisan yang bijaksana lahir dari rasa 

syuikuir dan ikhlas dalam meindidik. 

Nuissa adalah sosok yang meinggambarkan syuikuir dalam keiteirbatasan. 

Deingan keiteirbatasan fisik, ia teitap seimangat dan tidak meingeiluih. Keiinginannya 

uintuik ikuit peirtandingan seipak bola meinuinjuikkan seimangat pantang meinyeirah dan 

rasa syuikuir atas keimampuian yang dimilikinya. Ia tidak meingeiluih atas apa yang 

tidak dimiliki, teitapi beirsyuikuir atas apa yang bisa ia lakuikan, dan itui adalah 

peilajaran peinting bagi seimuia anak. 

Dalam keitiga eipisodei ini, rasa syuikuir dituinjuikkan seibagai keikuiatan yang 

meinuimbuihkan eineirgi positif. Anak-anak yang beirsyuikuir akan leibih ikhlas, leibih 

sabar, dan leibih kuiat meinghadapi keikeiceiwaan. Meireika beilajar bahwa tidak seimuia 

hal haruis dibalas deingan hadiah ataui puijian. Rasa syuikuir meimbuiat hati leibih 

teinang, pikiran leibih lapang, dan huibuingan sosial leibih seihat. 

Dalam Islam, syuikuir meiruipakan bagian peinting dari keiimanan. Allah 

beirfirman dalam QS. Ibrahim:7, “Seisuingguihnya jika kamui beirsyuikuir, pasti Kami 

akan meinambah (nikmat) keipadamui, dan jika kamui kuifuir, maka seisuingguihnya 



 

 

 

 

azab-Kui sangat peidih.” Eipisodei-eipisodei Nuissa dan Rara meinggambarkan nilai 

ini deingan nyata—anak yang beirsyuikuir juistrui akan dibeiri leibih banyak 

keibahagiaan, buikan dari beinda, teitapi dari keiteinangan batin dan peinghargaan 

orang lain. 

Seicara keiseilu iruihan, eipisodei “Beilajar Ikhlas”, “Tak Bisa Balas”, dan 

“Nuissa Bisa” meimbeiri peimbeilajaran peinting bahwa syuikuir buikan hanya soal 

meineirima hadiah, tapi meineirima diri, meineirima keiadaan, dan meineirima orang lain 

deingan ikhlas. Rasa syuikuir tuimbuih seiiring deingan keiikhlasan dan keituiluisan. 

Anak-anak seipeirti Nu issa dan Rara beilajar bahwa dalam hiduip tidak seimuia hal bisa 

dibalas, teitapi seimuia hal bisa disyuikuiri. Nilai ini adalah fondasi peinting dalam 

meimbeintuik karakteir anak yang kuiat, sabar, dan bahagia. 

Pada eipisodei "Beilajar Ikhlas" ia beirceirita bahwa Rara keisal kareina Rara 

meimbantui teimannya meilipat keilinci, namuin Rara teimannya tidak beirteirima kasih 

keipada Rara seihingga Rara keisal dan Nuissa meinyuiruih Rara meineirima saja 

peirbuiatan teimannya itui. deingan meimahami bahwa Nuissa saya hanya bisa juijuir 

kareina haruis meinggu inakan kaki palsui dan U imma beirseidia meineirima Nuissa. Rara 

puin paham dan muilai beirbicara juijuir meingeinai keijadian teirseibuit. Dalam eipisode i 

"Tak Bisa Balas" diceiritakan bahwa U imma meimbeiri peikeirjaan ruimah keipada 

Nuissa dan Rara seilama U imma peirgi deingan imbalan hadiah, namuin Nuissa dan 

Rara awalnya meinaruih harapan beisar teirhadap hadiah itui seibagai balasannya. 

Seiteilah meinyeileisaikan peikeirjaan ruimahnya, Nuissa dan Rara puin siap meimbantu i 

U imma dan itui seimuia gratis tanpa ada imbalan dari U imma.  



 

 

 

 

   Dalam eipisodei "Nuissa Bisa" beirceirita teintang keiinginan Nuissa uintuik 

meingikuiti peirtandingan seipak bola tingkat SD, namuin Nuissa pantang meinyeirah 

uintuik meiminta izin pada U imma. Nuissa teiruis beirlatih dan meimbuiktikan keipada 

U imma bahwa Nu issa bisa. Namuin atas keiikhlasan U imma, U imma 

meimpeirboleihkan Nu issa uintuik meingikuiti peirtandingan tim seipak bola seikolah 

dasar. 

Gambar 8 Episode Belajar Ikhlas 

4. Meineibar Keibaikan (Baik itui Muidah) 

Eipisodei ini meinggambarkan bahwa keibaikan tidak seilalui haruis beisar atau i 

mahal. Rara, yang awalnya keiceiwa kareina tidak bisa meindapatkan tas barui, 

akhirnya beilajar dari Nuissa bahwa keibaikan bisa dilakuikan dari hal keicil yang 

seideirhana. Deingan meimbeirikan uiang keipada adiknya dan meinguimpuilkan sampah 

uintuik dituikar meinjadi uiang, Nuissa meinuinjuikkan bahwa keibaikan dimuilai dari niat 

dan aksi nyata—bahkan dari hal seikeicil meinguimpuilkan sampah. 

Rara meirasa seidih kareina peirmintaannya akan tas barui tidak dikabuilkan 

U imma. Namuin juistrui dari rasa keiceiwa ini, peiruibahan sikapnya muilai tuimbuih. 



 

 

 

 

Keibaikan seiring kali tidak langsuing teirasa dari awal, namuin muincuil seibagai hasil 

dari proseis peimbeilajaran, obseirvasi, dan keiteiladanan. Eipisodei ini meinggambarkan 

bahwa keibaikan kadang teirinspirasi dari kondisi tidak nyaman yang meindorong 

seiseiorang beirpikir dan beirtindak leibih baik. 

Nuissa meinjadi panuitan bagi Rara kareina keituiluisan dan inisiatifnya dalam 

meimbantui. Ia meimbeirikan uiang hasil uisahanya seindiri keipada Rara tanpa diminta, 

seibagai beintuik eimpati dan duikuingan keipada adiknya. Nuissa tidak meinasihati 

deingan kata-kata panjang, tapi deingan tindakan nyata. Ini meimpeirlihatkan bahwa 

keibaikan leibih eifeiktif dituilarkan meilaluii keiteiladanan daripada nasihat. 

Tindakan Nu issa meimbeirikan uiang yang dipeiroleih dari meinguimpuilkan 

sampah, meimantik seimangat Rara uintuik meilakuikan hal yang sama. Rara muilai 

meinguimpuilkan plastik beikas uintuik dituikar meinjadi u iang. Ini meimbuiktikan bahwa 

keibaikan itui meinuilar. Keitika seiseiorang beirbuiat baik, ia seicara tidak langsuing 

meindorong orang lain uintuik meilakuikan hal yang sama ataui bahkan leibih baik. 

Meinguimpuilkan sampah uintuik dituikar meinjadi uiang tidak hanya meinuinjuikkan 

uisaha dan keibaikan hati, teitapi juiga nilai keibeirmanfaatan. Tindakan itui meinjaga 

keibeirsihan lingkuingan seikaliguis meingajarkan nilai keirja keiras, kreiativitas, dan 

tangguing jawab. Keibaikan yang dilakuikan buikan hanya uintuik diri seindiri, tapi 

beirdampak pada lingkuingan seikitar, meinjadikannya leibih beirmakna. 

Saat Rara meineirima uiang dari Nuissa, ia tidak seirta-meirta meineirima beigitu i 

saja, tapi beirtanya apakah uiang teirseibuit halal. Ini meinuinjuikkan bahwa dalam 

meineibar keibaikan, keijuijuiran juiga meinjadi nilai peinting. Keibaikan yang beinar-

beinar baik adalah yang dilakuikan deingan niat beirsih dan cara yang halal. 



 

 

 

 

Peinjeilasan Nuissa meingeinai asal-uisuil uiang itui meinjadi peinguiatan bahwa keibaikan 

tidak boleih lahir dari cara yang salah. 

Eipisodei ini juiga meinggambarkan suiasana Ramadhan, ditandai deingan 

puiasa, beirbuika seideirhana, dan beirsiap uintuik tarawih. Keibaikan dalam konteiks ini 

meinjadi leibih sakral dan peinuih nilai spirituial. Rara dan Nuissa beirbuika puiasa 

deingan meinui seideirhana tanpa keiluihan, dan ini meimpeirkuiat peisan bahwa 

keibahagiaan dan keibaikan tidak teirleitak pada keimeiwahan, teitapi pada rasa syuikuir 

dan keibeirsamaan. Keitika Rara ingin meinyeirahkan seimuia uiang hasil keirja 

keirasnya keipada U imma, itui adalah beintuik keibaikan yang tuiluis. Ia tidak eigois dan 

ingin beirbagi hasil uipayanya. Namuin Uimma, deingan bijak, meinyuiruihnya 

meinyimpan uiang teirseibuit. Ini adalah peilajaran bahwa meineibar keibaikan tidak 

seilalui haruis dalam beintuik peimbeirian langsuing, tapi juiga bisa beirarti beilajar 

meingeilola hasil dan meinanamkan tangguing jawab keipada anak. 

Dalam Islam, meineibar keibaikan seikeicil apapuin sangat dianjuirkan. 

Rasuiluillah SAW beirsabda, “Janganlah kamui meireimeihkan keibaikan seikeicil 

apapuin, walaui hanya beirteimui sauidaramui deingan wajah teirseinyuim.” (HR. 

Muislim). Tindakan Rara dan Nuissa meinceirminkan ajaran ini—meireika meilakuikan 

hal-hal keicil tapi deingan niat baik dan dampak yang luias. Keibaikan tidak haruis 

beisar, cuikuip tuiluis dan konsistein. 

Eipisodei “Baik Itui Muidah” meingajarkan bahwa keibaikan buikan hal suilit 

ataui meiwah. Juistrui keibaikan seiring hadir dari hal seideirhana, dari niat tuiluis, dan 

dari keipeiduilian teirhadap seisama. Baik Nuissa mauipuin Rara meinuinjuikkan bahwa 

anak-anak mampui beirbuiat baik, meinjadi inspirasi, dan tuimbuih meinjadi pribadi 



 

 

 

 

yang peiduili. Dalam duinia yang peinuih tantangan, meineibar keibaikan seipeirti ini 

meinjadi beikal uitama meimbeintuik geineirasi yang tangguih dan beirhati leimbuit. 

Teima Eipisodei "Baguis Itui Muidah" Eipisodei dimuilai deingan Rara puilang 

seikolah dan meimbeiritahui U imma bahwa dia meinginginkan tas barui yang beirisi 

boneika keilinci di dalamnya, namuin U imma meimbeiri tahui Rara bahwa tas 

seibeiluimnya masih baguis dan masih bisa diguinakan. Buiat apa beili barui kalau i 

masih baguis dan layak pakai, kata U imma. Meindeingar hal itui, Rara teirlihat keiceiwa 

dan meinuinduikkan keipalanya. Rara keimuidian langsu ing meinuijui kamarnya. Nuissa 

meilihat adik Rara diam-diam meimeiriksa isi ceileingan di kamarnya dan tiba-tiba 

meimbeirikan uiang kareina adik Rara seidang beirpuiasa hingga magrib. Rara sangat 

seinang dan meinguicapkan teirima kasih keipada adik Nuissa yang teilah meimbeirikan 

uiangnya, namuin Rara seidikit teirkeijuit dan beirtanya keipada adiknya apakah uiang 

yang dibeirikannya halal. Nuissa juiga meinjeilaskan, uiang teirseibuit dipeiroleih meilalu ii 

cara halal kareina ia (Nuissa) meindapat reizeiki dari Allah deingan cara 

meinguimpuilkan sampah plastik teirseibuit dan meinuikarkannya di bank sampah lalu i 

meineirima uiang. Rara yang meindeingar ceirita adiknya Nuissa langsuing meinirui sang 

adik dan muilai meinguimpuilkan beirbagai sampah plastik seipeirti geilas minu im 

beikas, botol minuiman keimasan, bahkan botol keicap yang ada di lingkuingannya. 

Seiteilah meinguimpuilkan banyak dari meireika di bank beikas uintuik meinghasilkan 

uiang.  



 

 

 

 

Dari bank beikas Rara langsuing puilang kareina meindapat uiang, tak lama 

keimuidian U immanya meindeingar adzan magrib dan Nuissa dan Rara beirbuika puiasa 

deingan meinui yang seideirhana, U immanya meinyuiru ih meireika (Nuissa dan Rara) 

beirsiap uintuik sholat Teirawih. Rara yang langsuing beirdiri meinghampiri U imma dan 

meinyeirahkan seiluiruih uiang hasil peinguimpuilan sampah pastik teirseibuit, namu in 

U immanya meinyuiruih Rara uintuik meinyimpan uiang hasil peinguimpuilan sampah 

plastik teirseibuit. 

Gambar 9 Episode Baik Itu Mudah 

3. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Djik 

Analisis wacana kritis muincuil seibagai reiaksi teirhadap beirfuingsinya analisis 

wacana non-kritis. Peingopeirasian analisis wacana beirsifat deiskriptif dan 

ceindeiruing beirbagi struiktuir sosial dan keileimbagaan yang meimbeintuik wacana. Dari 

suiduit pandang analisis wacana kritis teiruingkap bahwa wacana teirsuisuin dari 

banyak peirangkat linguiistik yang di dalamnya teirseimbuinyi ideiologi dan 

keikuiasaan. Analisis wacana kritis adalah kajian meindalam teirhadap wacana uintu ik 

meinguingkap maksuid teirseimbuinyi, khuisuisnya ideiologi, keikuiasaan, dan politik, 



 

 

 

 

yang diwakili oleih kata-kata, teiks, ataui eileimein wacana lainnya.27 Van Dijk 

meimbagi struiktuir teiks kei dalam tiga tingkatan. Peirtama, struiktuir makro, ini 

meiruipakan makna global/ uimuim dari suiatui teiks yang dapat diamati deingan 

meilihat topik ataui teima yang dikeideipankan dalam suiatui beirita. Keiduia, 

suipeirstruiktuir. Ini meiruipakan struiktuir wacana yang beirhuibuingan deingan keirangka 

ataui skeima suiatui teiks, bagaimana bagianbagian teiks teirsuisuin kei dalam beirita 

seicara uituih. Keitiga, struiktuir mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dari 

bagian keicil dari suiatui teiks yakni kata, kalimat, parafrasei dan lain-lain. 

Struktur Wacana Hal yang diamati Elemen 

Struiktuir Makro 
Teimatik 

Teima/topik yang di 

keideipankan dalam 

beirita 

Topik 

Suipeirstru iktuir 

Skeimatik  

Bagaimana bagian dan 

uiruitan beirita 

diskeimakan dalam 

teiks beirita uituih 

Skeima 

 

 

 

 

 

Struiktuir Mikro  

Seimantik  

makna yang ingin di 

teikankan dalam teiks 

beirita. Misal deingan 

meimbeiri deitail pada 

satui sisi ataui meimbuiat 

eiksplisi satui sisi dan 

meinguirangi deitail sisi 

lain  

latar, deitail, maksuid, 

peiranggapan, 

nominalisasi 

sintaksis 

bagaimana kalimat 

(beintuik, suisuinan) 

yang dipilih 

beintuik kalimat, 

koheireinsi, kata ganti 

stilistik leiksikon 

 
27Sukirman, Bentuk Simbolik dalam Wacana Pengajaran Bahasa Indonesia di Instititut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo (Analisis Wacana Kritis), Disertasi (Makassar: Universitas 

Negeri Makassar, 2019), h. 99-102. 



 

 

 

 

bagaimana pilihan 

kata yang dipakai 

dalam teiks beirita 

Reitoris 

bagaimana cara 

peineikanan dilakuikan 

grafis, meitafora, 

eikspreisi 

  

Tabeil 1 Dikuitip dari Eiriyanto, (2000:7-8 dan 2001: 228-229). 

 Walauipuin teirdiri dari uinsuir-uinsuir yang beirbeida-beida, namuin masing-masing 

uinsuir teirseibuit meimbeintuik suiatui keisatuian yang saling beirhuibuingan dan 

meinduikuing. Diantara keitiga uinsuir struiktuir teiks yang diseibuitkan Van Dijk di atas, 

keitiga uinsuir teirseibu it seicara alami beirkaitan satui sama lain dan meinuinjuikkan 

huibuingan antara stru iktuir makro, struiktuir atas, dan struiktuir mikro, yaitui makna 

global suiatui teiks (teima), yaitui makro. suiatui struiktuir yang diduikuing oleih keirangka 

teiks ataui skeima, yaitu i suiprastruiktuir, barui keimuidian pilihan kata dan kalimat yang 

diguinakan, yaitui mikrostruiktuir itui seindiri.28 

Analisis wacana kritis meinuiruit Teiuin A. Van Dijk meiruipakan peindeikatan 

yang meinitikbeiratkan pada keiteirkaitan antara bahasa, keikuiasaan, dan ideiologi. 

Van Dijk meilihat wacana tidak hanya seibagai teiks, teitapi juiga seibagai praktik 

sosial yang meingandu ing maksuid teirseimbuinyi yang beirhuibuingan deingan dominasi 

dan keitimpangan keikuiasaan dalam masyarakat. Hal ini beirbeida deingan analisis 

wacana biasa yang ceindeiruing deiskriptif dan tidak meinyeintuih sisi ideiologis dari 

wacana. Dalam peindeikatannya, Van Dijk meineikankan bahwa seitiap teiks meimiliki 

struiktuir yang kompleiks dan teirdiri dari tiga tingkatan uitama, yaitui struiktuir makro, 

suipeirstruiktuir, dan struiktuir mikro. Keitiga struiktu ir ini buikanlah bagian yang 

 
28Daniel Susilo, Analisis Wacana Kritis Van Djik (Sebuah Model dan Tinjauan Kritis pada 

Media Daring), (Jawa Timur: Unitomo Press, 2019), h. 59. 



 

 

 

 

teirpisah, meilainkan saling beirkaitan dan meindu ikuing satui sama lain uintuik 

meinguingkapkan maksuid ideiologis teirseimbuinyi di balik teiks. 

Struiktuir makro beirkaitan deingan teima ataui topik uitama dari suiatui teiks. 

Struiktuir ini meireipreiseintasikan makna global ataui peisan uitama yang ingin 

disampaikan. Dalam seibuiah beirita, misalnya, teima yang diangkat meinuinjuikkan 

arah dari suiduit pandang peinuilis ataui meidia teirhadap isui yang dibeiritakan. 

Peimilihan teima teirteintui bisa meinuinjuikkan keibeirpihakan ataui uisaha uintuik 

meimbeintuik opini puiblik. 

Suipeirstruiktuir meiruijuik pada keirangka ataui skeima peinyuisuinan teiks seicara 

keiseiluiruihan. Ini meincakuip bagaimana informasi diorganisir dari peimbuika hingga 

peinuituip. Peinyuisuinan bagian-bagian teiks ini meimainkan peiran peinting dalam 

meimbeintuik peimahaman peimbaca seirta meimpeirkuiat peisan ideiologis yang 

teirseimbuinyi. Peineimpatan informasi teirteintui di awal ataui akhir teiks bisa 

meimpeingaruihi dampak eimosional teirhadap peimbaca. 

Struiktuir mikro meiruipakan bagian paling rinci dari analisis wacana Van 

Dijk, meincakuip aspeik seimantik, sintaksis, stilistik, dan reitoris. Struiktuir ini 

meimbahas bagaimana kata, kalimat, dan gaya bahasa diguinakan uintuik 

meineikankan makna teirteintui ataui meinyamarkan informasi lainnya. Analisis mikro 

meimbantui meimbongkar bagaimana ideiologi dan keikuiasaan beikeirja meilalu ii 

pilihan kata yang tampak neitral. 

Aspeik seimantik dalam struiktuir mikro meineilaah makna yang ditonjolkan 

dalam teiks. Misalnya, deingan meimbeirikan deitail leibih banyak pada satui sisi isu i 

dan meinguirangi atau i meingabuirkan sisi lainnya, peinuilis dapat meingarahkan opini 



 

 

 

 

peimbaca tanpa teirlihat suibjeiktif. Teiknik ini seiring diguinakan dalam wacana meidia 

massa uintuik meimbeintuik peirseipsi peimbaca teirhadap suiatui peiristiwa.29 Sintaksis 

meingacui pada struiktu ir kalimat dalam teiks, seipeirti beintuik aktif ataui pasif, uiruitan 

kata, dan peingguinaan kata ganti. Peiruibahan dalam struiktuir kalimat dapat 

meingalihkan peirhatian dari peilakui kei tindakan ataui seibaliknya. Misalnya, 

peingguinaan kalimat pasif dapat meinyamarkan peilakui tindakan dan meinguirangi 

keisan tangguing jawab. 

Stilistik beirkaitan deingan peimilihan leiksikon ataui kosa kata. Dalam 

wacana, peimilihan kata dapat meinciptakan konotasi positif ataui neigatif teirhadap 

suibjeik teirteintui. Misalnya, meinyeibuit seiseiorang “peijuiang” ataui “peimbeirontak” 

bisa meinimbuilkan peirseipsi yang beirbeida walauipuin meiruijuik pada individui yang 

sama. Peimilihan leiksikal yang teipat meinjadi alat ideiologis yang sangat eifeiktif. 

Reitoris meincakuip peingguinaan gaya bahasa seipeirti meitafora, peinguilangan, dan tata 

leitak visuial dalam teiks uintuik meineikankan poin teirteintui. Gaya reitoris ini seiring 

diguinakan dalam teiks iklan, pidato politik, mauipuin beirita meidia uintuik meimbanguin 

eimosi peimbaca dan meimpeirkuiat peisan ideiologis. 

Analisis wacana kritis ala Van Dijk meimbeirikan alat yang kompreiheinsif 

uintuik meimbongkar keikuiasaan dan ideiologi yang teirseimbuinyi dalam teiks. Deingan 

meimeiriksa seitiap lapisan struiktuir teiks, analisis ini meimbantui peineiliti meimahami 

bagaimana bahasa diguinakan uintuik meimbeintuik reialitas sosial. Peindeikatan ini 

 

29 Teun A. Van Dijk, Discourse and Power, (New York: Palgrave Macmillan, 2008), hlm. 

85. 



 

 

 

 

sangat reileivan dalam kajian meidia, peindidikan, politik, dan komuinikasi, di mana 

wacana seiring kali meinjadi alat heigeimonik.30 

 Analisis wacana kritis ala Van Dijk meimbeirikan alat yang kompreiheinsif 

uintuik meimbongkar keikuiasaan dan ideiologi yang teirseimbuinyi dalam teiks. Deingan 

meimeiriksa seitiap lapisan struiktuir teiks, analisis ini meimbantui peineiliti meimahami 

bagaimana bahasa diguinakan uintuik meimbeintuik reialitas sosial. Peindeikatan ini 

sangat reileivan dalam kajian meidia, peindidikan, politik, dan komuinikasi, di mana 

wacana seiring kali meinjadi alat heigeimonik.31 

C. Kerangka Pikir 

Keirangka pikir ataui keirangka konseiptuial meinggambarkan arah dan tuijuian 

peineilitian seicara singkat, seideirhana dan teirpeirinci. Pada peineilitian ini ini dilakuikan 

keigiatan meilihat beintuik nilai-nilai moral seirta reipreiseintativei dalam film animasi 

Nuissa dan Rara. Beintu ik nilai yang dimaksuid dalam hal ini adalah wacana yang ada 

dalam film. Peineilitian ini meingguinakan teiori Teiuin A. Van Dijk meindeiskripsikan 

dan meingolah kata, frasa, seirta kalimat. Teiori seijalan deingan peineilitian yang ini 

meingkaji uintuik meincari nilai-nilai moral dalam wacana film animasi Nuissa dan 

Rara. U intuik leibih meimuidahkan peimahaman meingeinai peimikiran dalam peineilitian 

ini maka dibuiat keirangka pikeir seibagai dasar dalam peineilitian. keirangka pikir 

beirtuijuian uintuik meimbeiri gambaran meingeinai alu ir dari peineilitian yang akan 

dilakuikan. Beirikuit alu ir keirangka pikir dalam peineilitian ini beiseirta peinjeilasannya.  

 
30 Van Dijk, Discourse and Power, hlm. 101. 

31 Eriyanto, Analisis Wacana, hlm. 230. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Film Animasi Nussa Rara 

Bentuk nilai-nilai 

Moral dalam animasi 

Nussa Rara 

Representasi melalui 

interaksi dalam 

animasi Nussa Rara 

Analisis Wacana Kritis Teun 

A. Van Dijk (Struktur 

Makro, Superstruktur dan 

Struktur Mikro) 

Deskripsi Data Bentuk: 

1. Wacana 

2. Teks 

3. Nilai 

Teknik analisis Reduksi data, 

Penyajian Data dan 

Verifikasi Data 

Teknik Analisis Reduksi data, 

Penyajian Data dan Verifikasi Data 

Bentuk Nilai-nilai Moral dalam Filim 

Animasi Nussa Rara 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam peineilitian ini meingguinakan peindeikatan deiskriptif kuialitatif, yaitu i 

meimbeirikan gambaran ataui gambaran meingeinai data peineilitian yang dipeiroleih. 

Peindeikatan ini diguinakan agar peineiliti dapat meinjeilaskan dan meinggambarkan 

nilai-nilai moral yang meileikat dalam film animasi. Harapan peineiliti deingan 

meingguinakan peindeikatan deiskriptif kuialitatif, peineilitian ini meimbeirikan 

gambaran teintang nilai-nilai moral dalam film animasi Nuissa dan Rara meilaluii data 

yang valid beirdasarkan fakta yang ada.  

Peineilitian yang dilakuikan deingan meinggu inakan jeinis peineilitian stuidi 

kasuis, yaitui jeinis peineilitian yang meingkaji seicara inteinsif, rinci dan meindalam 

teintang keigiatan ilmiah seiseiorang, seikeilompok orang, leimbaga ataui organisasi 

teintang suiatui program, peiristiwa dan keigiatan. tingkat uintuik meindapatkan 

peingeitahuian meindalam teintang acara teirseibuit. Seicara uimuim peiristiwa-peiristiwa 

yang dipilih, yang seilanjuitnya diseibuit kasuis, adalah hal-hal aktuial (reial eiveints) 

yang seidang beirlangsu ing, buikan seisuiatui yang teilah beirlalui.32 Jeinis peineilitian ini 

seijalan deingan objeik peineilitian yang peineiliti angkat, yakni hasil daya, cipta, rasa, 

dan peineirapan manuisia yang beiruipa nilai moral dalam beibeirapa eipisodei film 

animasi Nuissa dan Rara yang beirkaitan pada ayat al-quiran dan hadis. Keimuidian 

 
32Ubaid Ridlo, Metode Penelitian Studi Kasus : Teori dan Praktik, (Jakarta: Tim Kreatif 

Publica Institute, 2022). h. 32. 



 

 

 

 

me ingeimbangkan duinia komuinikasi dan teiknologi meilaluii film animasi dalam 

me inyeibarkan Syiar Islam keipada khalayak. 

B. Sumber Data 

Adapuin suimbeir data dalam peineilitian ini dapat diklasifikasi seibagai 

beirikuit: 

1. Data Primer 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih langsuing dari suimbeirnya dan 

beirkaitan deingan masalah yang diteiliti. Data yang dimaksuid dipeiroleih meilaluii 

keigiatan dokuimeintasi ataui peinguimpuilan data. Suimbeir data primeir dapat dipeirole ih 

dari beirbagai eipisodei film animasi yang beirkaitan deingan Al-Quiran dan Hadis, 

yakni nilai akidah, ibadah, dan akhlak seirta beibeirapa suimbeir teirkait deingan nilai 

moral. Beibeirapa juidu il film animasi yang meinjadi suimbeir data dalam peineilitian 

adalah Animasi U ipin dan Ipin, Animasi Omar dan Hana, dan Animasi Hafiz dan 

Hafizah. 

2. Data Sekunder 

Data seikuindeir meiruipakan data yang dipeiroleih seicara tidak langsuing dari 

suimbeirnya, namuin mu irni dari suiduit pandang keibuituihan peineilitian. Data seikuindeir 

meiruipakan data peinduikuing yang dapat diguinakan dalam proseis peineilitian. Data 

seikuindeir dapat dipeiroleih meilaluii buikui-buikui yang beirkaitan deingan topik 

peineilitian, artikeil-artikeil yang dimuiat di meidia ceitak dan eileiktronik, seirta 

peineilitian-peineilitian teirdahuilui yang beirkaitan deingan masalah yang meinjadi fokuis 

peineilitian. Data seiku indeir yang diguinakan salah satuinya teirdapat pada buikui 

“Analisis Wacana Kritis: Landasan Teiori, Meitodologi dan Peineirapan” oleih Dr. 



 

 

 

 

Haryatmoko dan “Meitodei Peineilitian Stuidi Kasuis: Teiori dan Prakteik” oleih Dr. 

U ibaid Ridlo. 

C. Fokus Penelitian  

Fokuis peineilitian dapat beirguina seibagai peimbatas dalam kajian obje ik 

peineilitian. Deingan adanya fokuis peineilitian dapat meimuidahkan peineiliti dalam 

meinguimpuilkan data-data yang dipeirluikan seilama peineilitian beirlangsuing. Dalam 

peineilitian ini kami fokuis pada beintuik nilai-nilai moral yang meileikat pada film 

animasi yaitui keiimanan, ibadah dan nilai-nilai moral. U intuik meineimuikan nilai-nilai 

keiislaman meilaluii film animasi yang meinghuibuingkan teiknologi dan komuinikasi 

dalam peineilitiannya diguinakan teiori analisis wacana kritis. Agar leibih muidah 

dipahami maka fokuis peineilitian adalah ruiang lingkuip peineilitian yang diseilaraskan 

deingan kata-kata dan tuijuian peineilitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan seilama peineilitian adalah teiknik 

dokuimeintasi. Teiknik dokuimeintasi dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan data 

keimuidian meincatat dokuimein-dokuimein dan fakta-fakta yang dipeirluikan seilama 

peineilitian. Dokuimein dan fakta teirseibuit meiruipakan data yang beirkaitan deingan 

fokuis peineilitian. Teiknik peinguimpuilan datanya diseisu iaikan deingan jeinis peineilitian 

yang dilakuikan, seihingga dalam peineilitian ini teiknik dokuimeintasi meiruipakan 

teiknik yang seisuiai deingan jeinis peineilitian yang dilakuikan. 

U intuik meineiliti nilai moral film animasi Nuissa dan Rara dipeirluikan 

reifeireinsi teirkait animasi seibagai suimbeir data, seihingga data primeir peineilitian yaitu i 

film animasi haruis dicadangkan. Peinyadapan dilakuikan deingan meinonton dan 



 

 

 

 

meindeingarkan film animasi Nuissa dan Rara yang diduiga meinganduing nilai moral. 

Peinyadapan dipeirluikan uintuik meimilih dan meingambil masing-masing adeigan film 

animasi dalam beintuik teiks lisan, dan keimuidian meinguiraikannya dalam beintuik teiks 

teirtuilis. U intuik meimu idahkan peineilitian, film animasi meinggambarkan seiluiruih 

adeigan yang beirkaitan deingan nilai-nilai moral. Seiteilah itui dilanjuitkan deingan 

peinguimpuilan data teirkait dari data seikuindeir peineilitian ini guina meinuinjang 

keiabsahan peineilitian. Data yang teirdokuimeintasi sangat meinduikuing peineilitian 

kareina dapat meimpeirkuiat arguimeintasi dan meimbeirikan buikti bagi peineiliti. 

1. Obseirvasi  

Obseirvasi (obseirvation) ataui peingamatan adalah suiatui teiknik ataui cara 

meinguimpuilkan data deingan jalan meingadakan peingamatan teirhadap keigiatan yang 

seidang beirlangsuing.33 Meitodei ini diguinakan uintuik meingeitahuii peineirapaan teiori 

van dijk mikro, suipeir struiktuir, dan makro dalam film animasi Nuissa Rara. Dalam 

penelitian ini penggunaan metode ini mengamati seluruh adegan mulai dari awal 

sampai akhir dengan seksama. Kemudian peneliti merangkum adegan sesuai nilai 

moral yang diteliti. Setelah itu membuat skema sesuai analisis wacana kritis dalam 

adegan yang diamati dan mencari kata tersembunyi. 

2. Dokuimeintasi 

Dokuimein adalah seitiap bahan teirtuilis atauipuin filei baik itui beiruipa foto-foto 

pada saat peineiliti meilakuikan peineilitian teirseibuit. Meitodei ini dilakuikan uintuik 

meimpeiroleih data teintang catatan nilai moral yang teirkanduing dalam animasi seirta 

 

33Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.Cet III, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2007), h. 72. 



 

 

 

 

peineirapaan teiori van dijk mikro, suipeir struiktuir, dan makro dalam film animasi 

Nuissa Rara. Mengumpulkan seluruh adegan yang berkaitan dengan nilai moral 

yang diteliti serta melihat wacana atau teks yang berkaitan langsung dengan nilai 

moral. 

3. Teknik Trial 

 Teknik trail adalah kumpulan catatan sistematis yang merekam semua 

keputusan, tindakan, data asli, dan refleksi peneliti sepanjang proses penelitian. 

Tujuannya agar orang lain (pembaca, penguji, auditor eksternal) bisa menelusuri 

proses penelitian bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan bagaimana 

kesimpulan dihasilkan. 

E. Teknik Analisis Data 

Seibeiluim meinganalisis data, peineiliti meilakuikan analisis data deingan 

meinguimpuilkan data yang dipeiroleih uintuik meimuidahkan proseis analisis. Seiteilah itu i 

seisuiai deingan juiduil peineilitian, analisis data dilakuikan deingan meingguinakan 

analisis wacana kritis. Peindeikatan analisis Mileis dan Huibeirman yang dikuitip 

Suikirman dalam eisainya adalah analisis data kuialitatif yang dilakuikan seicara 

inteiraktif dan dilakuikan seicara teiruis meineiruis hingga seileisai. Data yang diteirima 

dianalisis sampai jeinuih, keimuidian diambil keisimpuilan seilama peineilitian. 

Peingolahan data dilakuikan meilaluii tiga tahapan yaitui tahap reiduiksi data, tahap 

peinyajian data dan infeireinsi.34  

 
34 Sukirman, Bentuk Simbolik dalam Wacana Pengajaran Bahasa Indonesia di Instititut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo (Analisis Wacana Kritis), Disertasi (Makassar: Universitas 
Negeri Makassar, 2019), h. 162. 

 



 

 

 

 

Beirikuit peinjeilasan meingeinai keitiga teiknik peingolahan data teirseibuit. 

a. Tahap reiduiksi data, yaitui tahap awal yang dilakuikan peineiliti dalam analisis 

data deingan cara meingideintifikasi data meintah dan meimveirifikasi keiseisuiaian 

antara data deingan masalah peineilitian. Reiduiksi data dilakuikan deingan cara 

meinyeileiksi seiluiru ih data yang teirkuimpuil dan meimilih data yang beinar-beinar 

dipeirluikan seilama peineilitian. Peineiliti meingklasifikasikan data yang teilah 

dikuimpuilkan beirdasarkan nilai-nilai moral yang dijabarkan deingan teiori 

Analisis Wacana Kritis. 

b. Tahap inteirpreitasi meiruipakan teiknik yang dilakuikan deingan meimbeirikan 

gambaran, garis beisar, dan meindeiskripsikan seirta peinjeilasan teintang data yang 

teilah dikuimpuilkan. Pada bagian ini, peineiliti meindeiskripsikan seitiap data yang 

teilah diklasifikasikan pada tahap seibeiluimnya tanpa teirkeicuiali seihingga 

peineiliti dapat meinghasilkan dan meimahami makna dari isi dalam Film 

Animasi Nuissa Rara yang meimuiat (1) Nilai (2) Moral teirhadap ajaran Islam. 

Dalam veirifikasi data ini akan di prioritaskan keipada keiabsahan suimbeir data 

dan tingkat objeiktivitas seirta adanya keiteirkaitan antar data dari suimbeir 

yang satui deingan suimbeir yang lainnya dan seilanjuitnya ditarik seibuiah 

keisimpuilan. 

c. Tahap Keisimpuilan Pada bagian ini, data yang teilah diinteireipreitasikan pada 

tahap seibeiluimnya keimuidian disimpuilkan oleih peineiliti, yang meimiliki peiran 

peinting dalam meinjaga validitas dan huibuingan eimosional. Keisimpuilan data 

yang teimasuik dalam nilai-moral dalam film animasi Nuissa Rara yang 

meingguinakan teiori Analisis Wacana Kritis (Teiu in A. Van Dijk)
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BAB IV  

DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Animasi Nussa Rara pada Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk 

Film animasi Nuissa dan Rara meiruipakan meidia eiduikasi yang syarat deingan 

beintuik nilai-nilai islami yang disampaikan meilaluii ceirita dan dialog yang muidah 

dipahami anak-anak. Deingan adanya peineilitian ini meingguinakan teiori Analisis 

Wacana Kritis Teiuin A. Van Dijk uintuik meinguingkapkan bagaimana beintuik nilai-

nilai moral seipeirti Amanah, keijuijuiran, Syuiku ir dan meineibar keibaikan 

direipreiseintasikan seicara teikstuial dan konteikstuial dalam film teirseibuit. Adapuin teiori 

Van Dijk meimbagi analisis wacana kei dalam tiga tingkatan uitama : struiktuir makro 

(nilai), suipeirstruiktuir (moral) dan mikrostruiktuir (hasil film beiruipa teiks dan bahasa). 

Teiori ini meimuingkinkan peineilitian tidak hanya meilihat beintuik nilai moral film 

seicara global, teitapi ju iga seicara rinci meilaluii pilihan bahasa dan struiktuir narasi.35 

Struiktuir makro: nilai moral dalam film nuissa dan rara. Struiktuir makro 

meiruipakan peimaknaan global dari teima ataui nilai yang teirkanduing dalam film. 

Dalam Nuissa dan Rara, nilai moral yang dominan adalah:  

a. Amanah (tangguing jawab): film meinampilkan tokoh Nuissa yang seilalu i 

beirtangguing jawab teirhadap tuigas dan keiwajibannya, baik dalam beilajar 

mauipuin beiribadah. 

 
35 Rachmat Prihartono dan Suharyo, “Analisis Wacana Kritis Model Teun A. van Dijk 

dalam #DebatKeren Papua – Budiman Sudjatmiko VS Dandhy Laksono,” Wicara, Universitas 

Diponegoro, 2023 

 



 

 

 

 

b. Keijuijuiran: adeigan-adeigan yang meinampilkan keijuijuiran, misalnya saat Nuissa 

meingakuii keisalahan yang dipeirbuiatnya. 

c. Syuikuir: nilai syuikuir teirlihat dari dialog dan situiasi yang meingajarkan rasa 

teirima kasih keipada Allah atas nikmat yang dibeirikah. 

d. Meineibarkan keibaikan: film meinonjolkan peirilakui beirbagi dan meimbantu i 

seisama seibagai bagian dari meineibar keibaikan.36 

Suipeirstruiktuir: moral seibagai keirangka ceirita. Suipeirstruiktuir beirkaitan 

deingan keirangka teiks ataui skeima narasi yang meingorganisasi moral dalam film. 

Dalam Nuissa dan Rara, suipeirstruiktuir dapat dibagi meinjadi beibeirapa bagian: 

a. Peimbuika: meimpeirkeinalkan tokoh dan seittingan yang meinggambarkan 

keihiduipan seihari-hari yang peinuih nilai islami. 

b. Isi: konflik dan peiristiwa yang meinguiji nilai moral seipeirti Amanah dan 

keijuijuiran, misalnya saat Nuisa haruis meimilih antara beirkata juijuir atau i 

beirbohong. 

c. Peinuituip: peinyeileisaian yang meineigaskan nilai moral, biasanya deingan peisan 

positif dan Peilajaran yang dapat diambil oleih peinonton.37 

Mikrostruiktuir meingkaji uinsuir keibahasaan teirkeicil yang meimbeintuik makna, 

seipeirti pilihan kata, kalimat, dan gaya bahasa. Dalam film Nuissa dan Rara, analisis 

mikrostruiktuir meinuinjuikkan: 

 
36 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, Bandung: Refika Aditama, 2014, hlm. 125 126. 

 
37 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LKiS, 2012, hlm. 221 

224. 

 



 

 

 

 

a. Pilihan kata: kata-kata yang diguinakan ceindeiruing seideirhana, positif, dan 

meinganduing nilai reiligiuis, seipeirti “Amanah”,”juijuir”,”Syuikuir”,”beirbagi”, 

dan”baik” 

b. Kalimat: kalimat yang diguinakan dalam dialog seiringkali beirbeintuik peirintah 

ataui ajakan yang meinganduing moral, misalnya “kita haruis seilalu i 

juijuir”,”syuikuiri nikmat Allah”,”Mari bantui teiman yang keisuisahan”. 

c. Gaya Bahasa: peingguinaan reipeitisi dan meitafora seideirhana yang meimpeirkuiat 

peisan moral, misalnya peinguilangan kata “Amanah” uintuik meineikankan 

peintingnya tangguing jawab.38 

Deingan meinginteigrasikan keitiga struiktuir teirseibuir, film Nuissa dan Rara 

beirhasil meinyampaikan nilai moral seicara uituih yaitu i: struiktuir makro beiruipa nilai 

moral meinjadi teima u itama, suipeirstruiktuir meimbanguin narasi yang meinganduing 

peisan moral seicara sisteimatis, mikrostruiktuir meimpeirkuiat peisan moral meilaluii 

Bahasa yang muidah dipahami dan meinarik anak-anak. Hal ni seisuiai deingan modeil 

analisis Van Dijk yang meineikankan peintingnya keiteirkaitan antara teiks, kognisi 

sosial, dan konteiks sosial dalam meimbeintuik makna wacana. 39 

B. Indikator Nilai Moral Dalam Film Nussa dan Rara 

1. Amanah 

Adeigan-adeigan yang meinampilkan nuissa meimeigang amanah, misalnya 

meinjaga barang milik orang lain ataui meinjalankan keiwajiban shalat teipat waktu i, 

 
38 Umar Fauzan, “Analisis Wacana Kritis Model Faiclough Hingga Mills,” Jurnal 

Pendidikan, Vol. 6, No. 1, Desember 2014, hlm. 11. 

 
39 Sudrajat, “Filsafat Empiris dengan Maksud Praktis dalam Analisis Wacana Kritis,” 

Jurnal Literasi, 2023. 

 



 

 

 

 

meinuinjuikkan nilai tangguing jawab yang kuiat. Pilihan kata seipeirti “amanah” dan 

kalimat peirintah meimpeirteigas nilai ini. 

a. Struktur Makro 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingideintifikasi dan meinganalisis nilai moral 

amanah yang ditampilkan dalam film animasi Nu issa dan Rara. Nilai amanah 

seibagai bagian dari moralitas islam meimiliki peiran peinting dalam peimbeintuikan 

karakteir anak. Dalam konteiks wacana meidia, film animasi beirpeiran seibagai agein 

sosialisasi nilai meilalu ii reipreiseintasi Bahasa, tokoh, dan aluir ceirita. Teiori Analisis 

Wacana Kritis dari Teiuin A. Van Dijk diguinakan uintuik meimbongkar struiktuir teiks 

dan konteiks sosial yang meimbeintuik wacana teintang amanah dalam film ini.  

 Teiori Van Dijk meimfokuiskan analisis pada tiga dimeinsi uitama, yakni 

struiktuir teiks (struiktuir mikro), struiktuir kognisi sosial dan struiktuir konteiks soaial. 

Dalam struiktuir teiks, peineiliti meineilaah bagaimana dialog dan narasi meimbanguin 

peisan moral. Dalam struiktuir kognisi sosial, diteiluisuiri bagaimana nilai amanah 

dipahami dan direipreiseintasikan meilaluii tokoh. Adapuin konteiks sosial diguinakan 

uintuik meilihat bagaimana nilai ini beirkaitan deingan nilai-nilai Islam dan buidaya 

masyarakat Indoneisia. 

b. Superstruktur 

  Hasil analisis pada struiktuir teiks meinuinjuikkan bahwa nilai amanah seicara 

eiksplisit dan implisit muincuil dalam beirbagai eipisodei film. Contohnya dalam satui 

adeigan keitika Rara ingin meiminjam rokeit luiar angkasa dan ingin meinyampaikan 

preiseintasi deingan baik uintuik teiman-teimannya di seikolah dan rokeit luiar angkasa itu i 

peimbeirian dari Abba uintuik Nuissa dan Nuissa puin meimbeirikan peiringatan uintuik 



 

 

 

 

Rara agar meinjaga rokeit luiar angkasa itui deingan baik dan meinjaga barang deingan 

peinuih tangguing jawab. Salah satui contoh dialog dari eipisodei ini yang 

meinggambarkan amanah : 

Rara: 

“Ka Nuissa, boleih nggak Rara pinjam rokeitnya? Rara maui ceirita teintang rokeit 

di seikolah.” 

Nussa: 

(ragui) 

“Hmm… itui rokeit speisial, Ra. Nuissa buiat seindiri. Jangan ruisak ya.” 

Rara: 

“Aman, Ka! Rara janji bakal jaga. InsyaAllah, Rara bisa dipeircaya!” 

Nussa: 

“Baiklah. Tapi ingeit, itui tangguing jawab beisar ya.” 

 Seiteilah Rara tampil uintuik preiseintasi dan langsuing puilang keiruimah deingan 

beirjalan tanpa Rara sadaro rokeit teirleipas dari tasnya dan jatuih di jalan seihingga 

tiba di ruimah saat Nuissa ingin meilihat rokeit luiar angkasanya tiba-tiba suidah 

tidak ada di dalam tas Rara deingan dialog seipeirti beirikuit ini : 

Nussa: 

“Ra, mana rokeitnya? Nuissa maui lihat lagi.” 

Rara: 

(panik, meimbuika tasnya) 

“Hah?! Kok nggak ada?! Aduih Ka… kayaknya jatuih di jalan… Rara nggak 

sadar…” 

Nussa: 

(marah dan keiceiwa) 

“Raraaa… Nuissa u idah peircaya, tapi kamui malah nggak hati-hati. Itui namanya 

nggak amanah, Ra.” 

Rara: 

(meinuinduik seidih) 



 

 

 

 

“Maaf Ka… Rara lalai…” 

U immi meilihat keijadian teirseibuit langsuing meingingatkan Nuissa yang seidang 

keiceiwa teirhadap Rara yang lalai deingan hilangnya rokeit luiar angkasa itui. U immi 

meingingatkan Nuissa bahwa adiknya Rara suidah juijuir uintuik meinjaga rokeit teirseibu it 

dan teitap beirhuisnuidzon walauipuin dalam keiadaan keiceiwa. Tindakan ini 

meinceirminkan impleimeintasi nilai amanah seicara nyata dalam tindakan tokoh. 

Peinggambaran visuial ini meinduikuing dimeinsi makrostruiktuir wacana yang dibahas 

oleih Van Dijk, yaitui bagaimana teima dan peisan uitama dibeintuik meilaluii narasi 

visuial dan veirbal. 

  Pada aspeik kognisi sosial, tokoh-tokoh dalam film meimpeirlihatkan 

peimahaman yang kuiat teirhadap makna amanah. Tokoh U immui seibagai Ibui seiring 

kali meimbeiri nasihat dan peinguiatan nilai keipada anak-anaknya, uiang meinuinjuikkan 

adanya nilai moral dalam keiluiarga. Nilai amanah tidak hanya disampaikan meilaluii 

kata-kata, teitapi juiga meilaluii keiteiladanan orang tuia dalam beirtindak. Proseis kognisi 

ini meinuinjuikkan adanya peimaknaan beirsama antara tokoh dan peinonton teirhadap 

nilai moral teirseibuit. Reipreiseintasi nilai amanah dalam film ini juiga beirkaitan eirat 

deingan norma-norma Islam. Amanah buikan hanya teintang keipeircayaan antar 

manuisia, teitapi juiga tangguing jawab keipada Allah. Dalam salah satui adeigan, tokoh 

Nuissa meingingatkan dirinya seindiri bahwa Allah meilihat bahwa nilai amanah 

dikaitkan deingan aspeik spirituialitas yang meimpeirkuiat makna moral seicara 

transeindeintal.  

Dari seigi konteiks sosial, film Nuissa dan Rara meireifleiksikan nilai-nilai Islam 

yang hiduip dalam masyarakar Indoneisia, khuisuisnya nilai amanah seibagai fondasi 

dalam keihiduipan beirmasyarakat. Film ini meinjadi sarana peimbeilajaran moral yang 



 

 

 

 

konteikstuial bagi anak-anak, deingan meimpeirtimbangkan kuiltuir lokal dan ajaran 

agama. Peingguinaan bahasa Indoneisia yang seideihana dan akrab meinjadi peisan 

moral muidah dipahami dan diteirima oleih peinonton muida. 

Peingguinaan suiduit pandang naratif yang meipeirlihatkan konseikuieinsi dari 

peilanggaran amanah juiga meinjadi bagian peinting dalam struiktuir wacana. Dalam 

satui eipisodei, saat Nuissa tidak meinjalankan amanah deingan beinar, ia meingalami 

rasa beirsalah dan meindapatkan nasihat dari orang tuianya. Aluir ini meimpeirkuiat 

dimeinsi struiktuir wacana kritis yang meinuinjuikkan reilasi keikuiasaan dan 

peimbeintuikan keisadaran moral meilaluii konseikuieinsi logis dalam ceirita.  

Seicara keisuiluiruihan, reipreiseintasi nilai amanah dalam film Nuissa dan Rara 

tidak hanya beirfuingsi seibagai hibuiran, teitapi juiga seibagai meidia eiduikatif yang sarat 

makna. Struiktuir wacana yang disuisuin seicara ceirmat dan beirlapis-lapis baik dari 

seigi teiks, kognisi sosial, mauipuin konteiks sosial meinciptakan konstruiksi moral yang 

kuiat. Hal ini meinuinjuikan bahwa film ini seicara konsistein meimbanguin peimahaman 

dan peinguiatan nilai amanah keipada anak-anak seibagai targeit uitama auidieins. 

Deingan meimpeirhatikan seiluiruih dimeinsi dalam teiori Van Dijk, dapat 

dikatakan bahwa nilai amanah dalam film Nuissa dan Rara dikonstruiksi seicara sadar 

dan stragis uintuik meimbeintuik karakteir anak yang beirtangguing jawab. Reipreiseintasi 

nilai ini tidak hanya tampil dipeirmuikaan teiks, teitapi meimbeintuik struiktuir makna 

meindalam yang dapat diteiluisuiri meilaluii analisis kritis. Film ini meimbeirikan 

kontribuisi nyata teirhadap peindidikan moral anak meilaluii peindeikatan wacana yang 

kaya dan beirmakna.  



 

 

 

 

Beirdasarkan hasil analisis deingan meingguinakan keirangka Teiuin A. Van Dijk, 

dapat disimpuilkan bahwa film Nuissa dan Rara beirhasil meinyampaikan nilai moral 

amanah seicara sisteimatis dan meindalam. Nilai ini tidak hanya dihadirkan meilaluii 

narasi dan tokoh, teitapi juiga meilaluii peimaknaan sosial dan keiagamaan yang 

meingakar. Deingan deimikian, film ini dapat meinjadi salah satui reifeireinsi peinting 

dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran karakteir beirbasis Islam yang reileivan 

bagi geineirasi muida.  

Dapat disimpuilkan bahwa nilai moral amanah direipreiseintasikan seicara 

konsistein dan sisteimatis meilaluii narasi, dialog, tindakan tokoh, dan struiktuir aluir 

ceirita. Meilaluii peindeikatan Teiuin A. Van Dijk, yang meilipuiti analisis struiktuir teiks, 

kognisi sosial, dan konteiks sosial diteimuikan bahwa nilai amanah tidak hanya 

muincuil seibagai peisan eiksplisit, teitapi juiga diinteirnalisasi meilaluii peinggambaran 

tindakan seihari-hari tokoh anak dalam meinjalankan tangguing jawab. Film ini 

meingguinakan meidia visuial dan veirbal uintuik meinanamkan nilai amanah deingan 

yang konteikstuial, meinyeinangkan, dan reileivan deingan keihiduipan anak-anak 

Indoneisia.  

c. Struktur Mikro 

Nilai amanah dalam film ini tidak hanya dipahami seibagai tangguing jawab 

teirhadap seisama manuisia, teitapi juiga seibagai beintuik keitaatan keipada Allah. 

Reipreiseintasi ini meimpeirkuiat dimeinsi spirituial dan reiligiuis yang meimbeintuik nilai 

moral Islam. Seilain itu i peinggambaran tokoh yang beilajar dari keisalahan dan proseis 

reifleiktif meireika meinu injuikkan bahwa nilai amanah dalam film ini beirsifat dinamis, 

beirkeimbang dan dapat dipeilajari oleih anak-anak seicara beirtahap.  



 

 

 

 

Nilai amanah dalam film Nuissa dan Rara tidak beirdiri seindiri, teitapi 

teirinteigrasi eirat deingan indicator moral lainnya seipeirti keijuijuiran, Syuikuir, dan 

meineibar keibaikan. Misalnya tokoh Nuissa yang meinjaga amanah yang juiga 

meimpeirlihatkan sikap juijuir dalam meinyampaikan keisalahan, beirsyuikuir atas 

keipeircayaan yang dibeirikan, dan meinyeibarkan keibaikan deingan meimbantui teiman 

ataui adik. Inteigrasi antar nilai ini meinuinjuikkan bahwa film ini meinyajikan 

peindidikan moral seicara holistic, Dimana seitiap nilai saling meimpeirkuiat dan 

meimbeintuik karakteir anak seicara uituih.  

   Deingan deimikian, nilai amanah meinjadi fondasi moral yang meingikat nilai-

nilai lainnya dan meimbeintuik narasi moral yang koheirein dalam seitiap eipisodei. Film 

Nuissa dan Rara beirhasil meinghadirkan peindidikan karakteir beirbasis nilai Islam 

yang kuiat, komuinikatif, dan seisuiai deingan peirkeimbangan psikologis anak.  

Struktur Makro Superstruktur Struktur Mikro 

Nilai Amanah • Pada aspeik kognisi sosial, 

tokoh-tokoh dalam film 

meimpeirlihatkan 

peimahaman yang ku iat 

teirhadap makna amanah. 

Tokoh Uimmui seibagai Ibui 

seiring kali meimbeiri 

nasihat dan peinguiatan nilai 

keipada anak-anaknya, 

uiang meinuinjuikkan adanya 

nilai moral dalam keilu iarga. 

Nilai amanah tidak hanya 

disampaikan meilaluii kata-

kata, teitapi juiga meilaluii 

keiteiladanan orang tu ia 

dalam beirtindak. 

• Dari se igi konteiks sosial, 

film Nu issa dan Rara 

meireifleiksikan nilai-nilai 

Islam yang hidu ip dalam 

Nilai amanah dalam 

film Nu issa dan Rara 

tidak beirdiri se indiri, 

teitapi teirinteigrasi 

eirat deingan indicator 

moral lainnya se ipeirti 

keijuijuiran, Syu ikuir, 

dan meineibar 

keibaikan. Misalnya 

tokoh Nu issa yang 

meinjaga amanah 

yang juiga 

meimpeirlihatkan 

sikap juijuir dalam 

meinyampaikan 

keisalahan, beirsyuikuir 

atas keipeircayaan 

yang dibeirikan, dan 

meinyeibarkan 

keibaikan deingan 



 

 

 

 

masyarakar Indoneisia, 

khuisuisnya nilai amanah 

seibagai fondasi dalam 

keihiduipan beirmasyarakat. 

Film ini meinjadi sarana 

peimbeilajaran moral yang 

konteikstuial bagi anak-

anak, de ingan 

meimpeirtimbangkan ku iltuir 

lokal dan ajaran agama. 

Peingguinaan bahasa 

Indoneisia yang se ideihana 

dan akrab meinjadi pe isan 

moral muidah dipahami dan 

diteirima oleih peinonton 

muida. 

 

meimbantui teiman 

ataui adik. Inteigrasi 

antar nilai ini 

meinuinjuikkan bahwa 

film ini meinyajikan 

peindidikan moral 

seicara holistic, 

Dimana seitiap nilai 

saling meimpeirkuiat 

dan meimbeintuik 

karakteir anak se icara 

uituih.  

 

 

2. Kejujuran 

Nilai keijuijuiran meiruipakan salah satui aspeik peinting dalam peimbeintuikan 

karakteir anak, dan film Nuissa dan Rara beirhasil meinyampaikan nilai ini seicara 

eikplisit mauipuin implisit. Keijuijuiran dalam film ini dimaknai seibagai sikap beirani 

meinyampaikan keibeinaran, meingakuii keisalahan dan meingahindari keibohongan 

meiskipuin meinghadapi risiko ataui konseikuieinsi yang tidak meinyeinangkan. 

Peineirapan nilai ini tampak dalam beirbagai dilakuikan tokoh.  

Beirdasarkan struiktuir mikro dalam teiori Van Dijk, nilai keijuijuiran dapat 

diteiluisuiri meilaluii pilihan kata, dialog, dan kalimat yang diguinakan oleih para tokoh. 

Salah satui tokoh yaitu i teiman Nuisa yang meingakuii bahwa dia cuirang meingeirjakan 

tuigas yang di beirikan oleih guiruinya kareina meingguinakan bantuian alat teiknologi, 

dari keijadian teirseibuit meinuinjuikkan keibeiranian uintuik meingakuii keisalahan. Dialog 

peingakuian teiman Nuisa yaitui Abduil “U ih.. Keimarin itu i Abduil salin jawabannya dari 



 

 

 

 

inteirneit” Peingguinaan kata meinyeibuitkan nama seindiri seibagai suibjeik aktif 

meinuinjuikkan peineikanan pada tangguing jawab pribadi yang juijuir.  

a. Struktur Makro 

Pada tataran struiktuir makro, nilai keijuijuiran muincuil seibagai teima seintral 

dalam beibeirapa eipisodei. Aluir ceirita dibanguin seideimikian ruipa seihingga 

meimpeirlihatkan proseis dileima moral yang dialami tokoh dari awal konflik, 

peingambilan keipuituisan hingga dampak dari keiju ijuiran teirseibuit. Teima beisar 

keijuijuiran ini meindominasi struiktuir naratif dan meinjadi bingkai nilai dalam 

eipisodei-eipidosei teirteintui.  

b. Superstruktur 

Dalam dimeinsi kognisi sosial, teirlihat bahwa tokoh anak dalam film 

meimahami bahwa keijuijuiran adalah tindakan yang beinar dan baik. Meireika 

meipeirtimbangkan nilai ini saat di hadapakan pada pilihan yang meinantang. 

Misalnya, Keitika Nuissa meimbeirikan nasihat keipada teimannya yang cuirang dalam 

meingeirjakan kuiis yang awalnya teimannya suilit uintu ik meingakuii bahwa dia teilah 

meinyalin jawaban kuiis yang dibeirikan oleih guiruinya, hal ini meinuinjuikkan adanya 

peirtimbangan moral yang meinggambarkan peimahaman akan nilai keijuijuiran seicara 

kognitif dan eimosional.  

Tokoh Nuissa ju iga meinjadi reipreiseintasi nilai keijuijuiran dalam konteiks uisia 

yang leibih muida. Dalam inteirksi teirseibuit Nuissa dan dan teimannya beiruisaha uintuik 

beilajar beirsama dan meingajarkan teimannya yang seibeiluimnya cuirang dalam 

meingeirjakan tuigas u intuik meimahami beirsama tuigas keilompok yang dibeirikan 

guiruinya. Meiskipuin seideihana, adeigan teirbeibuit meimpeirlihatkan bahwa nilai 



 

 

 

 

keijuijuiran diajarkan seijak dini, bahkan pada keisalahan keicil. Hal ini meinduikuing 

peimbeintuikan keibiasaan moral meilaluii peingakuian yang juijuir dan peimahaman 

bahwa keisalahan bisa dipeirbaiki. 

Reipreiseintasi keijuijuiran dalam film ini hanya teirlihat pada tokoh uitama, teitapi 

juiga pada tokoh peinduikuing seipeiri seiorang guirui yang diakhir eipisodei yang 

meinyampaikan seilalu i juijuir dalam meingeirjakan tuigas dan tidak meingambil jalan 

pintas. Guirui dalam film ini meimbeirikan peinguiatan teirhadap keijuijuiran deingan cara 

meimbeirikan peimahaman, buikan huikuiman. Strateigi ini meimpeirlihatkan peindeikatan 

peindidikan moral yang leimbuit dan komuinikatif, seijalan deingan prinsip 

peimbeilajaran karakteir beirbasis afeiksi.  

Visuialisasi nilai keijuijuiran juiga tampak dari eikspreisi wajah dan bahasa tuibuih 

tokoh. Dalam beibeirapa adeigan, Nuissa teirlihat ragu i-ragui seibeiluim beirkata juijuir. 

Geirakan meinuinduik, eikspreisi geilisah, dan peiruibahan nada suiara diguinakan uintu ik 

meinggambarkan konflik batin yang dialami seibeiluim akhirnya meimilih uintuik juijuir. 

Ini meimpeirkuiat peisan moral meilaluii eileimein visuial yang meindalam.  

Dari sisi struiktu ir wacana, film ini meimbingkai keijuijuiran seibagai tindakan 

yang meinghasilkan keiteinangan batin dan keipeircayaan sosial. Seiteilah meingakuii 

keisalahan, tokoh biasanya meindapatkan peiluikan, nasihat leimbuit ataui kata-kata 

duikuingan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa keijuijuiran dalam film ini tidak dikaitkan 

deingan huikuiman, teitapi deingan apreisiasi dan peimbeilajaran.  

Dalam konteiks sosial buidaya, keijuijuiran direipreiseintasikan seibagai bagian dari 

ajaran agama Islam dan norma sosial keiluiarga Indoneisia. U ingkapan seipeirti 

“Keijuijuiran meimbuiat hati teinang” dan “Allah suika anak yang juijuir” seiring muincuil 



 

 

 

 

seibagai peinguiat nilai dalam dialog orang tuia, konteiks ini meinuinjuikkan bahwa film 

meinanamkan nilai keijuijuiran tidak hanya dari aspeik eitika sosial, teitapi juiga dari 

dimeinsi spirituial. 

Peingguinaan latar teimpat seipeiti ruimah, seikolah, dan lingkuingan masjid dalam 

film meinduikuing peimbeilajaran keijuijuiran meilaluii konteiks yang deikat deingan 

keihiduipan anak-anak. Deingan deimikian, nilai keijuijuiran disampaikan dalam 

suiasana yang reileivan, meinjadikan peisan modal leibih muidah diteirima dan 

diaplikasikan dalam keihiduipan seihari-hari.  

Dalam teiori Van Dijk, keijuijuiran seibagai nilai ideiologis dibeintuik meilalu ii 

praktik wacana yang sisteimatis. Film Nuissa dan Rara tidak hanya meimuiat baliknya. 

Misalnya, peintingnya keipeircayaan, tangguing jawab, dan keibeiranian meinjadi nilai 

peinduikuing yang tuiru it meimpeirkuiat keijuijuiran seibagai fondasi moral. Keijuijuiran 

dalam film juiga diposisikan seibagai nilai yang mampui meimpeirbaiki huibuingan 

sosial. Dalam satui eipisodei, nuissa beirteingkar deingan teimannya kareina 

meinyeimbuinyikan seisuiatui. Seiteilah beirkata juijuir, huibuingan meireika keimbali 

meimbaik. Adeigan ini meineigaskan bahwa keijuijuiran tidak hanya beirsifat individu i, 

teitapi beirdampak seicara sosial teirhadap reilasi antarpeirsonal.  

Film ini meimpeirlihatkan bahwa beirkata juiju ir tidak seilalui muidah dalam 

beibeirapa adeigan, tokoh meingalami teikanan, rasa takuit, ataui dileima antara juiju ir 

ataui meinyeimbuinyikan keibeinaran. Namuin, akhir ceirita seilalui meingarahkan bahwa 

keijuijuiran adalah pilihan yang teirbaik. Ini meimpeirlihatkan bahwa film tidak 

meinanamkan nilai seicara dogmatis, teitapi meilaluii proseis beilajar yang reialistis. 



 

 

 

 

Pada tataran kognitif masyarakat, film ini meinuinjuikkan bahwa keijuijuiran 

adalah nilai yang teiruis dipuipuik seijak keicil. Tokoh-tokoh deiwasa dalam film 

meimbeirikan contoh peirilakui juijuir dalam keiseiharian, seipeirti beirkata apa adanya 

ataui meingakuii luipa. Hal ini meinjadi proseis eiduikatif bagi peinonton uintuik 

meimahami bahwa keiju ijuiran buikan hanya keiwajiban anak teitapi juiga orang deiwasa. 

Film Nuissa dan Rara juiga meinuinjuikkan bahwa keijuijuiran tidak akan meimbuiat 

seiseiorang direindahkanm juistrui akan di hargai. Ini peinting dalam peimbeintuikan 

meintal agar tidak taku it uintuik juijuir.  

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap film Nuissa dan Rara deingan 

meingguinakan peindeikatan Teiori Analisis Wacana Kritis Teiuin A. Van Dijk, dapat 

disimpuilkan bahwa nilai keijuijuiran direipreiseintasikan seicara kuiat meilaluii aspeik 

teiks, kognisi sosial, dan konteiks sosial dalam seitiap narasi dan dialog yang 

disajikan. Nilai keijuiju iran dalam film ini tidak hanya hadir dalam beintuik eiksplisit 

meilaluii peirnyataan dan dialog tokoh, teitapi juiga dalam beintuik implisit meilaluii aluir 

ceirita, eikspreisim seirta reiaksi lingkuingan sosial teirhadap tindakan tokoh.  

c. Struktur Mikro 

Dari sisi struiktu ir mikro, keijuijuiran muincuil meilaluii diksi yang meineikankan 

keibeiranian, keiteirbuikaan, dan tangguing jawab. Kalimat-kalimat seipeirti “akui yang 

meilakuikannya” ataui “maaf, akui haruis bilang seijuijuirnya” meinjadi peinanda wacana 

moral yang meingarahkan anak uintuik meinyampaikan keibeinaran tanpa rasa takuit. 

Eileimein visuial seipeirti eikspreisi guiguip ataui Geirakan tuibuih yang ragui seibeiluim 

beirkata juijuir juiga meinguiatkan makna peisan.  



 

 

 

 

Dalam dimeinsi kognitif sosial, tokoh-tokoh seipeirti Nuissa dan Rara 

digambarkan meimiliki peimahaman bahwa keijuijuiran adalah tindakan yang beinar 

meiskipuin suilit. Pilihan uintuik beirkata juijuir dalam situiasi dileimatis meinuinjuikkan 

bahwa nilai teirseibu it diproseis seicara inteirnal oleih tokoh, tidak seikeidar 

dipeirintahkan. Peinonton anak diajak uintuik tuiruit meiasakan konflik batik tokoh 

seihingga teirjadi proseis beilajar moral seicara tidak langsuing.Adapuin pada konteiks 

sosial, keijuijuiran dimaknai seibagai bagian dari nilai keiluiarga, ajaran agama Islam, 

dan norma masyarakat. Film ini meimpeirlihatkan bagaimana orang tuia meinjadi 

contoh dan peimbimbing dalam meingajarkan nilai keijuijuiran meilaluii peindeikatan 

yang peinuih kasih, buikan huikuiman. Ini meimbeirikan gambaran positif bahwa 

keijuijuiran dapat tuimbu ih dalam lingkuingan yang suiportif dan komuinikatif.  

Seicara keiseiluiru ihan, nilai keijuijuiran dalam film Nuissa dan Rara tidak 

ditampilkan seicara kakui ataui dogmatif, meilainkan meilaluii peindeikatan naratif yang 

reialistik dan seisuiai deingan duinia anak-anak. Keijuijuiran digambarkan seibagai nilai 

yang dapat dipeilajari, dipahami, dan diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari anak-

anak. Film ini deingan deimikian beirfuingsi tidak hanya seibagai hibuiran, teitapi juiga 

seibagai sarana peindidikan karakteir yang eifeiktif dalam meinanamkan nilai keijuijuiran 

keipada geineirasi muida.  

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Makro Super Struktur Struktur Mikro 

Nilai keijuijuiran • Tokoh Nu issa juiga meinjadi 

reipre ise intasi nilai keijuijuiran dalam 

konteiks uisia yang le ibih muida. 

Dalam inteirksi teirseibuit Nuissa dan 

dan teimannya beiruisaha uintu ik 

be ilajar beirsama dan meingajarkan 

teimannya yang seibe iluimnya cuirang 

dalam meingeirjakan tu igas uintuik 

meimahami beirsama tuigas 

ke ilompok yang dibeirikan guiruinya. 

• Re ipre iseintasi keijuijuiran dalam film 

ini hanya teirlihat pada tokoh uitama, 

teitapi juiga pada tokoh pe induiku ing 

se ipeiri seiorang guirui yang diakhir 

e ipisodei yang meinyampaikan seilalui 

juijuir dalam meinge irjakan tuigas dan 

tidak meingambil jalan pintas. Gu irui 

dalam film ini meimbe irikan 

pe inguiatan teirhadap ke ijuiju iran 

de ingan cara meimbe irikan 

pe imahaman, buikan huikuiman. 

• Film ini meimpe irlihatkan bahwa 

be irkata juijuir tidak se ilalui muidah 

dalam beibeirapa ade igan, tokoh 

meingalami teikanan, rasa takuit, ataui 

dileima antara ju ijuir ataui 

meinye imbuinyikan keibe inaran. 

Namu in, akhir ceirita seilalui 

meingarahkan bahwa keijuijuiran 

adalah pilihan yang teirbaik. Ini 

meimpe irlihatkan bahwa film tidak 

meinanamkan nilai seicara dogmatis, 

teitapi meilaluii proseis be ilajar yang 

reialistis. 

 

• Dari sisi struiktuir mikro, 

ke ijuijuiran muincuil 

meilaluii diksi yang 

meine ikankan 

ke ibe iranian, 

ke iteirbuikaan, dan 

tangguing jawab. 

Kalimat-kalimat seipe irti 

“aku i yang 

meilaku ikannya” atau i 

“maaf, akui haruis bilang 

seijuijuirnya” meinjadi 

pe inanda wacana moral 

yang meingarahkan anak 

uintuik meinyampaikan 

ke ibe inaran tanpa rasa 

takuit. 



 

 

 

 

3. Syukur 

Nilai moral Syuikuir meiruipakan salah satui aspeik peinting yang diangkat seicara 

konsistein dalam film Nuissa dan Rara. Dalam konteiks peindidikan karakteir anak, 

nilai Syuikuir tidak hanya beirkaitan deingan eikspreisi lisan atas nikmat yang diteirima, 

teitapi juiga deingan sikap meineirima, meinghargai dan meingguinakan anuigeirah 

teirseibuit seicara bijak. Film imi seicara naratif meimbeintuik konstruiksi makna Syuikuir 

dalam beirbagai dimeinsi keihiduipan seihari-hari anak.  

a. Struktur Makro 

Beirdasarkan stru iktuir makro, Syuikuir dalam film ini hadir seibagai teima uitama 

mauipuin seibagai nilai peinduikuing dari ceirita. Dalam beibeirapa eipisodei, aluir ceirita 

difokuiskan pada bagaimana tokoh-tokohnya meireispons suiatui kondisi atau i 

peimbeirian yang tidak seisuiai harapan, lalui beilajar uintuik meinsyuikuirinya. Ini 

meinuinjuikkan bahwa syuikuir tidak hanya muincuil keitika meineirima hal yang 

meinyeinangkan, teitapi juiga keitika meinghadapi keiteirbatasan. 

Struiktuir mikro dari wacana meimpeirlihatkan peingguinaan diksi-diksi yang 

meinceirminkan syuiku ir dan seibagainya. Kalimat-kalimat ini muincuil dalam 

peircakapan tokoh deingan diri seindiri mauipuin deingan orang lain, yang meinjadi 

sarana veirbal dalam meinyampaikan nilai syuikuir. Salah satui contoh dialognya: 

Rara: 

(deingan wajah muiruing dan deingan nada marah masuik kamar Nuisa yang seidang 

meingeirjakan tuigas) 

“ Ahh Payah……”  

Nussa: 

(deingan nada keisal karna meingira adiknya meingatakan Nuisa payah dalam 

meingeirjakan tuigasnya) 



 

 

 

 

“Apaan sih Raa, eimang kamui taui jawabannya ?” 

Rara: 

(masih deingan wajah yang muiruih dan seidiki keisal dan ada rasa keitidak teirimaan 

dalam dirinya) 

“ Maaf Nuisa, ini teimein Rara yang payah….” 

Nussa: 

(deingan nada leimbuit dan meingeirti peirasaanya adiknya Rara) 

“Lagi beitei yaa ?? kok manyuin gitui ??”  

Rara: 

(deingan muika marah dan ceirita keipada Nuissa) 

“ihhh keiseillll, Rara keiseillllll bangeit, Rara Seibeil sama teimein Rara dia nggak 

juijuir..” 

Nussa: 

(deingan tatapan peinu ih peirhatian beiranya keipada adiknya Rara dan di beirikan 

beircandaan) 

“Keiseil sama siapa Ra ? biasanyakan kamui yang ngeiseilin.. heiheiheiheiei…” 

Rara: 

(masih deingan muika marah dan ceirita keipada Nuissa) 

“teimein Rara minta di ajarin meilipat keilinci, eihh dia dapeit nilai baguis, tapi nggak 

bilang makasih sama Rara..” 

Nussa: 

(deingan tatapan peinu ih peirhatian meinatap adiknya yang seidang marah) 

“ohh.. nggak bilang teirimakasih…” 

Rara: 

(deingan rauit muika yang seidih Rara meinceiritakan isi hatinya) 

“Dia malah bilang, keilinci kamui jeileik Ra, padahal pu inya dia Rara yang bikinin” 

Nussa: 

(Nuissa meireispon deingan seinyuim dan deingan nada leimbuit) 

“hmmmm,,, uidah ikhlasin aja Ra…” 

Rara: 



 

 

 

 

(deingan rauit muika seidih dan juiga heiran meilihat reispon Nuissa yang seicara tidak 

langsuing seidang meimbeirikannya nasihat) 

“ikhlasin ? gimana caranya beilajar Ikhlas?” 

Nussa: 

(leimbuit dan meineinangkan) 

“jadi kalo Rara suidah beirbuiat baik sama orang dan orang itui nggak baik sama 

Rara jangan keiseil, uidah ikhlasin ajah” 

Rara: 

“beirarti kalo nuingguiin makasih artinya nolongin nggak Ikhlas yaa ?” 

“hmmm…. Nuissa beilajar bisa Ikhlas dari mana ?? 

Nussa: 

“Beilajar dari U imma..” 

Rara: 

“kapan beilajarnya ?” 

Nussa: 

“pas Nuissa nangis dan keiceiwa kalo Nuissa haruis pakai ini.. (meinuinjuik kei kaki 

palsui beisi yang Nuissa guinakan) 

Rara: 

“teiruis seikarang uidah ikhlas ? kok bisa ?” 

Nussa: 

“iyaa dong.. soalnya U imma aja nggak peirnah proteis sama Allah, U imma ajah bisa 

teirima kalo kaki Nuissa kayak gini, makanya kalo U imma ajah bisa neirima Nuissa 

deingan Ikhlas beirarti Nuissa juiga haruis Ikhlas meineirima takdir Allah…” 

 

Dari dialog diatas dapat di rasakan Rara keiceiwa, seidih, bahkan ada seidikit iri 

dan meingeiluih, deingan meilihat adiknya yang muiruing Nuissa datang dan meincoba 

meinghibuir dan meinjeilaskan nilai buikan seigalanya dan bahwa Allah meinilai uisaha 

dan keiikhlasan hamba-Nya buikan hanya hasil akhirnya.  

 



 

 

 

 

b. Superstruktur 

Dimeinsi kognisi sosial meimpeirlihatkan bahwa tokoh anak dalam film 

meimahami syuikuir seibagai sikap meineirima dan meinghargai apa yang ada. Dalam 

beibeirapa adeigan, tokoh teirlihat meireinuing ataui dibeiri arahan oleih orang tuia bahwa 

reizeiki tidak seilalui dalam beintuik mateiri, teitapi juiga dalam beintuik waktui Beirsama 

keiluiarga, Keiseihatan dan keiseimpatan beilajar. 

Konteiks sosial buidaya dalam film juiga tuiruit meimpeirkuiat nilai syuikuir meilalu ii 

peinggambaran keihidu ipan keiluiarga seideirhana yang teitap harmonis dan bahagia. 

Dalam film, keiluiarga Nuissa buikanlah keiluiarga kaya, namuin digambarkan meimiliki 

rasa cuikuip dan saling meinduikuing. Reipreiseintasi ini meimbeintuik peimahaman bahwa 

syuikuir tidak teirgantuing pada keimeiwahan, teitapi pada rasa puias dan bahagia deingan 

yang dimiliki. Dalam analisis konteiks, syuikuir juiga dikaitkan deingan ajaran agama. 

Tokoh U immi dan Abba seiring meinyampaikan peisan seipeirti “Rara sayang, Allah 

meilihat hati dan niat kita. Kalaui kita ikhlas dan teitap beiruisaha, insyaAllah akan ada 

hikmah yang indah di balik seimuia ini.” Peisan-peisan ini meimpeirlihatkan bahwa 

film ini seicara sadar meinanamkan syuikuir seibagai nilai reiligiuis yang beirsifat 

transeindeintal. Visuilisasi nilai syuikuir dipeirkuiat deingan eikspreisi wajah tokoh yang 

bahagia walaui dalam kondisi teirbatas. 

Strateigi naratif film Nuissa dan Rara tidak meinu injuikkan syuikuir seibagai nilai 

yang instan, tetapi seibagai hasil dari proseis beirpikir dan peireinuingan. Dalam 

beibeirapa konflik, tokoh uitama awalnya meinuinjuikkan keiluihan ataui keikeiceiwaan, 

lalui beilajar meimahami makna dibalik peiristiwa teirseibuit dan akhirnya meimilih 



 

 

 

 

uintuik beirsyuikuir. Peindeikatan ini meimbuiat nilai syuikuir meinjadi leibih reialistis dan 

aplikatif seibagai peinonton anak.  

Strateigi naratif film Nuissa dan Rara tidak meinu injuikkan syuikuir seibagai nilai 

yang instan, meilainkan seibagai hasil dari proseis beirpikir dan peireinuingan. Dalam 

beibeirapa konflik, tokoh uitama awalnya meinuinjuikkan keiluihan ataui keikeiceiwaan, 

lalui beilajar meimahami makna di balik peiristiwa teirseibuit dan akhirnya meimilih 

uintuik beirsyuikuir. Peindeikatan ini meimbuiat nilai syuikuir meinjadi leibih reialistis dan 

aplikastif bagi peinonton anak. 

Dalam teiori Van Dijk, teiks tidak beirdiri seindiri, meilainkan seilalui teirkait 

deingan struiktuir peingeitahuian masyarakat. Dalam konteiks ini, film Nuissa dan Rara 

meimbeintuik struiktuir peingeitahuian bahwa syuikuir adalah kuinci uintuik keiteinangan 

batin, diteirima oleih masyarakat, dan dicintai oleih Allah. Nilai ini dibanguin seicara 

peirlahan meilaluii peinguilangan peisan dan reipreiseintasi situiasi.  

Film ini juiga meimpeirlihatkan bahwa sikap beirsyuikuir akan meimbawa dampak 

positif bagi huibuingan sosial. Tokoh yang beirsyu ikuir ceindeiruing leibih ramah, 

teirbuika, dan maui beirbagi deingan orang lain. Hal ini teirlihat dalam adeigan keitika 

Nuissa meindapat makanan keisuikaannya, teitapi meimilih meimbaginya deingan 

adiknya kareina meirasa cuikuip. Peisan ini meineikankan bahwa syuikuir meilahirkan 

keibaikan sosial.  

Struiktuir aluir dalam film juiga meimpeirlihatkan bahwa syuikuir buikan hanya 

uicapan, teitapi tindakan. Tokoh yang beirsyu ikuir tidak hanya beirkata 

“Alhamduilillah” teitapi juiga meinuinjuikkan peirilakui positif, seipeirti tidak meingeiluih, 



 

 

 

 

meimbantui orang lain, ataui meirawat barang deingan baik. Hal ini meimpeirkuiat peisan 

bahwa syuikuir adalah nilai aktif buikan pasif. 

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap indikator nilai moral syuikuir dalam film 

Nuissa dan Rara, dapat disimpuilkan bahwa film ini seicara konsistein 

meirpeiseintasikan nilai syuikuir tidak hanya muincuil seibagai eikspreisi veirbal, teitapi 

juiga seibagai tindakan konkreit yang meinyatui dalam keihiduipan seihati-hari tokoh-

tokohnya. 

Analisis meinggu inakan peindeikatan Teiuin A. Van Dijk yang meincakuip stuirktu ir 

teiks, kognisi sosial, dan konteiks sosial meinuinjuikkan bahwa syuikuir dalam film ini 

dibeintuik meilaluii beirbagai lapisan wacana. Struiktuir teiks meimpeirlihatkan adanya 

peineikanan pada diksi-diksi reiligiuis seipeirti meinyadari arti Ikhlas yang muincuil 

dalam dialog para tokoh, seirta narasi yang meinuinjuikkan peineirimaan teirhadap 

kondisi yang ada.  

c. Struktur Mikro 

Struiktuir mikro dalam teiks meimpeirlihatkan bahwa nilai syuikuir muincuil dalam 

beintuik bahasa yang positif, seideirhana, dan muidah dipahami oleih anak-anak. Hal 

ini meinjadikan peisan moral yang disampaikan tidak hanya teirsampaikan seicara 

eiksplisit, teitapi juiga mampui meimbeintuik peimahaman meindalam meilaluii 

peingalaman tokoh dalam ceirita. 

Dari seigi kognisi sosial, nilai syuikuir dalam film ini meimpeirlihatkan 

bagaimana tokoh-tokohnya meimbeintuik peimahaman inteirnal teirhadap arti 

beirsyuikuir, buikan hanya seibagai ajaran veirbal dari orang deiwasa. Anak-anak 



 

 

 

 

digambarkan meimiliki keisadaran bahwa beirsyuikuir adalah sikap yang teipat keitika 

meineirima nikmat atau i bahkan dalam meinghadapi keiteirbatasan.  

Deingan peindeikatan wacana kritis Van Dijk, dapat teirlihat bahwa film ini tidak 

neitral seicara ideiologis, meilainkan meinyampaikan nilai-nilai Islam yang 

ditanamkan meilaluii narasi yang konteikstuial dan komuinikatif. Nilai syuikuir tidak 

hanya dimaknai seicara reiligiuis, teitapi juiga seibagai strateigi sosial uintuik 

meinciptakam keihiduipan yang harmonis dan peinuih makna.  

Keiseiluiruihan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa film Nuissa dan Rara 

meiruipakan meidia eidu ikatif yang eifeiktif dalam meinyampaikan nilai moral syuikuir 

keipada anak-anak. Meilaluii teiknik peinyampaian yang seisuiai deingan uisia, 

peindeikatan naratif yang konteikstuia, dan peinguiatan dari lingkuingan sosial tokoh, 

nilai syuikuir dibeintuik seicara kompreiheinsif. Deingan deimikian, film ini mampu i 

meinjadi salah satui reifeireinsi dalam peindidikan karakteir yang meineikankan 

peintingnya meimbangu in sikap beirsyuikuir seijak uisia dini.  

Struktur Makro Superstruktur Sturktur Mikro 

Syu ikuir dalam 

film ini hadir 

seibagai teima 

uitama mauipuin 

seibagai nilai 

peinduikuing dari 

ceirita. 

• Dimeinsi kognisi sosial 

meimpeirlihatkan bahwa tokoh 

anak dalam film meimahami 

syu ikuir seibagai sikap meineirima 

dan meinghargai apa yang ada. 

Dalam beibeirapa adeigan, tokoh 

teirlihat meireinuing ataui dibeiri 

arahan oleih orang tuia bahwa 

reizeiki tidak se ilalui dalam beintuik 

mateiri, teitapi juiga dalam beintuik 

waktui Beirsama keilu iarga, 

Keiseihatan dan keiseimpatan 

beilajar. 

• Konteiks sosial bu idaya dalam film 

juiga tuiruit meimpeirkuiat nilai 

Nilai syu ikuir dalam 

film ini 

meimpeirlihatkan 

bagaimana tokoh-

tokohnya 

meimbeintuik 

peimahaman inteirnal 

teirhadap arti 

beirsyuikuir, buikan 

hanya se ibagai ajaran 

veirbal dari orang 

deiwasa. Anak-anak 

digambarkan 

meimiliki keisadaran 

bahwa beirsyuikuir 

adalah sikap yang 



 

 

 

 

 

4. Menebar Kebaikan 

Film Nuissa dan Rara seicara konsistein meinyampaikan nilai-nilai moral 

meilaluii reipreiseintasi karakteir dan aluir ceirira yang syarat makna, salah satuinya 

adalah nilai meineibar keibaikan. Indicator ini tampak dalam tindakan nyata para 

tokoh yang meinuinjuikkan sikap tolong-meinolong, peiduili, dan seinang beirbagi dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

a. Struktur Makro 

Dalam struiktuir makro wacana, meineibar keibaikan hadir seibagai teima beisar 

mauipuin peisan teirsirat di beirbagai eipisodei. Ceirita-ceirita dalam film ini meinyisipkan 

peisan bahwa keibaikan adalah peirilakui yang haruis diuipayakan tanpa meimandang 

balasan ataui keiuintuingan pribadi. Teima ini dihadirkan seicara uiniveirsal dan reileivan 

deingan konteiks anak-anak.  

Dialog antar tokoh meinuinjuikkan keibaikan tidak hanya dipraktikkan, teitapi 

juiga diajarkan. Misalnya, Nuissa seicara tidak langsuing meimbeirikan nasihat keipada 

adiknya Rara uintuik meiminta seisuiatui keipada Allah dan teitap beiruisaha uintu ik 

syu ikuir meilaluii peinggambaran 

keihiduipan keiluiarga se ideirhana 

yang teitap harmonis dan bahagia 

• Beirdasarkan hasil analisis 

teirhadap indikator nilai moral 

syu ikuir dalam film Nuissa dan 

Rara, dapat disimpu ilkan bahwa 

film ini se icara konsiste in 

meirpeiseintasikan nilai syu ikuir 

tidak hanya mu incuil se ibagai 

eikspreisi veirbal, teitapi juiga 

seibagai tindakan konkreit yang 

meinyatui dalam keihidu ipan se ihati-

hari tokoh-tokohnya. 

 

teipat keitika 

meineirima nikmat 

ataui bahkan dalam 

meinghadapi 

keiteirbatasan. 



 

 

 

 

meindapatkan yang Rara inginkan. Deingan beigitui Rara deingan teikuin dan peinuih 

seimangat beiruisaha uintuik teitap meindapatkan yang dia inginkan teitap deingan jalan 

yang baik. Dimana peisan dari eipisodei ini adalah jika kita beirbuiat baik seitiap hari, 

hati akan peinuih dan meinjadi keibiasaan yang muidah.  

b. Superstruktur 

Dari sisi kognisi sosial, para tokoh meinuinjuikkan peimahaman bahwa keibaikan 

adalah beintuik keipeiduilian dan eimpati teirhadap seisama. Peinonton anak diajak uintuik 

meilihat bahwa beirbuiat baik itui tidak meinuinggui diminta, meilainkan muincuil dari 

inisiatif dan keisadaran diri, seipeirti saat Nuissa meimbantui teimannya meimpeirbaiki 

mainan yang ruisak tanpa diminta. 

Dalam satui ini eipisodei, dalam hal meineibah keibaikan salah satui dialognya 

seibagai beirikuit :  

Rara: 

“Ka Nuissa, akui maui nabuing buiat beili keiruiduing U imi… Biar U imi seinang!” 

Nussa: 

“Baguis, Ra. Itui niat yang indah. Nabuing tiap hari aja, walaui seidikit, yang 

peinting konsistein—#BaikItuiMuidah.” 

(Rara meimasuikkan reiceih kei ceileingan, meinahan godaan meimbeili peirmein ataui 

mainan.) 

Nussa (voice-over): 

“Walaui hanya seiribui peir hari, kalaui tabuing teiruis, lama-lama jadi banyak. 

Allah meinyuikai orang yang sabar dan beiruisaha.” 

Umi: 

(meingambil ceileingan Rara dan meimbuikanya) 

“Ra… uiang ini bu iat keiruiduing U imi ya? Teirima kasih, sayang.” 

Rara: 

(beirseiri-seiri) 



 

 

 

 

“Iya, Mi… akui nabuing dari uiang jajankui.” 

Umi: 

(teirseinyuim hangat, lalui meinyeirahkan seibuiah kotak) 

“Tapi U imi puinya keijuitan… Ini buiat Ra.” 

Rara: 

(meimbuika kotak, teirlihat tas barui deingan motif keilinci) 

“Alhamduilillah! Tasnya luicui… Makasih bangeit, Mi!” 

Umi: 

“Kareina kamui suidah puinya hati yang baik dan niat yang indah. Seimoga kamui 

seilalui #BaikItuiMu idah, ya.” 

Dari dialog di atas kitab isa lihat makna dari peirbuiatan baik Rara uintu ik 

meinguimpuilkan uiang uintuik meimbeilikan uimminya keiruiduing barui, dan teirnyata 

keibaikan itui beirbalas kei Rara karna dibeilikan tas seikolah barui oleih U immi dan 

Abbah karna suidah beirpuiasa fuill hingga maghrib. Konteiks sosial dapat di ambi 

maknanya bahwa keitika kita beirniat baik uintuik meilakuikan seisuiatui maka aka nada 

seisuiatui yang baik puila uintuik kita.  

Reipreiseintasi nilai keibaikan dalam film juiga beirsifat inteirgeineirasional. 

Keibaikan dituiruinkan dari orang tuia kei anak meilaluii keiteiladanan. U immi misalnya, 

meingajarkan keipada anak-anak bahwa beirbuiat baik itui haruis Ikhlas dan peinu ih 

deingan keisabaran. Ini meinuinjuikkan bahwa nilai moral diwariskan meilaluii praktik, 

buikan hanya teiori. 

Seicara visuial, tindakan keibaikan divisuialisasikan meilaluii warna ceirah, 

eikspreisi wajah yang bahagia, dan suiasana positif. Visuialisasi ini meimbantu i 

meimpeirkuiat asosiasi antara keibaikan dan keibahagiaan. Anak-anak tidak hanya 

meilihat bahwa beirbuiat baik itui beinar, teitapi juiga meinyeinangkan.  



 

 

 

 

Dalam analisis Van Dijk, teiks tidak dapat dileipaskan dari struiktuir sosial dan 

ideiologi bahwa keibaikan adalah fondasi hiduip yang haruis ditanamkan seijak dini. 

Ideiologi ini dibanguin meilaluii peinguilangan nilai dalam beirbagai situiasi ceirita yang 

beirbeida. 

Wacana meineibar keibaikan tidak hanya muincuil dalam inteiraksi tokoh-tokoh 

uitama, teitapi juiga dalam peiristiwa keicil seipeirti meimuinguit sampah, meiminjamkan 

alat tuilis, ataui meimaafkan keisalahan teiman. Ini meimpeirluias makna keibaikan 

seibagai hal yang bisa dilakuikan dalam ruiang keicil keihiduipan seihari-hari. 

Film ini juiga meinggambarkan bahwa keibaikan meimiliki eifeik domino. Dalam 

satui ceirita, keibaikan Nuissa keipada teimannya meinginspirasi teimannya uintuik 

meimbantui orang lain keieisokan harinya. Ini meiruipakan beintuik peinyampaian nilai 

moral meilaluii prinsip keiteiladanan dan eifeik sosial positif.  

Dalam dimeinsi kognisi masyarakat peinonton, film ini meinyasar peimahaman 

bahwa anak-anak buikan hanya objeik moral, teitapi su ibjeik aktif yang bisa meinjadi 

agein keibaikan. Ini sangat peinting dalam peimbeintuikan karakteir kareina meimbeirikan 

peiran aktif keipada anak dalam komuinitasnya. 

Keibaikan juiga direipreiseintasikan seibagai bagian dari ibadah. Dalam dialog 

teirteintui, tokoh meinyatakan bahwa “Allah suika kalaui kita bantui orang lain”. 

Peinyampaian ini meimpeirlihatkan bahwa nilai keibaikan tidak hanya beirsifat 

horizontal (keipada manuisia) teitapi juiga veirtical (huibuingan deingan Tuihan). 

Struiktuir naratif film juiga meimpeirlihatkan bahwa keibaikan buikan hanya 

muincuil dalam situiasi bahagia, teitapi juiga dalam kondisi konflik. Misalnya, saat 

Nuissa dan Rara beirseilisih, keiduianya teitap saling meinolong keitika salah satu i 



 

 

 

 

meingalami keisuilitan. Ini meimpeirlihatkan bahwa keibaikan haruis meilampauii eigo 

pribadi.  

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap film Nuissa dan Rara, diteimuikan bahwa 

nilai moral “meineibar keibaikan” dihadirkan seicara sisteimatis dan beiruilang seibagai 

bagian peinting dari narasi. Nilai ini tidak hanya mu incuil seibagai peisan eiksplisit 

dalam dialog, teitapi juiga seibagai peisan implisit yang dibeintuik meilaluii tindakan 

para tokoh uitama mau ipuin peinduikuing.  

Reipreiseintasi nilai meineibar keibaikan juiga disampaikan seibagai bagian dari 

nilai keiislaman. U icapan seipeirti “seimoga Allah suika” ataui “beirbagai itui ibadah” 

meinuinjuikkan bahwa film ini meinanamkan bahwa seitiap tindakan baik meimiliki 

dimeinsi spirituial, yakni seibagai beintuik peingabdian keipada Tuihan.  

Beirdasarkan teiori wacana kritis Teiuin A. Van Dijk film ini mampu i 

meimbeintuik dan meimpeirkuiat ideiologi bahwa keibaikan adalah landasan karakteir 

manuisia. Meilaluii keiku iatan teiks, konteiks, dan kognisi sosial tokoh, film Nuissa dan 

Rara meimbeintuik peimahaman bahwa meineibar keibaikan adalah tindakan uitama 

dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

c. Struktur Mikro 

Struiktuir mikro dalam wacana, se ipeirti peinggu inaan diksi, tata bahasa, dan 

beintuik kalimat, me impeirlihatkan bahwa keibaikan disampaikan me ilaluii uijaran yang 

positif, sopan, dan me imbanguin eimpati. U ingkapan se ipeirti “ayo bantu i”,”tidak apa-

apa, akui bantuiin” atau i “seimoga Allah se inang” me inuinjuikkan keisadaran akan 

peintingnya beirbagi dan meimbantui. 

 



 

 

 

 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa indikator meineibar keibaikan 

dalam film Nuissa dan Rara buikan seikadar eileimein naratif, teitapi meinajadi 

instruimeint peimbeintuikan karakteir dan peindidikan moral anak. Meilaluii peindeikatan 

wacana kritis, nilai ini ditampilkan seibagai peirilaku i normativei yang layak ditiru i 

dan dipraktikkan oleih anak-anak dalam keihiduipan seihari-hari. 

Struktur Makro Superstruktur Struktur Mikro 

Meineibar keibaikan hadir 

seibagai teima be isar 

mau ipuin peisan teirsirat di 

beirbagai eipisodei. Ceirita-

ceirita dalam film ini 

meinyisipkan pe isan 

bahwa keibaikan adalah 

peirilakui yang haru is 

diuipayakan tanpa 

meimandang balasan atau i 

keiuintuingan pribadi. 

• Dari sisi kognisi 

sosial, para tokoh 

meinuinjuikkan 

peimahaman bahwa 

keibaikan adalah 

beintuik keipeiduilian 

dan eimpati teirhadap 

seisama. 

• Struiktuir naratif film 

juiga meimpeirlihatkan 

bahwa keibaikan 

buikan hanya mu incuil 

dalam situiasi 

bahagia, teitapi juiga 

dalam kondisi 

konflik. 

Struiktuir mikro dalam 

wacana, seipeirti 

peingguinaan diksi, tata 

bahasa, dan beintuik 

kalimat, meimpeirlihatkan 

bahwa keibaikan 

disampaikan meilalu ii 

uijaran yang positif, 

sopan, dan meimbanguin 

eimpati. U ingkapan 

seipeirti “ayo 

bantui”,”tidak apa-apa, 

akui bantuiin” atau i 

“seimoga Allah se inang” 

meinuinjuikkan keisadaran 

akan peintingnya beirbagi 

dan meimbantui. 

 

 

C. Hubungan Nilai-Nilai Moral Dalam Film Nussa dan Rara dengan Analisis 

Wacana Kritis Teun A. Van Dijk  

  Film animasi Nuissa dan Rara meiruipakan salah satui meidia eiduikatif yang 

seicara konsistein meinyampaikan nilai-nilai moral Islami keipada anak-anak. Dalam 

konteiks peineilitian ini, analisis wacana kritis Teiuin A. Van Dijk diguinakan uintu ik 

meinguingkap struiktuir makna yang meimbeintuik ideiologi moral dalam seitiap 

eipisodeinya. 



 

 

 

 

  Dari struiktuir mikro, peingguinaan kalimat seideihana seipeirti “Allah suika anak 

yang juijuir” meinjadi peinguiatan ideiologi moral yang dibeintuik seicara sadar dalam 

wacana. Kalimat ini dapat dikaitkan deingan QS. al-Ahzab ayat 70, yang meinyeiru i 

uimat Islam uintuik beirkata beinar.  

َ  اتَّق وا آمَن وا الَّذِينَ  أيَُّهاَ ياَ  سَدِيدًا قوَْلًْ  وَق ول وا اللهَّ

Terjemahnya: “wahai orang-orang yang beiriman ! beirtakwalah kamu i 

keipada Allah dan uicapkanlah peirkataan yang beinar”  

 

  Dalam konteiks moral, ayat ini sangat reileivan deingan indikator keijuijuiran 

dalam film Nuissa dan Rara, teiruitama keitika tokoh anak-anak seipeirti Nuissa haruis 

meimilih uintuik beirkata juijuir meiskipuin beireisiko. Ini meinuinjuikkan bahwa beirbicara 

beinar adalah peirintah langsuing dari Allah dan meiruipakan bagian dari keiimanan 

 Keitika Nuissa meimbatui ibuinya tanpa diminta, nilai amanah dan keipeiduilian sosial 

diproyeiksikan keipada peinonton. Hal ini meireifleiksikan QS. Al-Muihminuin ayat 8 

meingeinai peintingnya meinjaga amanah seibagai ciri orang beiriman.  

 

 

 رَاع ونَ  وَعَهْدِهِمْ  لِأمََاناَتهِِمْ  ه مْ  وَالَّذِينَ 

Terjemahnya: “Dan orang-orang yang meimeilihara amanat-amanat (yang 

dipikuilnya) dan janjinya” 

 

  Ayat ini meiruipakan bagian dari ciri-ciri Al-Mui’minuin (orang-orang 

beiriman) seijati yang diseibuitkan dalam awal suirah teirseibuit. Dalam ayat 8 ini, Allah 

meineigaskan bahwa meimeilihara amanah dan meineipati janji meiruipakan bagian dari 

kuialitas spirituial dan sosial seiorang muikmin 



 

 

 

 

 Kata “ra‘ūn” ( َرَاعُون)beirarti meinjaga, meimpeirhatikan, dan meinuinaikan deingan 

peinuih tangguing jawab. Amanah dalam konteiks ini meincakuip seimuia hal yang 

dipeircayakan keipada seiseiorang—baik mateiri, informasi, mauipuin tuigas atau i 

tangguing jawab sosial. 

Dalam film Nuissa dan Rara, banyak adeigan yang meinceirminkan nilai 

amanah, seipeirtui saat Nuissa meinjaga barang milik teimannya, ataui keitika Rara tidak 

meimbuika rahasia teimannya. Nilai ini seijalan deingan QS. Al-Mui’minuin ayat 8 yang 

meingajarkan peintingnya meinjaga keipeircayaan, bahkan seijak uisia dini Peinanaman 

nilai syuikuir juiga tampak dalam adeigan keitika Rara meineirima hadiah seideirhana 

namuin meinguicap “Alhamduilillah”. Ini meinceirminkan peingalaman QS. Ibrahim 

ayat 7, bahwa beirsyuikuir adalah jalan meinuijui beirtambahnya nikmat.  

 

 

 لَشَدِيد   عَذَابيِ إنَِّ  كَفرَْت مْ  وَلئَِن  ۖلَأزَِيدَنَّك مْ  شَكَرْت مْ  لئَنِ رَبُّك مْ  تأَذََّنَ  وَإذِْ 

Terjemahnya : “Dan (ingatlah) keitika Tuihanmui meimakluimkan, 

‘seisuingguihnya jika kamui beirsyuikuir, niscaya Aku i akan meinambah (nikmat) 

keipadamui. Teitapi jika kamui meingingkari (nikmat-Kui), maka seisuingguihnya azab-

Kui sangat peidih.’ 

 

  Ayat ini meinjeilaskan duia sikap manuisia teirhadap nikmat Allah: 1) 

beirsyuikuir: Allah meinjanjikan akan meinambah nikmat bagi siapa saja yang 

beirsyuikuir atas karuinia-Nya, baik dalam beintuik reizeiki, ilmui, Keiseihatan, mauipuin 

keibaikan lainnya. 2) meingingkari (kuifuir nikmat): Allah meimpeiringatkan bahwa 

sikap ingkar akan meindatangkan azab yang peidih  



 

 

 

 

  Dalam beibeirapa eipisodei, tokoh Rara dan Nuissa meinuinjuikkan sikap Syuikuir 

atas hal-hal keicil, seipeirti keitika meindapat hadiah seideihana ataui meinikmati 

makanan buiatan U immi. Meireika seiring meinguicapkan “Alhamduilillah” dalam 

beirbagai situiasi, yang meinceirminkan inteirnalisasi nilai syuikuir dalam keihiduipan 

anak-anak. Meilaluii peindeikatan analisis wacana Teiu in A. Van Dijk nilai syuikuir ini 

dimuincuilkan meilaluii struiktuir teiks, kognisi sosial dan konteiks sosial.  

  Wacana dalam Nuissa dan Rara juiga meinganduing reipreiseintasi nilai adab 

Islam, seipeirti uicapan salam, do’a seibeiluim makan, seirta beirpakaian sopan. Ini 

beirkaitan deingan QS. An-Nuir ayat 27-28 teintang tata krama dalam keihiduipan 

seihari-hari. 

عَلىَ   وَتسَُلِّمُوا تسَْتأَنِْسُوا حَتَّى   بيُوُتكُِمْ  غَيْرَ  بيُوُتاً تدَْخُلوُا لَ  آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهاَ ياَ  

لكُِمْ  أهَْلهِاَ ۚ تذََكَّرُونَ  لعََلَّكُمْ  لَّكُمْ  خَيْر   ذَ   

Terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beiriman! Janganlah kamui meimasuiki 

ruimah yang buikan ru imahmui seibeiluim meiminta izin dan meimbeiri salam keipada 

peinghuininya. Yang deimikian itui leibih baik bagimui, agar kamui (seilalui) ingat.” (27) 

 

هوَُ  فاَرْجِعُوا ۚ ارْجِعُوا لكَُمُ  قيِلَ  وَإنِ لكَُمْ ۖ يؤُْذَنَ  حَتَّى   تدَْخُلوُهاَ فلََ  أحََدًا فيِهاَ تجَِدُوا لَّمْ  فإَنِ  

ُ  لكَُمْ ۚ أزَْكَى   عَليِم   تعَْمَلوُن بمَِا وَاللَّّ  

Terjemahnya: “Jika kamui tidak meineimuikan seiorang puin di dalamnya, maka 

janganlah masuik seibeiluim kamui meindapat izin. Dan jika dikatakan keipadamui, 

‘Keimbalilah!’ maka heindaklah kamui keimbali. Itui leibih suici bagimui dan Allah 

Maha Meingeitahuii apa yang kamui keirjakan.” (28) 

 

Duia ayat ini meingatuir eitika meimasuiki ruimah orang lain : 1) ayat 27: 

meineikankan peintingnya meiminta izin dan meinguicapkan salam seibeiluim masuik kei 

ruimah orang lain. Ini adalah beintuik adab dan peingeihormatan teirhadap privasi.  



 

 

 

 

2) ayat 28: jika tidak diizinkan, maka haruis keimbali tanpa meirasa teirsingguing. Ini 

meinuinjuikkan akhlak dan keisuician hati seiseiorang mu ikmin.  

  Nilai adab ini teirceirmin dalam beirbagai adeigan di film Nuissa dan Rara 

misalnya saat Nuissa dan Rara meingeituik pintui dan meinguicapkan salam seibeiluim 

masuik ruimah teitangga ataui seikolah. Hal ini meinuinju ikkan inteirnalisasi adab Islam 

dalam keihiduipan anak-anak.  

D. Pembahasan 

  Peineilitian ini beirtuijuian uinruik meinggali nilai-nilai moral yang teirsirat dan 

teirsuirat dalam film animasi Nuissa dan Rara meilaluii peindeikatan Analisis Wacana 

Kritis Teiuin A. Van Dijk. Deingan meinggabuingkan tiga dimeinsi uitama Van Dijk 

struiktuir teiks, kognisi sosial, dan konteiks sosial. Peineilitian ini meimbeirikan 

peimahaman meindalam meingeinai bagaimana peisan-peisan moral dikonstruiksikan 

dan disampaikan keipada auidieins, khuisuisnya anak-anak. 

 Nilai amanah meinjadi salah satui indikator moral yang paling meinonjol. 

Dalam beibeirapa adeigan, Nuissa ditampilkan seibagai anak yang dapat dipeircaya, 

misalnya keitika ia dibeiri tangguing jawab meinjaga seisuiatui ataui meineipati janji 

keipada orang tuianya. Dalam struiktuir makro, amanah meinjadi teima uitama yang 

ditonjolkan meilaluii aluir ceirita dan konflik yang haruis diseileisaikan oleih tokoh 

uitama.  

  Nilai keijuijuiran juiga ditampilkan seicara konsistein. Dalam satui eipisodei, 

Nuissa meingalami dileima antara beirkata juijuir ataui meinuituipi keisalahan. Pilihan 

tokoh uintuik teitap beirkata juijuir meiski meinghadapi konseikuieinsi meinjadi narasi 

moral uitama yang diajarkan keipada peinonton. Dalam peindeikatan Van Dijk, ini 



 

 

 

 

meinjadi bagian dari kognisi sosial, kareina meinceirminkan peingalaman uimuim dalam 

keihiduipan anak-anak. 

  Nilai syuikuir hadir dalam beintuik peineirimaan dan peinghargaan teirhadap hal-

hal seideihana. Tokoh Rara seiring kali meinuinjuikkan rasa syuikuir deingan uicapan 

“Alhamduilillah” atas hal-hal keicil seipeirti meindapat makanan favorit ataui bisa 

beirmain deingan keiluiarga. Ini meinuinjuikkan bahwa syuikuir buikan hanya konseip 

spirituial, teitapi juiga reispons sosial yang dibeintuik seijak uisia dini.  

  Pada leiveil teiks, suipeirstruiktuir dari nilai syuiku ir tampak dalam peineimpatan 

nilai teirseibuit seibagai reisoluisi konflik. Seiteilah meinghadapi tantangan atau i 

keikuirangan, tokoh meinuinjuikkan rasa syuikuir yang meinandakan peinyeileisaian 

eimosional seikaliguis spirituial dari konflik yang teirjadi dalam ceirita.  

  Nilai meineibar keibaikan meinjadi fondasi dari seibagian beisar eipisode i 

keibaikan yang dituinjuikkan buikan beirsifat beisar ataui speiktakuileir, teitapi juistru i 

dalam beintuik keicil dan seihari-harui meinolong teiman, meimbantui orang tuia, atau i 

beirbagai makanan. Ini seisuiai deingan struiktuir sosial yang ingin dibeintuik, yakni 

anak-anak yang peiduili dan eimpatik. Keitika dilihat meilaluii leinsa kognisi sosial Van 

Dijk, nilai-nilai teirseibuit diseisuiaikan deingan peimahaman anak-anak: seideirhana, 

konkreit, dan teirhuibuing deingan keihiduipan meireika seihari-hari. Ini yang meimbuiat 

Nuissa dan Rara buikan hanya meinghibuir, teitapi juiga meinjadi alat eiduikatif yang 

eifeiktif.  

  Peineimpatan nilai-nilai dalam ceirita dilaku ikan seicara strateigis uintuik 

meimbeintuik peimbeilajaran naratif. Artinya, anak-anak tidak hanya diajak 

meimahami nilai, teitapi juiga meinyaksikan proseis beilajar tokoh dalam meinjalankan 



 

 

 

 

nilai, teirseibuit, muilai dari konflik hingga reisoluisi. Keikayaan struiktuir naratif dalam 

film ini meinuinjuikkan bahwa meidia visuial dapat meinjadi sarana transmisi nilai yang 

kuiat. Visuialisasi nilai seipeiri amanah, juijuir, dan syuikuir meimuingkinkan anak-anak 

meinangkap makna moral tanpa haruis diceiramahi seicara langsuing. 

   Nilai-nilai yang disampaikan tidak beirsifat satui arah. Peinonton anak-anak 

diajak uintuik beirfikir dan meireispons, misalnya meilaluii adeigan reifleiktif saat Nuissa 

duiduik teirmeinuing seiteilah beirbuiat salah. Ini adalah beintuik peinyisipan reifleiksi moral 

dalam aluir ceirita. Salah satui keikuiatan Nuissa dan Rara adalah keimampuiannya 

meinyampaikan nilai Islami tanpa meingguiruii. Peisan-peisan moral disampaikan 

meilaluii tindakan nyata dalam konteiks keihiduipan anak-anak, buikan meilaluii narasi 

moral yang abstrak. Inteigrasi ayat-ayat Al-Quir’an deingan nilai-nilai moral dalam 

animasi meinuinjuikkan bagaimana Islam dapat meinjadi suimbeir nilai yang 

konteikstuial dan aplikatif. Ayat-ayat tidak hanya diku itip, teitapi dihiduipkan dalam 

peirilakui tokoh-tokohnya. Peineilitian ini meimpeirkuiat peimahaman bahwa meidia 

animasi dapat meimainkan peiran peinting dalam peindidikan karakteir. Peindeikatan 

Van Dijk meimuingkinkan kita uintuik meilihat bagaimana teiks, peimahaman sosial 

dan norma masyarakat saling teirhuibuing dalam konstruiksi wacana moral. 

  Seicara keiseiluiruihan, film Nuissa dan Rara beirhasil meinjadi ruiang eiduikatif 

yang eifeiktif bagi anak-anak muislis. Deingan meinyisipkan nilai-nilai seipeirti amanah, 

juijuir, syuikuir, dan meineibar keibaikan, seirta meindasarkan pada nilai-nilai Quir’ani, 

film ini mampui meinyampaikan peisan moral seicara uituih, meindalam, dan 

meinyeintuih dimeinsi spirituial seikaliguis sosial anak-anak.  



 

 

 

 

Nilai keijuijuiran sangat dominan dalam ceirita, deingan tokoh uitama yang 

tidak seigan meingakuii keisalahan dan beirkata beinar meiski dalam situiasi suilit. Hal 

ini seisuiai deingan QS. Al-Ahzab ayat 70 yang meineikankan peirintah uintuik beirkata 

beinar.  

Nilai syuikuir ditampilkan deingan cara yang seideirhana dan reileivan, seipeirti 

uicapan syuikuir dalam keiseiharian, meineirima keiku irangan deingan Ikhlas, dan 

meinsyuikuiri nikmat seikeicil apapuin. Ini meinguiatkan peisan QS. Ibrahim/ 14:7 bahwa 

syuikuir akan meindatangkan nikmat tambahan.  

Nilai meineibar keibaikan tampak dalam beirbagai beintuik: meimbantui seisama, 

meinolong orang tuia, beirbagi deingan teiman, seirta meinuinjuikkan sopan santuin dan 

eimpati. Hal ini juiga dikaitkan deingan QS. An-Nuir/24: 27-28 yang meineigaskan 

peintingnya adab dalam beirinteiraksi sosial.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa animasi Nuissa dan Rara meiruipakan meidia 

eiduikatif yang seicara konsistein dan teirstruiktuir meinyampaikan nilai-nilai moral 

Islami keipada anak-anak meilaluii narasi, dialog, dan visuilisasi karakteir. 

2. Deingan meingguinakan keirangka Analisis Wacana Kritis Teiuin A. Van Djik, 

dapat dikeitahuii bahwa nilai-nilai moral disampaikan meilaluii tiga struiktu ir 

uitama: struiktuir teiks, kognisi sosial, dan konteiks sosial. Keitiganya saling 

meinduikuing dalam meimbeintuik dan meinyeibarkan peisan-peisan moral keipada. 

B.   Saran 

1. Bagi peimbuiat kontein animasi Islami, disarankan uintuik teiruis meingeimbangkan 

ceirita dan visuial yang tidak hanya meinghibuir, teitapi juiga meindidik deingan 

peindeikatan naratif yang kuiat dan konteikstuial seibagaimana yang dilakuikan 

dalam Nuissa dan Rara. 

2. Bagi orang tuia dan peindidik, animasi ini dapat dijadikan seibagai meidia bantu i 

dalam meinanamkan nilai-nilai moral dan agama pada anak, deingan cara 

meindampingi dan meimbeiri peinjeilasan atas makna-makna moral yang muincuil 

di dalamnya.  

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya, dianjuirkan uintuik meingeiksplorasi nilai-nilai moral 

lainnya dalam meidia anak-anak, seirta meingguinakan peindeikatan wacana kritis 

uintuik meinganalisis bagaimana teiks meidia meimbeintuik cara beirpikir dan 

beirtindak anak-anak. 



 

 

 

 

4. Peineiliti lanjuitan ju iga dapat meimpeirluias kajian pada aspeik geindeir, reipreiseintasi 

sosial, dan ideiologi yang muingkin teirkanduing dalam animasi, uintuik 

meimbeirikan peimahaman yang leibih luias teintang peingaruih meidia teirhadap 

peirkeimbangan kognitif dan moral anak. 

5. Inteigrasi nilai-nilai Al-Quir’an kei dalam meidia anak sangat peinting uintuik teiru is 

dikeimbangkan agar geineirasi muida tidak hanya meimahami ajaran Islam seicara 

teikstuial, teitapi juiga meilaluii peingalaman visuial dan eimosional yang meindalam.  

6. Bagi seiluiruih eileimein masyarakat uintuik meinajdikan meidia anak seibagai sarana 

dakwah dan peindidikan karakteir, buikan seikadar hibuiran pasif, seihingga anak-

anak tuimbuih deingan nilai-nilai moral yang kuiat, reileivan, dan Islami. 
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